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ABSTRAK 

 

KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI DI MTS AL-

MA’ARIF RINGIN SARI KEC. SUOH KAB. LAMPUNG BARAT 

 
 Oleh 

 

 TRINARTI 

  NPM: 1511030116 

 

          Guru harus mampu menguasai bahan pelajaran, mengelola program belajar 

mengajar, mengelola kelas, dan menggunakan  media pembelajaran/ teknologi ntuk 

meningkatkan kompetensi professional maka. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi professional guru Pendidikan 

Agama Islam di MTs Al Ma‟arif Ringin Sari Kecamatan Suoh Kabupaten Lampung 

Barat. Penelitin ini termasuk dalam jenis kualitatif, teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, metode 

wawancara dan metode dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan 

dengan  triangulasi sumber yaitu membandingakan dan mengecek derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam metode kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kompetensi 

professional guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran di MTs Al 

Ma‟arif Ringin Sari Kecamatan Suoh Kabupaten Lampung Barat dapat diketahui 

bahwa Penguasaan bahan pelajaran sebagian besar disesuaikan dengan kemampuan 

dan keahlianya serta latar belakang pendidikanya, Pengelolaan program 

pembelajaran yang meliputi pengelolaan tempat belajar/ruang kelas, dan 

pengelolaan materi pembelajaran secara keseluruhan guru PAI menjalankan semua 

tugasnya dengan profesional dan penuh tanggung jawab guru memiliki strategi dan 

metode dalam mengoptimalkan pengelolaan program belajar mengajar yang ada di 

sekolah, Pengelolaan program pembelajaran yang meliputi pengelolaan tempat 

belajar/ruang kelas, dan pengelolaan materi pembelajaran secara keseluruhan guru 

PAI menjalankan semua tugasnya dengan profesional dan penuh tanggung jawab 

guru memiliki strategi dan metode dalam mengoptimalkan pengelolaan program 

belajar mengajar yang ada di sekolah, Pengelolaan kelas yang meliputi 

keterampilan dalam pengelolaan tata ruang kelas, keterampilan dalam pengelolaan 

waktu, keterampilan dalam pengelolaan siswa menunjukkan kemampuan sangat 

baik, Penggunaan media pembelajaran/teknologi mulai dari slide, buku, kaset, 

laptop, film dan LCD proyektor semua di gunakan dengan  sistematis sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan, Menilai prestasi siswa, meliputi Perencanaan tujuan 

evaluasi pembelajaran, Pelakasanaan evaluasi pembelajaran dan Analisis hasil 

evaluasi pembelajaran diketahui bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa bisa 

dilakukan dengan cara meningkatkan kompetensi professional guru dan fasilitas 

belajar yang lebih baik lagi.semua kompetensi proftsional sudah mampu dijalankan 

dengan optimal walaupun masih perlu adanya peningkatan di semua indikator. 

 

Kunci: Kompetensi Profesional Guru,  Pendidikan  Agama Islam 



 

  



 

  



 

MOTTO 

 

وَعَلَّنَ آدَمَ الأسَْمَبء كُلَّهبَ ثنَُّ عَرَضَهنُْ عَلىَ الْمَلائَكَِتِ فقَبَلَ 

﴾١٣أوَبئِىُويِ بأِسَْمَبء هؤَُلاء إنِ كُىتنُْ صَبدِقيِهَ ﴿  

Artinya: 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 

itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!” (Al-Baqarah 

2:31)
1
 

  

                                                             
1
 Ihsan Hamdani, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.17 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam sebuah karya ilmiah, judul merupakan cerminan dari isi yang 

terkandung didalamnya, dan judul skripsi yang penulis bahas adalah 

“KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI DI MTS AL-MAARIF 

RINGIN SARI KEC. SUOH KAB. LAMPUNG BARAT” sebelum membahas 

lebih jauh berbagai masalah dalam penelitian ini, agar tidak terjadi perbedaan 

persepsi dan penafsiran judul skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan pengertian dari judul penelitian penulis. 

Hal ini dimaksudkan agar pembahasan selanjutnya lebih terarah dapat diambil 

suatu pengertian yang jelas. Istilah- istilah yang terdapat dalam judul adalah 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi yaitu :Kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata 

yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan.
2
 

2. Kompetensi Professional yaitu : adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 

dalam Standar Nasional Pendidikan.
3
 

                                                             
2
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 

Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), Cet. 1, h.29 
3
 Dirjen Pendidikan Islam, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI  

tentang Pendidikan (Jakarta: DEPAG RI, 2007), h.210. 



 

3. Guru PAI yaitu: Guru yang mengajarkan mata pelajaran atau ilmu agama 

di sekolah atau madrasah. 

4. MTS Al-Maarif  Ringin Sari Suoh Lampung Barat yaitu: MTS Al-

Maarif adalah suatu lembaga pendidikan formal jenjang tingkat menengah 

yang berada dibawah naungan Departemen Pendidikan Agama. Terletak 

di Desa Ringin Sari Kecamatan Suoh Kabupaten Lampung Barat. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan memilih judul ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Kompetensi Profesioanl Guru PAI yang ada di MTS Al-Maarif Desa 

Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat. 

C. Latar Belakang Masalah  

Profesi guru telah hadir cukup lama di negara Indonesia, meskipun hakikat, 

fungsi, latar tugas, dan kedudukan sosiologisnya telah banyak mengalami 

perubahan. Sejalan dengan kenyataan itu, keberhasilan pembangunan nasional 

akan ditentukan oleh keberhasilan dalam mengelola pendidikan nasional dimana 

di dalamnya guru menempati posisi utama dan penting. Proses belajar mengajar 

merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai 

pemegang peran utama. Proses belajar mengajar juga merupakan suatu proses 

yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu. Interaksi antara guru dan siswa merupakan syarat utama bagi 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Dalam situasi pembelajaran, gurulah 



 

yang memimpin dan bertanggung jawab penuh atas kepemimpinannya yang 

dilakukan itu. 

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting dari proses 

pendidikan. Guru merupakan pelaksana pendidikan yang memiliki peranan 

penting dalam pencapaian keberhasilan pendidikan. Demikian juga guru memiliki 

upaya yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Tugas 

utama guru adalah membimbing dan membantu keberhasilan siswa dalam proses 

belajar mengajar. Profesionalisme seorang guru mutlak diperlukan sebagai bekal 

dalam mengakses perubahan baik itu metode pembelajaran ataupun kemajuan 

teknologi yang kesemuanya ditujukan untuk kepentingan proses pembelajaran. 

Dalam surat Al-Ahzab:21 yang berbunyi sebagai berikut: 

رَ  خِ مَ الْْ َىْ ي الْ َ وَ جُى اللََّّ َرْ بنَ ي هْ كَ مَ ِ َتٌ ل ى سَ ةٌ حَ ىَ سْ ُ ِ أ ىلِ اللََّّ سُ نْ فِي رَ كُ َ بنَ ل دْ كَ َ ق َ ل

ا يرً ثِ ر كَ كَ ذَ  وَ

Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” 

Dari ayat tersebut, maka jelas bahwa Guru merupakan teladan bagi para 

peserta didik dan semua orang yang menganggap dia adalah seorang guru. 

Terdapat kecenderungan yang besar menganggap bahwa peran ini tidak mudah 

untuk di tentang, apalagi ditolak. Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang 

dilakukan oleh guru akan menjadi sorotan peserta didik serta orang berada 

disekitar lingkungannya yang menanggap dan mengakuinya sebagai seorang guru.  



 

Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian dari integral seorang guru, 

sehingga menjadi seorang guru berarti menerima tanggung jawab sebagai teladan 

yang baik. 

Guru menyadari bahwa untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang 

maksimal, proses harus diselenggarakan sebaik-baiknya. Hal yang tidak kalah 

penting adalah kuaitas penyelenggara proses tersebut. Kualitas penyelenggara 

proses pendidikan dan pembelajaran adalah guru. Dengan melalui berbagai 

kegiatan. Kegiatan berkualitas dapat dilakukan diluar sekolah atau di dalam 

sekolah. Semua bertujuan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan terkait 

kemampuan proses.
4
 

Guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki 

kualifikasi akademik atau persyaratan pendidikan yang berhubungan dengan studi 

yaitu pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (SI) program studi 

yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari 

program studi yang terakreditasi.
5
 

Kompetensi profesional guru memegang peranan penting untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran siwa, di sekolah ini sering ada siswa yang malas, sering keluar 

kelas ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung dengan berbagai macam 

alasan ingin ke kamar mandi, telat masuk kelas dan terkadang tidak 

memperhatikan pelajaran. Apabila kondisi ini terjadi dapat diartikan bahwa guru 

dianggap tidak berhasil menciptakan mutu pelajaran yang tepat dalam proses 

                                                             
4
 Mohammad Saroni, Personal Branding Guru: Meningkatkan Kualitas dan  

Profesionalitas Guru, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2011), Cet.1, h.102 
55

 Sudaryona, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012),  

h.11. 



 

belajar mengajar dan kurangnya motivasi guru kepada siswa agar dapat giat 

belajar. 

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai 

orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 

merupakan pencerminan mutu pendidikan. Guru merupakan unsur penting dan 

berpengaruh dalam proses pendidikan dan pengajaran. Kunci keberhasilan 

pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran sangat ditentukan oleh guru yang 

melaksanakan proses pembelajaran secara profesional.  

Tugas mengajar dan mendidik diumpamakan dengan sumber-sumber air yang 

berpadu menjadi satu berupa sungai yang mengalir sepanjang masa kalau sumber 

air tidak diisi terus menerus, maka sumber air itu akan kering, hal ini terjadi pula 

pandangan bahwa madrasah kurang dapat mengelola pendidikan khususnya dalam 

hal belajar, seharusnya pandangan seperti itu tidak tumbuh dalam masyarakat 

karena seluruh pertumbuhan dan perkembangannya (murid), semata-mata 

ditentukan oleh faktor lingkungan dan pendidikan yang diterimanya oleh karena 

itu, peningkatan kompetensi professional guru Pendidikan Agama Islam yang ada 

di madrasah sangat perlu sekali untuk dipotimalkan. Untuk meningkatkan kualitas 

guru Pendidikan Agama Islam maka perlu diadakan pengembangan dan 

peningkatan kompetensi profesional guru dan mendidik guru agar lebih baik.  

Guru sebagai sebuah profesi yang menuntut adanya kesadaran, dan 

tanggung jawab yang lebih kuat dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai 

tenaga pendidik. Diperlukan sebuah komitmen yang dapat dipertanggung 

jawabkan, baik secara ilmiah maupun moral, agar guru dapat benar-benar berpikir 



 

dan bertindak secara professional sebagaimana profesi-profesi lain yang menuntut 

adanya suatu keahlian yang lebih spesifik. Sama halnya seorang dokter, ahli 

hukum, insinyur, pengacara, guru membutuhkan pengetahuan dan kecekatan dasar 

lainnya untuk melaksanakan tugas lainnya.   

MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat merupakan 

salah satu lembaga pendidikan yang selalu berusaha dan terus meningkatkan mutu 

pendidikan serta sumber daya manusia yang berkualitas, agar tenaga pendidik 

lebih berkualitas maka diperlukan berbagai upaya untuk peningkatan kompetensi 

profesional guru. Peningkatan kompetensi professional tenaga pendidik di MTs 

Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat tidak hanya bersifat formal 

saja, antara lain guru mengikuti seminar, pelatihan dan sebagainya. Peningkatan 

juga bersifat informal, yang mana guru-guru berdiskusi dan bertukar pikiran 

tentang bagaimana metode dan strategi dalam pembelajaran dikelas.   

MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat adalah 

lembaga pendidikan Islam yang memfokuskan pendidikannya pada pembinaan 

dan pendidikan bidang agama namun demikian lembaga pendidikan ini tetap 

memberikan porsi yang cukup dalam pendidikan umum, sehingga diharapkan para 

siswanya mempunyai intelektual yang tinggi tetapi juga disertai dengan akhlak 

yang mulia.  

 



 

Indikator kompetensi professional guru meliputi menguasai bahan 

pelajaran, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan 

media pembelajaran/teknologi, dan menilai prestasi siswa.
6
 

 Sehingga dengan demikian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus 

betul-betul menguasai keempat kompetensi tersebut, guru adalah salah satu dari 

sekian banyak faktor yang mempengaruhi seberapa besar keberhasilan 

pembelajaran itu tercapai, baik peranannya sebagai fasilisator, motivator, 

administrator dan inovator, guru bukanlah satu-satunya subjek pembelajaran maka 

bijaklah bahwa seorang guru harus memiliki profesionalitas tinggi dalam 

menjalankan tugasnya karena baik disadari atau tidak profesionalitas guru sangat 

penting peranannya dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Seorang siswa 

akan lebih termotivasi belajar apabila guru yang mengajar memiliki kompetensi 

profesional yang tingi, guru yang profesional dibidangnya mampu memberi 

stimulus bagi siswa sehingga menghasilkan feedback yang mengagumkan.   

Tabel 1 

Kompetensi Profesional Guru PAI 

 

No  Indikator Kompetensi Profesional 

Guru PAI 

Ya  Tidak 

1.  Menguasai bahan pelajaran   

2.  Mengelola program belajar  

Mengajar 

  

3.  Mengelola kelas    

4.  Menggunakan 

media/sumber dan teknologi 

  

5.  Menilai prestasi siswa   
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Keterangan:  

Ya:  5 

Tidak: 0 

 

 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. 

Suoh Kab. Lampung Barat diketahui bahwa kompetensi guru khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam secara keseluruhan kompetensi profesional guru 

Pendidikan Agama Islam sudah baik dan perlu untuk dipertahankan serta di 

tingkatkan. Proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh beberapa guru 

Pendidikan Agama Islam secara keseluruhan pembelajaran yang diselenggarakan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah baik dan menarik, meskipun 

terletak di daerah pedalaman/terpencil kompetensi guru khususnya guru PAI  rata-

rata sudah menggunakan teknologi dalam semua kegiatan pembelajaran sehingga 

pembelajaran tidak terpaku dalam satu arah yaitu kepada guru, dengan demikian 

perserta didik terlihat semangat ketika dalam kegiatan pembelajaran guru 

menggunakan media pembelajaran di mana kegiatan pembelajaran berjalan lebih 

variatif sehingga motivasi belajar peserta didik juga meningkat.  

Mengingat pentingnya tugas guru agama sebagaimana yang telah  dijelaskan 

diatas, maka kompetensi professional guru harus dimiliki oleh setiap guru 

Pendidikan Agama Islam, oleh karena itu peneliti tertarik mengadakan penelitian 

dengan judul: “Kompetensi Profesional Guru PAI MTs Al-Maarif Ringin Sari 

Kec. Suoh Kab. Lampung Barat”. 

 

 

 



 

D. Fokus dan Sub Fokus Penelitaian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus pada penelitian ini adalah kompetensi professional guru PAI di MTs 

Al-Ma‟arif  Desa Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat.  

2. Sub Fokus 

Adapun subfokus dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional guru 

pendidikan agama islam dalam proses pembelajaran yang meliputi menguasai 

bahan pelajaran, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 

menggunakan media pembelajaran/ teknologi dan menilai prestasi siswa. 

E. Perumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kompetensi profesional guru PAI dalam proses 

pembelajaran di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat?  

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi profesional 

guru PAI dalam proses pembelajaran di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh 

Kab. Lampung Barat. 

G. Signifikasi Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi semua 

pihak yang berhubungan dengan dunia pendidikan diantaranya:  

a. Manfaat teoritis 

Dapat mengembangkan pemikiran dalam bidang manajemen pendidikan. 

b. Manfaat praktis 



 

1) Bagi pembaca 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengalaman dan pengetahuan tentang kompetensi professional guru 

sehingga membantu meningkatkan kompetensi professional. 

2) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kompetensi professional guru. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian terdiri dari: 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

a) Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendakatan dalam melakukan 

penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. 

Karena orientasinya demikian, sifatnya mendasar dan naturalistis atau bersifat 

kealamian, serta tidak bisa dilakukan dilaboratorium, melainkan dilapangan.
7
 

Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang diupayakan untuk 

mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan 

sifat objek tertentu. Penelitian deskriptif ditunjukan untuk memaparkan dan 

menggambarkan dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau 

kerangka berpikir tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan dan 
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menginterpretasi apa yang ada atau mengenai kondisi atau hubungan yang 

ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang berlangsung, 

akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang. 

Metode ini dipakai karena di pandang dapat dapat menjelaskan mengenai 

kompetensi profesional guru PAI di MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari Kec. Suoh 

Kab. Lampung Barat. 

b) Prosedur Penelitian 

Bogan dan Taylor dalam Lexy menyatakan bahwa prosedur penelitian 

kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Analisa dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang akan dibahas 

tidak berkenaan dengan angka-angka tetapi mendskripsikan secara jelas dan 

terperinci serta memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitian.
8
  

Penelitian kualitatif selalu berusaha mengungkap suatu masalah, keadaan 

atau peristiwa sebagaimana adanya. Hasil penelitian diarahkan dan ditetapkan 

pada upaya memberi gambaran subjektif dan sedetail mungkin tentang 

keadaan yang sebenernya dari obyek studi. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis studi kasus, karena 

meneliti kejadian yang berupa program di sekolah. Pendekatan penelitian ini 

bersifat deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian 
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pada saat sekarang, berdasarkan fakta- fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya.
9
 Dalam penelitian ini yang diteliti adalah kompetensi professional 

guru pai. 

3. Tempat Penelitian 

Peneliti ini mengambil tempat penelitian di MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari 

kecamatan Suoh Kabupaten Lampung Barat, dimana sekolah tersebut adalah 

suatu lembaga pendidikan formal jenjang tingkat menengah pertama yang 

berada dibawah Naungan Yayasan Al-Ma‟arif, dalam hal ini menjadi objek 

penelitian. 

4. Subjek Penelitian 

Subjek atau informan adalah orang-orang yang berhubungan langsung 

dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar atau obyek 

penelitian.
10

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu
11

 Teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelas berbeda dengan 

yang non kualitatif. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 

responden, tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan 

guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut 

sampel statistik, tetapi sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif 

adalah untuk menghasilkan teori. 
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Sampling dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian meliputi 

aspek apa, dari peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan fokus pada suatu saat 

dan situasi tertentu, karena itu dilakukan secara terus menerus sepanjang 

penelitian.  Penelitian kualitatif umumnya mengambil sampel lebih kecil dan 

lebih mengarah ke penelitian proses daripada produk dan biasanya membatasi 

pada satu kasus. 

Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang sering digunakan adalah 

purposive sampling dan snowball sampling. 

 Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang 

tersebut yang dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau 

situasi yang diteliti. Atau dengan kata lain pengambilan sampel diambil 

berdasarkan kebutuhan penelitian. Peneliti ini menggunakan teknik purposive 

sampling, karena  peneliti ,merasa sampel yang diambil paling mengetahui 

tentang masalah yang akan diteliti oleh peneliti.  

Penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk 

dapat mengetahui bagaimana kompetensi profesional guru PAI di MTs Al-

Ma‟arif ringin sari Kec.Suoh Kab.Lampung Barat. karena dalam penelitian ini 

untuk memperoleh informasi tentang kompetensi professional guru PAI, maka 

subjek pratama adalah guru agama islam MTs  Al-Ma-arif Ringin Sari Kec. 

Suoh Kab. Lampung Barat yang berjumlah 4 orang, subjek penelitian yang 

selanjutnya adalah kepala sekolah, hal ini karena peneliti akan memperoleh 



 

informasi pendukung tentang kompetensi professional guru PAI, kemudian 

subjek penelitian selanjutnya diwakili siswa-siswi VII.
12

 

5. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber 

data primer dan sumber data skunder. 

a. Data Primer  

Data primer yaitu data dalam bentuk verbal kata kata yang diucapkan 

dalam bentuk lisan, gerak- gerik/ prilaku yang dilakukan oleh subyek yang 

dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subyek penelitian (informa) yang 

berkenaan dengan variabel yang diteliti. Metode yang digunakan untuk 

memperoleh data dari MTS AL-MA‟ARIF ringin sari kec. Suoh Kab. 

Lampung Barat adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b. Data Skunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis 

(table, catatan, notulen rapat, sms, dan lain-lain) foto-foto, film, rekaman 

video, benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer.
13

 

Sumber data sekunder adalah sumber data tidak langsung yang mampu 

memberikan tambahan serta penguatan terhadap data penelitian. Sumber 

data dalam penelitan kualitatif  ini selain berupa kata-kata, bahasa dan 

tindakan dari informan juga dapat diperoleh melalui studi kepustakaan 

dengan media buku dan media internet untuk mendukung analisis dan 
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pembahasan. Selain itu juga akan mengambil data dari arsip-arsip dan 

foto-foto pada saat penelitian berlangsung. Agar penelitian ini dapat di 

pertanggungjawabkan, maka sumber data menjadi sangat penting sehingga 

akan didapatkan hasil penelitian yang benar-benar mendetail.  

6. Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, maka peneliti 

menggunakan penggabungan teknik pengumpulan data dan sumber 

pengumpulan data (triangulasi), dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber yang berarti teknik untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama, yaitu: 

a. Metode Observasi 

Observasi ini terbagi dua, yaitu observasi langsung dan tidak langsung. 

Observasi langsung adalah pengamatan dan pencatatan terhadap objek di 

tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Observasi tidak langsung 

adalah pengamatan dilakukan tidak pada saat berlangsungnya peristiwa 

yang akan diselidiki. Observasi dalam penelitian ini di gunakan untuk 

melihat kompetensi guru pendidikan agama islam yang terdiri dari: (a) 

menguasai bahan pelajaran, (b) mengelola program belajar mengajar, (c) 

mengelola kelas, (d) menggunakan media pembelajaran/ teknologi, dan (e) 

Menilai prestasi siswa. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan 



 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara 

secara garis besar dibagi dua yaitu wawancara tidak terstruktur dan 

wawancara terstrukur. Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan adalah 

wawancara tidak terstruktur yaitu mencari data kepada guru pendidikan 

agama Islam dan informan tentang data yang terkait dengan kompetensi 

profesional guru Pendidikan Agama  Islam di MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari 

Kec. Suoh Kab. Lampung Barat. 

Dalam penentuan subyek atau informan, peneliti mengambil informan 

dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu cara mengambil 

informan secara teliti berdasarkan karakteristik-karakteristik  tertentu, yang 

dimiliki oleh informan sesuai dengan tujuan penelitian. Observasi tidak 

langsung adalah pengamatan dilakukan tidak pada saat berlangsungnya 

peristiwa yang akan diselidiki.  Wawancara dalam penelitian di gunakan 

untuk melihat kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang terdiri 

dari: (a) menguasai bahan pelajaran, (b) mengelola program belajar 

mengajar, (c) mengelola kelas dan (d) menggunakan media pembelajaran/ 

teknologi, dan (e) Menilai prestasi siswa. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya. Studi dokumentasi 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. 

Jadi dokumentasi salah satu cara untuk menghimpun data mengenai hal-

hal tertentu, melalui catatan-catatan, dokumen yang disusun oleh suatu 



 

instansi atau organisasi-organisasi tertentu. Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data yang diberikan tentang kompetensi guru 

dalam pemenuhan standar yang dipersyaratkan untuk menjadi guru yang 

professional. peneliti Dengan menggunakan metode dokumentasi peneliti 

bertujuan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, dalam hal 

ini peneliti mengambil dokumen perangkat pembelajaran, foto pada proses 

pembelajaran, foto kegiatan dan lain sebagainya, yang bisa memberikan 

kelengkapan dalam laporan penelitian. 

7. Teknik Analisis Data  

Analisis data penelitian kualitatif pada dasarnya sudah dilakukan sejak awal 

kegiatan penelitian sampai akhir penelitian dengan cara ini diharapkan terdapat 

konsistensi analisis data secara keseluruhan. Untuk menyajikan data tersebut 

agar lebih bermakna dan mudah dipahami, maka langkah analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah Analysis Interactive Model dari Miles dan 

Huberman, yang membagi kegiatan analisis menjadi beberapa bagian yaitu 

pengumpulan data, pengelompokkan menurut variabel, reduksi data, penyajian 

data, memisahkan uotlier data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.                    

Langkah-langkah analisis data model analisis interaktif dalam penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut:  

  1. Reduksi data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terusmenerus selama 



 

penelitian berlangsung, reduksi data merupakan bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak diperlukan 

dan mengorganisasikan data yang diperlukan sesuai fokus permasalahan 

penelitian.  

2. Penyajian data  

Penyajian data yang paling wring digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah berbentuk teks naratif dari catatan lapangan. Penyajian data adalah 

merupakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 

harus dilakukan selanjutnya, untuk dianalisis dan diambil tindakan yang 

dianggap perlu.  

3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan   

Kegiatan verifikasi dan penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian 

dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh, karena penarikan kesimpulan juga 

diverifikasi sejak awal berlangsungnya penelitian hingga akhir penelitian, yang 

merupakan proses berkesinambungan dan berkelanjutan. Verifikasi dan 

penarikan kesimpulan berusaha mencari makna dari komponen-komponen yang 

disajikan dengan mencatat pola-pola, keteraturan, penjelasan, konfigurasi, 

hubungan sebab akibat, dan proposisi dalam penelitian dalam melakukan 

verifikasi dan penarikan kesimpulan, kegiatan peninjauan kembali terhadap 

penyajian data dan catatan lapangan melalui diskusi dengan teman sejawat 

adalah hal yang penting.
14
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Berdasarkan uraian di atas, secara umum analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui pentahapan sebagai berikut: (1) mencatat semua temuan 

fenomena di lapangan baik melalui pengamatan, wawancara dan dokumentasi 

dalam bentuk catatan lapangan, (2) menelaah kembali catatan hasil pengamatan, 

wawancara dan studi dokumentasi, serta memisahkan data yang dianggap 

penting dan tidak penting, pekerjaan ini diulang kembali untuk memeriksa 

kemungkinan kekeliruan klasifikasi, (3) mendeskripsikan data yang telah 

diklasifikasikan, untuk kepentingan penelaahan lebih lanjut dengan 

memperhatikan fokus dan tujuan penelitian. 

8. Pengujian Keabsahan Data  

Setiap penelitian membutuhkan uji keabsahan untuk mengetahui validitas dan 

realibitasnya dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang valid dan 

reliabel yang diuji validitas dan realibitasnya adalah datanya.  

Temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 

yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 

diteliti. Dalam penelitian ini pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan 

dengan cara menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Dalam penelitian ini hanya 

digunakan triangulasi sumber sebagai keabsahan data, triangulasi sumber untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh 

melalui sumber. Misalnya, dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 



 

kompetensi profesiobal guru PAI di MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari kec. Suoh Kab. 

Lampung Barat maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 

dilakukan kepada kepala sekolah dan rekan guru PAI di MTs Al-Ma‟arif Ringin 

Sari kec. Suoh Kab. Lampung Barat, sehingga demikian pula untuk aspek 

lainnya, dilakukan uji keabsahan data menggunakan cara triangulasi sumber. 

Untuk menganalisa data dalam penelitian ini ditempuh prosedur sebagai berikut.  

1. Menelaah seluruh data yang berhasil dikumpulkan yaitu data hasil 

pengamatan (observasi, wawancara, dan dokumentasi). 

2. Mengadakan reduksi data yakni merangkum, mengumpulkan dan 

memilih data yang relevan, dapat diolah dan disimpulkan. 

3. Display data yakni berusaha mengorganisasikan dan memaparkan 

secara keseluruhan guna memperoleh gambaran yang lengkap dan utuh  

4. Menyimpulkan dan verifikasi yakni melakukan penyempurnaan dengan 

mencari data baru yang diperlukan guna mengambil kesimpulan.  

 

  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kompetensi Profesional Guru  

     1. Pengertian Kompetensi Guru  

Dalam kamus bahasa Indonesia kompetensi berarti kecakapan, padanan 

kata yang berasal dari bahasa inggris ini cukup relevan dengan pembahasan, 

karena kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melakukan 

kewajiban-kewajiban dan tanggung jawabnya. Menurut Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Pasal 10 ayat 

(1) UU guru dan dosen No. 14 tahun 2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru 

meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesonal yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
15

 

Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan 

yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat 

dan efektif.
16

 

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk 

kompetensi standar profesi guru, yang mencangkup penguasaan materi, 
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pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan 

pribadi dan profesioanalisme.   

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru ada 

beberapa kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

professional. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 

mantap berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta mampu menjadi teladan yang 

baik bagi peserta didik. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, 

sesama guru atau teman sejawat, orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat 

sekitar. Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan materi secara 

luas dan mendalam.   

Keempat kompetensi tersebut di atas bersifat holistik dan integratif dalam 

kinerja guru, oleh karena itu secara utuh sosok kompetensi guru meliputi 

pengenalan peserta didik secara mendalam, penguasaan bidang studi baik disiplin 

ilmu maupun bahan ajar dalam kurikulum sekolah, penyelenggaraan pembelajaran 

yang mendidik yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi proses dan hasil belajar, serta tindak lanjut untuk perbaikan dan 

pengayaan dan pengembangan kepribadian dan profesionalitas secara 

berkelanjutan. Persoalan yang penting dalam dunia pendidikan adalah 

keberhasilan proses pembelajaran, hasil pendidikan ini akan dianggap tinggi 



 

mutunya apabila kemampuan sikap dan ketrampilan yang dimiliki oleh para 

pendidik berpotensi pada peserta didik oleh karena itu pendidik sebagai  

pelaksana utama dalam pendidikan harus bersikap profesional. 

 2. Kompetensi Profesional  

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

pasal 1 ayat 1 professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu 

serta memerlukan pendidikan profesi. Sedangkan guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah
17

.  

Guru professional adalah guru yang melaksanakan tugas keguruan dengan 

kemampuan tinggi (profesiensi) sebagai sumber kehidupan.
18

Arifin menjelasakan 

bahwa profesionalisme merupakan suatu pandangan yang mengatakan bahwa 

suatu keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu, yang mana keahlian 

itu hanya diperoleh melalui pendidikan dan keahlian khusus.
19

 

Bertitik tolak pada pengertian tersebut, maka pengertian guru profesional 

adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 

keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru 
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dengan kemampuan maksimal atau dengan kata lain, guru profesional adalah 

orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang 

kaya di bidangnya yang dimaksud dengan terdidik dan terlatih bukan hanya 

memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau 

teknik di dalam kegiatan belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan 

kependidikan seperti yang tercantum dalam kompetensi.  

Kompetensi profesional mengacu pada perbuatan yang bersifat rasional 

dan memiliki spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas kependidikan guru 

sebagai tenaga yang profesional dituntut untuk memiliki kemampuan yang sesuai 

dengan bidangnya. Guru sebagai tenaga yang profesional memiliki beberapa 

kriteria, yaitu mengandung unsur pengabdian, mengandung unsur idealisme, dan 

mengandung unsur pengembangan.
20

 

Sebagai professional juga harus memiliki etos kerja yang maju, antara lain 

dapat bekerja dengan hasil kualitas yang unggul, tepat waktu, disiplin, sungguh-

sungguh, cermat, teliti, sistematis, dan berpedoman, pada dasar keilmuan tertentu. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 pasal 3 ayat 7:  

Kompetensi professional merupakan kemampuan guru dalam menguasai 

pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau seni dan 

budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan, 

materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi 

program satuan pendidikan, mata pelajaran dan/atau kelompok mata 

pelajaran yang akan diampu dan konsep dan metode disiplin keilmuan, 

teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau 

koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau 

kelompok mata pelajaran yang akan diampu.
21
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Menurut Oemar Hamalik guru yang dinilai kompeten secarara professional, 

apabila: 

1) Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik 

baiknya. 

2) Guru tersebut mampu melaksanakan peran-perannya secara berhasil. 

3) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. 

4) Guru tersebut mampu melaksanakan perannya dalam proses mengajar 

dan belajar dalam kelas.
22

 

Menurut Mohammad Uzer Usman kompetensi profesional guru meliputi beberapa 

hal-hal berikut ini:   

       1) Menguasai bahan pelajaran  

2) Mampu mengelola program belajar mengajar  

3) Melaksanakan program pengajaran  

4) Menilai hasil proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan 

5) Menguasai landasan pendidikan.
23

 

Bagi guru pendidikan agama Islam kemampuan-kemampuan tersebut 

hendaknya dengan religius, sebagaimana yang dikatakan Mohaimin dan Abdul 

Mujib yakni pendidik akan berhasil menjalankan tugasnya apabila memiliki 

kompetensi profesional-religius. Kata religius selalu dikaitkan dengan tiap-tiap 

kompetensi, karena menunjukan adanya komitmen pendidik dengan ajaran Islam 
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sebagai kriteria utama, sehingga segala masalah pendidikan yang dihadapi, 

dipertimbangkan, dan dipecahkan serta ditempatkan dalam perspektif Islam.  

 3. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam  

Profesionalitas seseorang sangat urgen dalam semua segi kehidupan, 

termasuk dalam jabatan guru, karena akan dapat meningkatkan martabat dan 

harkat guru di satu sisi dan pada sisi yang lain akan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan nasional. Pengkajian terhadap pembinaan dan pengembangan 

kemampuan profesional guru, sepertinya sudah klise, dalam makna selalu 

didiskusikan. Sesungguhnya hal itu tidaklah klise karena dari waktu ke waktu 

persyaratan guru ideal senantiasa berubah sehingga pertumbuhan profesionalnya 

harus terus menerus dirangsang.  

Lebih lagi pada era globalisasi yang makin masif dan ekstensif ini tanpa 

didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang berkualitasbaik dalam bidang 

pendidikan, kemajuan teknologi ataupun ekonomi suatu negara akan 

tertinggaljauh. Negara manapun di dunia ini memerlukan SDM yang menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni serta beriman dan bertaqwa yang 

dipersiapkan melalui proses pendidikan yang dikembangkan secara luas terutama 

ketaqwaan yang dikembangkan melalui proses pendidikan agama Islamuntuk 

bekal hidup keduniaan terutama keakhiratan.  

Keberadaan guru PAI sebagai pendidik utama dalam pelaksanaan 

pendidikan agama Islam adalah berperan sebagai perancang, pelaksana, 

pemimpin, komunikator dan evaluator terhadap proses pendidikan agama 

Islamdalam kerangka mencapai tujuan terbentuknya kepribadian anak didik yang 



 

luhur. Secara filosofis, manusia/anak adalah makhluk theomorfic, (manusia 

berasal dari Tuhan dan kembali kepadaTuhan) yang diberi amanahsebagai 

khalifah (pemimpin/wakil, penguasa), dan abdun (hamba),dalam kerangka misi 

menemukan dan mengamalkan sunnatullahuntuk keselamatan dan kemakmuran.  

Profesionalitas guru PAI adalah suatu sebutan terhadap kualitas sikap para 

guru PAI terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka 

miliki untuk dapat melakukan tugas-tugasnya. Sehingga dengan demikian, 

sebutan profesionalitas guru PAI lebih menggambarkan suatu keadaan derajat 

keprofesian setiap guru PAI untuk bangkit menggapai sikap, pengetahuan, dan 

keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran 

bidang studi PAI. Dalam halini, guru PAI diharapkan memiliki profesionalisme 

keguruan yang memadai sehingga mampu melaksanakan tugasnya secara efektif.  

Sejak diterbitkannya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Undang-Undang Guru dan Dosen (UUGD), profesionalisme guru sering 

dibicarakan di dalam berbagai forum. Profesionalisme guru dikaitkan dengan tiga 

faktor yang cukup penting, yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru dan tunjangan 

profesi guru. Ketiga faktor tersebut merupakan latar yang disinyalir berkaitan erat 

dengan kualitas pendidikan. Guru profesional yang dibuktikan dengan kompetensi 

yang dimilikinya akan mendorong terwujudnya proses dan produk kinerja yang 

dapat menunjang peningkatan mutu pendidikan. Sehingga dengan demikian untuk 

menjalankan peran strategis guru PAI maka diperlukan ketersediaan guru PAI 

yang professional. Untuk mengajarkan mata pelajaran agama, tentu saja harus 

diserahkan kepada orang-orang yang ahli dalam bidang pendidikan agama Islam. 



 

Inilahpraktik pendidikan agama Islam professional, yang dilaksanakan olehguru 

yang ahli merencanakan, melaksanakan dengan strategi, memimpin siswa dengan 

keteladanan, dan mengevaluasi.  

Menurut Semiawan dalam Danim Sudarwan mengemukakan hierarki 

profesi tenaga kependidikan, yaitu tenaga profesional, tenaga semiprofesional dan 

tenaga para-profesional, antara lain:  

a. Tenaga profesional merupakan tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

pendidikan sekurang-kurangnya S1 (atau yang setara) dan memiliki 

wewenang penuhdalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengendalian 

pendidikan/pengajaran. Tenaga kependidikan yang termasuk dalam kategori 

ini juga berwenang untuk membina tenaga kependidikan yang 

lebihrendahjenjang profesionalnya, misalnya guru senior membina guru yang 

lebih yunior. 

b. Tenaga semiprofesional merupakan tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

pendidikan tenaga kependidikan D3 (atau yang setara) yang telahberwenang 

mengajar secara mandiri, tetapi masihharus melakukan konsultasi dengan 

tenaga kependidikan yang lebihtinggi jenjang profesionalnya, baik dalam 

halperencanan, pelaksanaan, penilaian maupun pengendalian pengajaran. 

c. Tenaga paraprofesional merupakan tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

pendidikan tenaga kependidikan D3 ke bawah, yang memerlukan pembinaan 

dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengendalian 

pendidikan/pengajaran.
24

 

 

Sejalan dengan pendapat di atas, Windam dalam Danim Sudarwan 

mengklasifikasikan derajat mutu tenaga kependidikan menjadi tiga kategori, yaitu 

berkualifikasi penuh, berkualifikasi sebagian dan tidak memenuhi kualifikasi. 

Profesionalisme berasal dari kata profession artinya ahli atau terampil dalam 

bidangnya, kata profesional berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan 

sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, 

dokter, hakim dan sebagainya dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional 
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adalahpekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus 

dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan olehmereka yang 

karena tidak mendapat pekerjaan lain.
25

 

Profesi adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan olehseseorang dan 

menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 

atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi. Guru merupakan pekerjaan profesi dalam Oemar 

Hamalik dirumuskan bahwa profesi itu pada hakekatnya adalahsuatu pernyataan 

dan suatu janji terbuka, bahwa seorang akan mengabdikan dirinya kepada suatu 

jabatan dalam arti biasa, karena orang tersebut terpanggil untuk menjabat 

pekerjaan itu.
26

 

Jika disandangkan kata professional kepada guru, maka menurut Danim 

guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi tertentu sesuai dengan 

persyaratan yang dituntut olehprofesi keguruan, kalau begitu guru profesional 

adalah guru yang senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan 

diajarkan dalam interaksi belajar mengajar, serta senantiasa mengembangkan 

kemampuannya secara berkelanjutan, baik dalam segi ilmu yang dimilikinya 

maupun pengalamannya.   

Tugas guru tidak hanya memerankan fungsi sebagai subjek yang 

mentransfer pengetahuan kepada anak didik, melainkan juga melakukan tugas-

tugas sebagai fasilitator, motivator dan dinamisator dalam PBM, baik di dalam 
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maupun di luar kelas. Untuk menjalankan tugas-tugas itu secara efektif danefisien 

para guru harus memiliki kompetensi tertentu, merujuk pada konsep yang dianut 

di lingkungan Depdiknas, sebagai instructional leader guru harus memiliki 

10 (sepuluh) kompetensi sebagai berikut:  

a. Mengembangkan kepribadian 

b. Menguasai landasan kependidikan 

c. Menguasai bahan pengajaran 

d. Menyusun program pengajaran 

e. Melaksanakan program pengajaran 

f. Menilai hasil dan proses belajar-mengajar 

g. Menyelenggarakan program bimbingan 

h. Menyelenggarakan administrasi sekolah 

i. Kerjasama dengan sejawat dan masyarakat 

j. Menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran.
27

 

 

Berdasarkan uraian di atas setiap guru PAI harus merasabahwa pekerjaannya 

adalah sebuah profesi bahkan lebih dari itu seorang guru PAI harus menyadari 

sepenuhnya bahwa aktivitasnya sebagai seorang pendidik merupakan aktivitas 

mulia untuk mengangkat derajat manusia lain. Aktivitas mengajar sebagai profesi 

harus dijalanknan secara sungguh-sungguhdan profesional apalagi dari aktivitas 

ini seseorang mendapatkan nafkahhidup karenanya dia harus menjaga agar 

berjalan pada posisi yang seharusnya. Menurut Friedman dalam Sudarwan Danim 

pengakuan atas suatu pekerjaan agar menjadi suatu profesi sungguhan dapat 

ditempuh melalui tahap, yaitu registrasi (registration), sertifikasi (certification), 

dan lisensi (licensing).  

a. Registrasi adalahsuatu aktivitas yang jika seseorang ingin melakukan 

pekerjaan profesional, terlebihdahulu rencananya diregistrasikan pada 
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kantor registrasi milik negara dengan melengkapi persyaratan yang harus 

dipenuhi. 

b. Sertifikasi mengandung makna jika hasil penelitian atas persyaratan 

pendaftaran yang diajukan memenuhi persyaratan akan diberikan 

pengakuan olehnegara atas kemampuan dan keterampilan yang 

dimilikinya berupa pemberian sertifikat yang memuat penjelasan tentang 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki olehpemegangnya berikut 

kewenangannya. 

c. Lisensi mengandung makna bahwa atas dasar sertifikat yang dimiliki oleh 

seseorang, barulahorang tersebut memperolehizin atau lisensi dari negara 

untuk mempraktikkan pengetahuan dan keterapilan yang dimilikinya.
28

 

Pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan lainnya karena suatu profesi 

memerlukan kemampuan dan keahlian dalam melaksanakan profesinya, dimana 

kemampuan dan keahian tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan yang 

memang sesuai dengan profesi yang akan ditekuninya. Profesional menunjuk pada 

dua hal, pertama orang yang menyandang suatu profesi, kedua penampilan 

seseorang dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.
29

 

Selanjutnya profesionalisme guru sebagai berikut: 

a. Kepribadian guru yang unik dapat mempengaruhi murid yang dikembangkan 

terus menerus sehingga ia benar-benar terampil, (1) memahami dan 

menghargai setiap potensi murid. (2) Membina situasi sosial yang meliputi 

interaksi belajar mengajar mendorong murid dalam meningkatkan 
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kemampuan memahami pentingnya kebersamaan dan kesepahaman 

arahpemikiran dan perbuatan di kalangan murid. (3)Membina perasaan 

saling mengerti, saling menghormati dan saling bertanggung jawab dan 

percaya mempercayai antara guru dan murid. 

b.  Penguasaan ilmu pengetahuan yang mengarahpada spesialisasi ilmu yang 

diajarkan kepada murid . 

c. Keterampilan dalam mengajarkan bahan pelajaran terutama menyangkut 

perencanaan program, satuan pelajaran dan menyusun seluruhkegiatan untuk 

satu mata pelajaran menurut waktu (catur wulan, semester, tahun pelajaran), 

dia terampil menggunakan alat-alat, bentuk dan mengembangkannya bagi 

murid di dalam proses belajar mengajar yang diperlukan.  

Adapun ciri-ciri guru profesional menurut Abdul Rachman Shaleh berikut.  

a. Jabatan guru adalah tugas membimbing, mengajar dan melatih dan lebih 

dari sekedar mencari nafkah. 

b. Guru harus memiliki kompetensi yang ditunjukkan oleh ijazah dan LPTK 

yang bersangkutan. 

c. Mengajar mempersyaratkan dirinya setiap saat agar tumbuh dan 

berkembang dalam jabatan. 

d. Guru perlu meningkatkan dirinya setiap saat agar tumbuhdan berkembang 

dalam jabatan. 

e. Guru memiliki kode etik yang disepakati.
30
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Untuk melihat apakah seorang guru dikatakan profesional atau tidak dapat 

dilihat dari dua perspektif, Pertama, dilihat dari tingkat pendidikan minimal dari 

latar belakang pendidikan untuk jenjang sekolah tempat ia menjadi guru. Kedua 

penguasaan guru terhadap materi bahan ajar, mengelola proses pembelajaran, 

mengelola siswa, melakukan tugas-tugas bimbingan, dan lain-lain. Pembelajaran 

merupakan proses menyiapkan lingkungan yang memungkinkan anak untuk 

melakukan pembelajaran dalam rangka mencapai perubahan perilaku. Untuk 

mengaplikasikan tugas-tugas pembelajaran lebih kreatif, sehingga tercapai tujuan 

atau sasaran yang diharapkan dalam proses pembelajaran maka setiap guru sangat 

dituntut untuk memiliki kompetensi dalam proses pembelajaran.  

4. Usaha Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru  

Selanjutnya untuk mewujudkan guru yang profesional, guru dituntut untuk 

memiliki pendidikan yang memadai yang harus ditempuhmelalui jenjang 

pendidikan yang khusus mempersiapkan jabatan itu, seperti Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD) dan fakultas keguruan khususnya Pendidikan Agama 

Islam. Pendidikan keguruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan 

seseorang untuk menjadi profesional dalam bidang keguruan. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Soekijo bahwa untuk menjadi guru yang profesional harus 

ditunjang oleh pendidikan keguruan yang memadai dan menguasai ilmu 

pengetahuan serta keterampilan. Seseorang guru yang tidak memiliki ilmu 

keguruan akan berbeda dengan guru yang memiliki ilmu keguruan sebab menjadi 



 

guru yangprofesional diperlukan penguasaan ilmu keguruan yang dalam dan 

luas.
31

 

Sehingga pendidikan keguruan menjadi halyang utama yang harus dimiliki 

seorang guru, semakin jelasbahwa pendidikan seseorang berimplikasi terhadap 

ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya, sebab pendidikan 

merupakan upaya alihilmu pengetahuan dan keterampilan dari seseorang atau 

kelompok kepada seseorang atau kelompok lain. Sehingga untuk menjadi guru 

yang profesional disamping memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan mengajar 

juga yang paling utama adalahmenguasai ilmu keguruan sebagai ilmu yang dapat 

menunjang profesinya sebagai guru.  

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan 

dirinya sebagai orang tua kedua ia harus mampu menarik simpati sehingga ia 

menjadi motivasi bagisiswanya dalam belajar. Bila seseorang guru dalam 

penampilannya sudahtidak menarik, maka kegagalan pertama adalahiatidak akan 

dapat menanamkan benihpengajarannya itu kepada para siswanya. Para siswa 

akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik olehkarena itu guru sebagai 

pendidik harus dapat memberikan contoh, harus dapat memberikan pengaruh, dan 

harus dapat mengendalikan peserta didik.
32

 

Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan yaitu bahwa guru bertugas 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa menuju pembentukan manusia seutuhnya, 

halini karena masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di 

lingkungannya karenadari seorang guru diharapkan masyarakat dapat 
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memperolehilmu pengetahuan.
33

 Oleh karena itu sejalan dengan perkembangan 

dunia pendidikan guru hendaknya memenuhi tugas keguruannya yaitu sebagai 

pendidik, pengajar dan pelatih dalam organisasi pendidikan sumber daya manusia 

didalamnya harus selalu dikembangkan sehingga mampu menghadapi tantangan 

dunia pendidikan yang semakin kompleks. Pengembangan sumber daya manusia 

merupakan suatu keharusan, karena sumber daya manusia merupakan tulang 

punggung penggerak kegiatan.  

Begitu juga dengan guru dan profesinya dengan kata lain bahwa 

pengembangan profesionalitas guru mutlak diperlukan. Pengembangan 

profesional guru tersebut dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan sosial dalam 

rangka meningkatkan kemampuan sistem pendidikan yang efisien dan manusiawi 

serta melakukan adaptasi untuk penyusunan kebutuhan-kebutuhan sosialyang 

terkait langsung dengan kepedulian kemasyarakatan guru di tempat mereka 

berdomisili. Pengembangan profesionalitas guru dapat dilakukan dengan cara: (a) 

pembinaan guru melalui supervisi, (b) pengembangan karir guru, (c) peningkatan 

kualifikasi akademik guru dan (d) peningkatan kompetensi guru.
34

 

Usaha untuk peningkatan profesionalisme guru oleh pemerintah lembaga 

pendidikan, dan guru itu, harus sikron antara pemerintah dengan lembaga-

lembaga pendidikan maupun guru itu sendiri. Lahirnya Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan mutu guru, 

sekaligus diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia di dalam 

UU ini diamanatkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
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kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

B. Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Islam sebagai agama yang universal memberikan pedoman hidup bagi 

manusia menuju kehidupan yang bahagia, kebahagiaan hidup manusia yang 

menjadi sasaran hidup pencapaiannya sangat bergantung pada masalah 

pendidikan. Untuk mendapatkan gambaran tentang konsep pendidikan, para 

ilmuwan muslim menawarkan tiga istilah sebagai referensi dalam mengkaji 

problematika sistem pendidikan yaitu pendidikan Islam, yaitu tarbiyah, taklim dan 

takdib. Hal ini dikemukakan oleh Abdurrahman An-Nahlawi, menurutnya lafadz-

lafadz itu adalah tarbiyah, taklim dan takdib. Hans Wehr, seorang ahli bahasa 

mengartikan lafadz “tahzib” dengan arti ada kesamaannya dengan ketiga lafadz 

sebelumnya.  

Beberapa pendapat yang mendefinisikan pengertian dari pendidikan agama 

Islam menurut Abdul Majid, pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang 

dilakukan dalam rangka mempersiapkan siswa untuk meyakini, memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui bimbingan, pengajaran yang ditentukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
35

 Sedangkan Zakiyah Darajat mengartikan 

pendidikan agama Islam sebagai perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan 
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petunjuk agama Islam, untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat dan 

lingkungan hidup yang keberhasilannya.
36

 

Sedangkan menurut Mustofa Al-Ghulayani, bahwa pendidikan agama 

Islam ialah menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa 

pertumbuhannya dan menyiraminya dengan petunjuk dan nasihat, sehingga ahklak 

itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) jiwanya kemudianbuahnya 

berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.
37

 

Jadi pendidikan agama Islam merupakan suatu proses pengembangan 

potensi kreatif peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah, berkepribadian muslim, cerdas, terampil, memiliki etos kerja tinggi, 

berbudi luhur, dan bertanggungjawab terhadap diri, bangsa, negara dan agama. 

Selain itu pendidikan agama Islam lebih ditekankan pada segi pembentukan 

pribadi seseorang, sedangkan pengajaran lebih ditekankan pada segi intelektual 

atau transfer knowladge dengan melihat pengertian tersebut maka jelaslah bahwa 

pengertian pendidikan agama berarti, usaha-usaha sistematis dan prakmatis dalam 

membantu peserta didik agar hidup sesuai dengan ajaran Islam. Sedang 

pengajaran agama berarti pemberian pengetahuan agama kepada peserta didik, 

agar peserta didik mempunyai pengetahuan ilmu agama. Prinsip pendidikan 

agama Islam pada dasarnya hampir samadengan pendidikan pada umumnya yaitu 

sebagai pengembangan potensi yang terpendam. Menurut Aristoteles potensi 

garapannya meliputi kawasan akal (cognitive domain), kawasan perasaan 

(affectivedomain) dan kawasan psikomotorik (psycomotoric domain).                                                      
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2. Metode Pendidikan Agama Islam  

Metode merupakan hal yang penting, karena metode mengajar sebagai alat 

untuk mencapai tujuan, metode mengajar adalah merupakan salah satu alat 

pendidikan yang sangat penting dan besar peranannya dalam hal berhasil tidanya 

pendidikan oleh karena itu dalam memilih metode untuk menyampaikan materi 

kita harus memperhatikan syarat-syarat berikut:  

a. Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan minat, motif atau 

gairah belajar siswa 

b. Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan 

kepribadian murid 

c. Metode yang dipergunakan harus dapat memberikan kesempatan 

bagiekspresi yang kreatif dari kepribadian murid 

d. Metode yang digunakan harus dapat merangsang keinginan murid 

untuk belajar lebih lanjut , melakukan eksplorasi dan inovasi 

e. Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik 

belajarsendiri dengan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha 

sendiri. 

f. Metode yang digunakan harus dapat meniadakan penyajian yang 

bersifatverbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi 

yang nyata dan bertujuan 



 

g. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan 

mengembangkannilai-nilai dan sikap-sikap utama yang diharapkan 

dalam kebiasaan carabekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
38

 

Beberapa metode pendidikan, diantaranya:  

a. Metode ceramah yaitu suatu cara penyajian atau penyampaian informasi 

melalui penuturan secara lisan oleh guru terhadap siswanya.
39

 

 Dalam memperjelas penyajiannya guru dapat menggunakan alat-alat 

bantu seperti benda, gambar, sket, peta dan sebagainya 

b. Metode tanya jawab yaitu suatu cara dimana seorang guru mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada murid tentang bahan pelajaran yang telah 

diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca sambil memeperhatikan 

proses berfikir diantara murid-murid. 

Tujuannya untuk mengenal murid apakah murid-murid telah mengetahui 

fakta-fakta tertentu yang telah diajarkan 

c. Metode diskusi yaitu kegitan kelopmpok dalam memecahkan masalah 

untuk mengambil suatu kesimpulan. 

Metode ini sangat baik untuk merangsang murid-murid berfikir dan 

mengelurakan pendapat sendiri 

d. Metode demonstrasi yaitu menggunakan peragaaan untuk memeprjelas 

suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan 

sesuatu kepada anak-anak, dengan metode ini guru menjelaskan teori, agar 
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pemahaman murid menjadi sempurna, misalnyamemperlihatkan suatu 

proses bagaimana sholat yang sesuia dengan ajaran agama 

e. Metode eksperimen yaitu pengajaran dimana murid bersama-sama 

mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang diketahui 

f. Metode sosio dramayaitu penyajian bahan dengan cara memperlihatkan 

peragaan baik dalam bentuk tingkah laku dalam lingkungan sosial yang 

kemudian diminta beberapa orang murid untuk memeragaknnya. 

Metode ini dapat digunakan untuk bidang akhlak dan sejarah islam 

g. Metode latihan atau drill, sering disamakan dengan ulangan padahal 

maksudnya berbeda latihan bermaksud agar pengetahuan daan kecakapan 

tertentu dapat menjadi milik anak didik dan dikuasai sepenuhnya. Sedang 

ulangan hanyalah sekedar mengukur sejauh mana dia menyerap 

pengajaran tersebut. 

h. Metode karya wisata yaitu pengajaran yang dilaksanakan dengan jalan 

bertamasya diluar kelas. 

Metode ini dapat diterapkan dalam pengajaran tarikh islam dan 

sebagainya.  

 3. Evaluasi Pendidikan Agama Islam  

Istilah evaluasi berasal dari inggris evaluation sedang menurut istilah 

evaluasi adalah suatu tindakan atau peranan untuk menentukan nilai dari pada 

sesuatu. Evaluasi pendidikan agama adalah suatu kegiatan untuk menentukan taraf 

suatu kemajuan dibidang pendidikan agama.evaluasi adalah alat untuk mengukur 

smpai dimana penguasan murid terhadap bahan pendidikan yang telah diberikan. 



 

Adapun lingkup evaluasi pendidikan mencakup penilaian terhadap kemajuan 

belajar (hasil belajar) murid dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sesudah mengikuti program pengajaran sehingga mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. 

 Dalam pendidikan agama evaluasi bukanlah sekedar pekerjaan tambal 

sulam, tapi evaluasi merupakan salah satu komponen, disamping materi adalah 

kegiatan belajar mengajar, alat pelajaran.sumber dan metode yang semua 

komponen saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan pengajaran 

yang telah dirumuskan.  

Tujuan umum evaluasi pendidikan adalah umtuk membangkitkan motivasi 

belajar mengajar dengan cara mengadakan perbaikan dalam hal metode mengajar, 

pengausaan bahan pengajaran, teknik evaluasi, situasi hubungan dengan kepala 

sekolah dan guru agama, hubungan dengan orang tua murid, pemupukan dedikasi, 

dari murid sendiri hendaknya dengan hasil evaluasi tersebut,mereka dapat 

melakukan perbaikan cara belajar.
40

 Selain tujuan secara umum, evaluasi 

pendidikan juga mempunyai tujuan khusus, yaitu:  

a. Untuk mengetahui sampai dimana hasil yang dicapai murid dalam 

berbagai macam mata pelajaran, untuk mengetahui achievment murid  

b. Untuk mengetahui dan kelemahan murid 

c. Untuk mengadakan seleksi 

d. Untuk mencari data yang dapat di laporkan kepada orang tua atau lembaga 
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e. Penilaian juga sering untuk data statistik bagi keperluan penelitian atau 

research 

f. Mengetahui sampai manakah siswa mencapai kemajuan keara tujuan yang 

telah ditentukan.  

C. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang berkaitan dengan kompetensi ini ada beberapa yang dilakukan 

oleh penelitian terdahulu, berikut ini akan dipaparkan dengan maksud 

menghindari duplikasi penelitian,yaitu: 

1. Siti Achbarilah (2015) dengan skripsi yang berjudul „Kompetensi 

Profesional Guru IPA di MTs Nurul Yaqin Ciledug-Tanggerang‟ Penelitian 

yang dilakaukan dengan menggunakan metode kualitatif ini menemukan 

bahwa: (1) Kompetensi professional guru IPA di MTs. Nurul Yaqiin 

Ciledug-Tanggerang sudah baik, karena sudah menerapkan tujuan metode 

pembelajaran yang bervariasi. Metode-metode pembelajaran yang 

diketahui dapat diterapkan sesuai dengan urutan pelaksanaannya dan 

membuat proses belajar-mengajar menjadi menarik karena menggunakan 

variasi metode dalam satu pertemuan sehingga siswa tidak merasa bosan 

atau menjadi focus, aktif dan antusias dalam belajar IPA dikelas. Guru 

mampu memadukan beberapa metode dalam satu pertemuan.(2) Metode 

pembelajaran yang telah dikuasai oleh guru IPA di MTs Nurul Yaqiin 

Ciledug-Tanggerang sudah baik, karena sudah menguasai tujuh metode 

pembelajaran diantara metode yang sudah dikuasai dan diterapkan yaitu 

metode ceramah, metode Tanya-jawab, metode diskusi, metode kerja 



 

kelompok, metode latihan/drill, metode problem solving, metode tugas dan 

resitasi. 

2. Abdul Rohim (2011) dengan skripsi yang berjudul „Pembinaan Kompetensi 

Profesional Guru di SMP Assalam Cipondoh Tanggerang‟ Penelitian yang 

dilakaukan dengan menggunakan metode kualitatif ini menemukan bahwa: 

(1) Secara umum kegiatan pembinaan kompetensi professional guru di 

SMP Assalam Cipondoh Tanggerang sudah baik sesuai dengan anjuran 

undang-undang ataupun peraturan pemerintah, dan sebagian program 

diadakan atau dilaksanakan oleh sekolah. (2) Kepala sekolah membina dan 

melatih para guru di sekolah antara lain dengan penugasan mewakili 

sekolah sesui bidangnya, mengikuti sosialisasi kegiatan yang dilakukan 

oleh pemerintah, dan melakukan koordinasi dengan para guru, baik yang 

sudah mengikuti pembinaan maupun yang belum mengikuti kegiatan 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

7. Sejarah Berdirinya MTs Al-Maarif  

 MTs Al-Maarif terletak di desa Ringin Sari Kecamatan Suoh Kabupaten 

Lampung Barat. MTs Al-Ma-arif berada dalam naungan Yayasan Al-Ma‟arif 

Berawal dari banyaknya siswa lulusan dari MI/SD, yang sangat jauh untuk 

melanjutkan ke jenjang SLTP, maka masyarakat Sumber Agung dan Sukamarga 

mengadakan musyawarah untuk mendirikan sekolah yang berbasis madrasah yang 

pada saat itu ditetapkan di sukamarga dengan nama MTs Nurul Huda yang 

didirikan pada tahun 1996. 

Kemudian berpindah ke pekon Sumber Agung pada tahun 1997 berganti 

menjadi MTs Al-Maarif yang dikepalai oleh Faisal Rozali dengan jumlah siswa 

hanya 15 orang siswa dan guru hanya berjumlah 7 orang guru.  

Adapun kepemimpinan di MTs Al-Marif sejak berdirinya telah mengalami 

beberapa pergantian kepemimpinan yaitu:  

1. Faisal Rojali S.Pd periode 1996-2010 

2. Jubaidah S.Pd periode 2010-2014 

3. Nurkholis S.Pd periode 2014-2017 

4. Khoirul Anwar S.Pd periode 2017-2020 

 

 



 

8. Visi dan Misi 

a. Visi 

Tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntutan zaman,berorientasi iman 

dan taqwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 

b. Misi  

Meningkatkan pendidikan yang berkualitas dengan manajemen yang baik 

sesuai dengan pendidikan nasional, yaitu: 

1) Mencerdaskan siswa dan menanamkan sidat akhlaqul karimah 

2) Dapat menjadi suri tauladan dilingkungan keluarga dan masyarakat  

- Mencerdaskan prestasi madrasah baik di dalam atau di luar 

daerah 

- Menanamkan sifat kode etik pada setiap warga madrasah 

9. Moto  

“MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari Suoh Lampung Barat (Pelaksanaan 9 K) 

(Ketertiban, Keamanan, Kekeluargaan, Keindahan, Kebersihan, Kerindangan, 

Kesehatan, Ketertiban, Keteladan) 

 

 

 

 

 

 

 



 

10. Struktur Organisasi 

Tabel 1 

Struktur Organisasi MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung 

Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

M. AKROMIN 

KETUA YAYASAN 

KHOIRULANWAR, S.Pd 

KEPALA MADRASAH 
DAMIN HARJONO 

KETUA KOMITE 

         WATINI, S.Pd.I 

     WAKA KURIKULUM 

BINTI ALFIAH, S.Fil.I 

BENDAHARA 
 

 AGUNG SAPUTRA 

  KEPALA TATA USAHA 

SLAMET RIYADI, A.Md 

OPERATOR 
 

        DEWAN GURU 

       SISWA/SISWI 



 

11. Keadaan Tenaga Pendidik  

Tabel 2 

Tenaga Pendidik 

 

No. Nama Status Ijazah 

Terakhir 

Mengajar 

1 Khoirul Anwar, S.Pd GTY SI Matematika 

2 Watini, S.Pd GTY SI Bahasa Indonesia 

3 Juariah S.Pd GTY SI IPA 

4 Binti Alfiah, S.Fil.I GTY SI Akidah Akhlak 

5 Slamet Riyadi, A.Md GTY DIII BK 

6 Cahyono Agung Saputra 

S.Pd 

GTY SI Pramuka 

7 Abdul Basir S.Pd GTY SI SKI 

8 Saepuddin S.Pd GTY SI TIK 

9 Nurkholis, S.Pd.I GTY SI Fiqih 

10 Siti Juriah, S.Pd.I GTY SI Pkn  

11 Binti Nurul 

Fatichurrohmah, S.Pd.I 

GTY SI Al-Qur‟an Hadist 

12 Joko Susanto, S.Pd GTY SI Penjas  

13 Yeni Yuliyanti, S.Th.I GTY SI Baha Lampung 

14 Rina Febrianti, S.Pd GTY SI Bahasa Inggris 

15 Suratin, S.Pd GTY SI IPS 

16 Misgianto, S.Pd.I GTY SI Seni Budaya 



 

17 Santi Novita Sari, S.Pd GTY SI BPI 

 

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa guru yang mengajar di MTs. 

Al-Ma‟arif Ringin Sari Kecamatan Suoh Kabupaten Lampung Barat sarjana, 

akan tetapi belum ada guru yang menjadi pegawai negeri sipil (PNS) dan 

semuanaya merupakan guru tetap yayasan (GTY). 

12. Data Sarana dan Prasarana 

Luas tanah madrasah ini 200 M, dan Luas Gedung 267 M, Sarana Pendukung 

Belajar/ Mengajar menggunakan sumber penerangan PLN. 

Tabel 3 

Sarana dan Prasarana 

      
NO Jenis Ruang/Sarana 

dan Prasarana 

 Kondisi  

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1. Ruang kelas 6   

2. Meja Guru 6   

3. Bangku Guru 6   

4. Meja Siswa 149   

5. Bangku Siswa 298   

6. Papan Tulis 6   

7. Laptop 4   

8. Proyektor, LCD 4   

9. Proyektor 1   



 

      10. Bola futsal/bola 

tending 

1   

     11.   Bola volley 1   

     12. Ruang Kepala Sekolah 1   

13. Ruang Guru 1   

     14. Ruang Tata Usaha 1   

     15. Ruang Perpustakaan 1   

16. Mushola  1   

17. Toilet Guru 1   

     18.  Toilet Siswa 2   

     19. Pengeras Suara 1   

 

Daftar tabel diatas diketahui sekolah memiliki sarana dan prasarana yang baik 

dan cukup untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar. Sarana dan prasarana yang 

dimiliki dalam kondisi baik atau tidak rusak sehingga layak digunakan untuk guru 

dan siswa.  

13. Kelompok Mata Pelajaran 

Tabel 4 

Mata Pelajaran 

 

NO Mata Pelajaran 

Kelompok A 

1 Pendidikan Agama Islam 

  a. Al-Qura‟n Hadist 



 

b. Akidah Akhlak 

c. Fikih 

d. Sejarah Kebudayaan Islam 

2 Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 

3 Bahasa Indonesia 

5 Bahasa Inggris 

6 Matematika 

7 Ilmu Pengetahuan Alam 

8 Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelompok B 

1 Seni Budaya 

2 Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan 

3 Prakarya 

4 Bahasa Lampung 

6 Bpi 

 

 

 

Tabel 5 

Ekstrakurikuler 

 

  EKTSRAKURIKULER 

1 PRAMUKA 

2 OLAH RAGA ( VOLLI, FUTSAL) 

3  MAWARIS, KASIDAH 

 



 

Ekstrakurikuker yang ada di MTs. Al Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. 

Lampung Barat hanya ada empat, diantaranya adalah pramuka, Volly, futsal, 

mawaris dan qasidah.   

14. Data Rekapitulasi Siswa 

Tabel 6 

Kondisi siswa dan rombel tahun pelajaran 2018/2019 

 

NAMA SEKOLAH : MTS AL-MAARIF 

NSS   : 121218040017   

NPSN   : 10816673 

TAHUN BERDIRI : 1996 

ALAMAT  : Jalan Sunan Kali Jaga No 012 Ringin Sari Suoh 

 

KELAS I KELAS II KELAS III 

L P JLH ROM

BEL 

L P JL

H 

ROM

BEL 

L P JLH ROMBE

L 

35 41 76 2 25 17 42 1 17 14 31 1 

 

Terdapat 4 rombongan belajar, data keseluruhan ada 149 siswa yaitu: 76  

siswa kelas VII, 42 siswa kelas VIII, dan 31 siswa kelas IX. 

MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat merupakan 

salah satu Madrasah Tsanawiyah yang ada di Provinsi Lampung, Indonesia. 

Sama dengan MTs pada umumnya di Indonesia, masa pendidikan sekolah di 

MTs Al-Maarif Ringin Sari kec. Suoh Kab. Lampung Barat di tempuh dalam 



 

waktu tiga tahun pelajaran. Mulai dari kelas VII sampai kelas IX. Berawal dari 

banyaknya siswa lulusan dari MI/SD, yang sangat jauh untuk melanjutkan ke 

jenjang SLTP, maka masyarakat Sumber Agung dan Sukamarga mengadakan 

musyawarah untuk mendirikan sekolah yang berbasis madrasah yang pada saat 

itu ditetapkan di sukamarga dengan nama MTs Nurul Huda yang didirikan pada 

tahun 1996. Kemudian berpindah ke pekon Sumber Agung pada tahun 1997 

berganti menjadi MTs Al-Maarif yang dikepalai oleh Faisal Rozali dengan 

jumlah siswa hanya 15 orang siswa dan guru hanya berjumlah 7 orang guru, dan 

semakin Tahun MTs Al-Maarif mengalami perkembangan mulai dari Jumlah 

Guru, Siswa dan Sarana-prasarana. 

Pada Tahun pelajaran 2016/2017 MTs Al-Maarif  Ringin Sari Kec.Suoh Kab. 

Lampung Barat dipercaya akan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik  Indonesia melaksanakan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK), 

Ujian Nasional Berbasis Komputer ini merupakan percobaan pertama di MTs Al-

Maarif. 

Pada Tahun 2018, sekolah ini mulai menggunakan Kurikulum 2013, 

meskipun masih  menggunakan kurikulum KTSP. MTs Al-Maarif  Ringin Sari 

Kec.Suoh Kab. Lampung Barat pernah menggunakan kurikulum yakni: KBK,  

KTSP, dan Kurikulum 2013. 

Walaupun berstatus Swasta MTs Al-Maarif  dapat di sandingkan dengan MTs 

yang lain yang ada di Lampung Barat. kompetensi profesional guru PAI 

terlaksana dengan baik.  Hal ini karena kompetensi profesional guru PAI di MTs 

Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat mampu menguasai 



 

keilmuan sesuai bidang, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 

dan menggunakan  media pembelajaran/ teknologi dengan baik. 

Merujuk pada hasil penyajian data yang peneliti sajikan pada sub sub 

sebelumnya. Saat ini secara mendetail dan sistematis dapat peneliti sampaikan 

temuan-temuan apa saja yang di peroleh dari hasil penyajian data tersebut, dengan 

fokus penelitian. 

B. Deskripsi Data Tentang Kompetensi Profesional Guru Pendidikan  Agama 

Islam (PAI) dalam Proses Pembelajaran di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. 

Suoh Kab. Lampung Barat. 

1. Menguasai Bahan Pelajaran 

Kompetensi pertama yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 

penguasaan bahan bidang studi atau disiplin ilmu yang menjadi tugasnya, 

penguasaan bahan bidang studi ini dapat diperoleh dari pendidikan khusus dan 

ditambah dengan membaca buku-buku pelajaran serta mendalami materi. 

Kompetensi profesional guru dalam usaha meningkatkan proses pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik di MTs Al-Maarif Ringin Sari Ke. Suoh Kab. Lampung 

Barat adalah berupa kemampuan menguasai materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam berkaitan dengan jenis-jenis pembelajaran, mengurutkan materi 

pembelajaran, mengorganisasikan materi pembelajaran, mendayagunakan sumber 

pembelajaran yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 

kompetensi yang di tetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.  

Sebagai seorang guru kemampuan menguasai materi/bahan pelajaran 

merupakan syarat utama, dimana guru harus menguasai bahan bidang studi atau 



 

disiplin ilmu yang menjadi tugasnya. Penguasaan bidang disiplin ini dapat 

diperoleh melalui pendidikan khusus dan ditambah dengan membaca buku serta 

mendalami materi. Guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk menguasai ilmu 

yang akan diajarkannya maksudnya adalah menguasai spesifikasi ilmu atau 

bidang studi yang menjadi tugasnya dan materi pendalaman atau pengayaan.
41

 

Pendidikan Nasional di Indonesia telah dirumuskan sebagai usaha sadar 

untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya. Untuk itulah pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan Nasional yang 

diatur dalam undang-undang. Untuk bidang studi Pendidikan Agama Islam 

ditangani oleh Departemen Agama (Depag) kaitannya dengan pembelajaran di 

sekolah ini, Depag telah mengeluarkan kurikulum PAI dalam bentuk KTSP 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan sekarang Depag sudah mengeluarkan 

kurikulum tahun 2013 atau K13 melalui kurikulum tersebut diharapkan dapat 

melandasi/sebagai pedoman untuk menentukan langkah-langkah bagi guru dalam 

proses pembelajaran. Sesuai dengan tujuan dan targetnya, maka materi pelajaran 

agama Islam yang ada di MTs Al-Maarif Ringin Sari Ke. Suoh Kab. Lampung 

Barat sesuai dengan Departemen Agama yang terdiri dari empat materi pokok 

yang meliputi Al Quran Hadis, Fikih, Aqidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI). Materi-materi ini harus dikuasai oleh seorang guru dan harus sesuai 

dengan kemampuannya.  
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penguasaan materi pokok dan 

materi tambahan guru-guru PAI di MTs Al-Maarif Ringin Sari Ke. Suoh Kab. 

Lampung Barat adalah sebagai berikut:  

Dalam pembelajaran para guru memberikan materi pokok yang ada dalam 

pedoman kurikulum, sehingga setiap guru berusaha menjelaskan materi pelajaran 

secara sistematis, jelas, menyeluruh, pemberian penekanan pada suatu yang 

dianggap penting, dan lain-lain. Guru PAI dituntut untuk menguasai ilmu yang 

akan diajarkanya. Maksudnya adalah menguasai spesifikasi ilmu atau bidang studi 

yang menjadi tugasnya dan materi pendalaman atau pengayaanya. Penguasaan ini 

tercermin dari pemahaman yang utuh tentang materi pokok yang ada dalam 

kurikulum dan diperkaya dengan wawasan keilmuan mutakhir.   

Guru diharapkan tidak hanya sekedar menyampaikan materi pokok yang 

tertuang dalam kurikulum buku, namun juga dikembangkan dan dipercaya dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Berdasarkan hasil observasi dan waancara yang 

penulis lakukan diketahui bahwa penguasaan materi pelajaran oleh guru-guru PAI 

pada saat penyampaian materi  adalah sebagai berikut:   

1) Kegiatan pembelajaran Qur‟an Hadis di kelas VI oleh Ibu Binti Nurul 

Fatichurrohmah, S.Pd 

Guru menyuruh peserta didik untuk meringkas catatan yang ada dibuku 

paket kemudian dengan melihat buku beliau menerangkan dengan singkat 

setelah itu guru memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk 

bertanya apabila ada peserta didik yang masih kurang paham dalam proses 

pembelajaran guru lebih menekankan pada pola diskusi dari pembelajaran 



 

dengan model ceramah hal itu bertujuan agar peserta didik lebih mau 

mengungkapkan gagasan dan ide-ide dalam kegiatan tanya jawab selain itu 

dengan dilakukan diskusi maka kegiatan pembelajaran akan lebih 

menyenangkan. Guru ini kebanyakan dalam proses belajar mengajar sambil 

guyon tujuannya agar peserta didik tidak bosan mengikuti proses belajar 

mengajar.
42

  

Hasil observasi tersebut dikuatkan oleh penjelasan guru Qur‟an Hadis dan 

Kepala MTs Al-Maarif Ringin Sari Ke. Suoh Kab. Lampung Barat yang 

menyatakan bahwa:  

Ya...kalau saya orangnya seperti ini cara mengajar saya di kelas, hal tersebut 

saya lakukan bukan semata-mata saya tidak menguasai materi pembelajaran 

tetapi saya lakukan agar pembelajaranberjalan menarik dan membangkitkan 

semangat peserta didik untukkegiat dalam belajar, kalau di tanya masalah 

menguasai materipokok atau belum tentu saya sudah menguasai materinya 

karenasetiap mau memulai pembelajaran saya selalu membaca terlebihdahulu 

sebelum saya sampaikan kepada anak-anak selain itu sayamemegang bidang 

studi qur‟an hadis sudah lebih dari 7 tahun sehingga saya sangat paham dengan 

isi materi pokoknya.
43

 

 

Kalau saya menilai Ibu Binti Nurul kalau belajar memang banyak bercanda 

tetapi serius hal itu bertujuan agar kegiatan pembelajaran di kelas tidak tegang 

dan menakutkan siswabisa lebih rileks dan santai sehingga mampu 

mengungkapkan gagasan dan ide-ide baik dalam kegiatan diskusi, proses 

pembelajaran ini tentu membawa dampak psikologis yang baik bagi 

perkembangan peserta didik.
44

 

 

2) Kegiatan pembelajaran Fiqih di kelas VI oleh Bapak Nurkholis, S.Pd.I 

Guru Fiqih terlihat menguasai materi pokok dengan baik yaitu materi 

disampaikan tanpa melihat buku pegangan, materi disampaikan secara 
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sistematis, memberikan contoh-contoh, siswa diajak untuk aktif dengan diberi 

pertanyaan-pertanyaan untuk memancing, serta menjelaskan berulang-ulang 

untuk memberikan penekanan pada materi yang dianggap penting.
45

 

Hasil observasi tersebut dikuatkan oleh penjelasan guru Fiqih dan Kepala 

Madrasah di MTs Al-Maarif Ringin Sari Ke. Suoh Kab. Lampung Barat yang 

menyatakan bahwa:  

Dalam menyampaikan materi memang saya jarang menggunakan buku atau 

melihat buku hal itu dikarenakan saya sudah sangat hafalisi tentang pelajaran 

Fiqih, selain itu saya juga akan menjelaskan berulang-ulang kepada peserta 

didik serta langsung saya berikan contoh secara langsung hal itu bertujuan 

agar bisa langsung diaplikasikan oleh peserta didik.
46

 

 

Kalau saya melihat Bapak Nurkholis memang sangat menguasai materi ilmu 

Fiqih penjelasan ilmu Fiqih yang diberikan sangat mudah diterima oleh 

peserta didik, penjelasannya sangat sistematis, konstruktif dan komprehensif 

sehingga sangat jarang peserta didik tidak masuk dalam pelajaran bapak 

Nurkholis.
47

 

 

Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh beberapa siswa mengenai 

penguasaan materi pokok oleh para guru, beberapa siswa mengatakan bahwa para 

guru menguasai materi dengan baik, yaitu guru sering mengulang-ulang materi 

sampai para siswa benar-benar sudah paham, menjelaskan tanpa melihat buku dan 

mampu menjawab pertanyaan  siswa dengan tegas dan jelas.
48

 

3) Kegiatan pelajaran Aqidah Akhlaq oleh Ibu Binti Alfiah, S.Fil.I  

 Menyampaikan materi sesekali melihat buku,dimulai dari materi yang 

bersifat umum ke khusus secara sistematis untuk member penekanan pada materi 

yang penting dengan cara mengulangi penjelasanya terkadang disertai juga 
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dengan contoh-contoh yang terdapat di lingkungan siswa dan sifatnya kongkrit. 

Terbukti ketika guru mengajukan  pertanyaan tentang materi yang baru saja 

disampaikan, siswa dapat menjawabnya dengan benar pada akhirnya  guru 

memberikan kesimpulan atas materi yang telah disampaikan.
49

 

Hasil observasi tersebut dikuatkan oleh penjelasan guru Aqidah Akhlaq, 

Kepala di MTs Al-Maarif Ringin Sari Ke. Suoh Kab. Lampung Barat ,yang 

menyatakan bahwa:                                           

Metode pembelajaran di kelas yang saya gunakan adalah metode tanya jawab 

hal itu saya lakukan karena saya ingin tahu apakah peserta didik memahami 

apa yang saya terangkan, kalau seadanya belum ada yang bisa menjawab akan 

terus saya ulang penjelasnnya sampai anak-anak betul paham, saya selalu 

memberikan contoh-contoh yang kongrit dalam setiap materi yang saya 

jelaskan agar materi mudah dipahami dan diingat oleh anak -anak, saya melihat 

buku bukan karena saya tidak paham dengan materi pokok tapi agar penjelasan 

yang saya sampaikan lebih sistematis dan tearah tidak melebar kemana-mana.
50

 

 

Kalau saya menilai bahwa bu Binti memiliki pengalaman dalam kegiatan 

pembelajaran serta mempunyai metode yang baik dalam setiap kegiatan 

pembelajaran hal itu dikarenakan beliau mengingkan setiap selesai 

pelajarannya peserta didik bisa langsung aplikasikan apa yang diperoleh dalam 

kelas sehingga beliau selalu menggunakan contoh-contoh yang sesuiai dengan 

keadaan lingkungan peserta didik baik di sekolahmaupun di masyarakat.
51

 

 

Penilaian saya Binti Alfiah itu sangat menguasai materi dalam setiap beliau 

ngajar, beliau selalu memberikan contoh setiap sub materi yang diajarkan serta 

contoh-contohnya juga kekinian bukan yang masa lalu serta mudah di mengerti 

dan dicerna.
52

 

 

4) Guru pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) oleh Bapak Abdul Basir SP.d 

yang menyampaikan materi dengan melihat buku   
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Dalam menjelaskan dengan suara yang keras sehingga dapat didengar oleh 

seluruh siswa guru terlihat menguasai materi pelajaran pada waktu menjelaskan 

disertai dengan pemberian contoh tentang peristiwa aktual yang diberitakan di 

media massa. Sedangkan terhadap pertanyaan siswa, guru memberikan jawaban 

memancing kepada para siswa untuk melontarkan jawaban-jawaban 

sepengetahuan mereka.
53

 

Hasil observasi tersebut dikuatkan oleh penjelasan guru Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI), Kepala Madrasah dan beberapa peserta didik di MTs 

Al-Maarif Ringin Sari Ke. Suoh Kab. Lampung Barat, yang menyatakan bahwa:  

Kalau saya memang selalu melihat buku ketika menerangkan siswa tetapi 

ketika memberikan contoh saya sesuaikan dengan isu-isu yang berkembang 

saat ini baik di dalam negeri maupun di luar negeri, hal itu bertujuan agar 

peserta didik mengetahui bagaimanakh kebudayaan Islam yang berkembang 

didalam danluar negeri, saya melihat buku karena saya takut lupa dan 

penjelasan tidak terfokus bisa lha....faktor umur mempengaruhi daya ingat.
54

 

 

Memang seperti cara menjelaskan materi bapak Abdul walaupun demikian 

tidak mempengaruhi kualitas beliau dalam memahami dan menerangkan 

tentang pelajaran, walaupun melihat buku  siswa sangat mudah menerima dan 

memahami apa yang beliau sampaikan.
55

 

 

Bapak Abdul menguasai materi pokok dengan baik yaitu dalam menjelaskan 

materi selalu disampaikan secara sistematis, banyak memberikan contoh-

contoh,  dan tanpa melihat buku.
56

 

 

Berdasarkan hasil pemaparan data diatas dapat dikatakan bahwa ada guru 

guru PAI MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat menguasai 

materi relatif baik, hal itu dinyatakan dengan penyampaian materi secara lancar, 

sistematis diserta contoh-contoh, kadang dikaitkan dengan perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan kadang menggunakan metode diskusi, kelompok, debat aktif. 

Guru tidak hanya memberi materi yang ada di dalam kurikulum semata, namun 

juga dikembangkan dengan memanfaatkan sumber-sumber informasi pengetahuan 

buku, media massa dan juga internet.  

Sehingga dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan 

materi oleh guru-guru PAI pada umumnya cukup  baik, karena dalam pembagian 

tugas mengajar guru sebagian besar  disesuaikan dengan kemampuan dan 

keahlianya serta latarbelakang pendidikanya, walaupun ada satu guru yang tidak  

memiliki latar belakang keguruan tetapi tidak diragukan lagi kemampuan 

menguasai materi dan mengembangkan materinya.  

2. Mengelola Program Belajar Mengajar  

Pengelolaan proses belajar mengajar merupakan semua kegiatan yang secara 

langsung dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pembelajaran 

(menentukan entry behavior peserta didik, menyusun rencana pembelajaran, 

memberi informasi, bertanya, menilai, dan sebagainya).  

Hasil penelitian yang penulis lakukan di MTs Al-Maarif Ringin Sari Ke. Suoh 

Kab. Lampung Barat diketahui bahwa pengelolaan program belajar mengajar di 

kelas dan di luar kelas meliputi pengelolaan tempat belajar/ruang kelas, 

pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan materi pembelajaran. 

a. Pengelolaan tempat belajar  

Tempat belajar seperti ruang kelas yang menarik merupakan hal yang sangat 

disarankan dalam PAKEM (Pendekatan Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, 

Efektif, dan Menyenangkan). Hasil pekerjaan siswa sebaiknya dipajangkan 



 

untuk memenuhi ruang kelas. Selain itu, hasil pekerjaan yang dipajangkan 

diharapkan memotivasi siswa untuk bekerja lebih baik dan menimbulkan 

inspirasi bagi siswa lain yang dipajangkan dapat berupa hasil kerja perorangan, 

berpasangan, atau kelompok.  

Pajangan dapat berupa gambar, peta, diagram, model, benda asli, puisi, 

karangan dan sebagainya. Ruang kelas yang penuh dengan pajangan hasil 

pekerjaan siswa dan ditata dengan baik, dapat membantu guru dalam KBM 

karena dapat dijadikan rujukan ketika membahas suatu masalah. Pengelolaan 

tempat belajar meliputi pengelolaan beberapa benda/objek yang ada dalam ruang 

belajar seperti meja-kursi, pajangan sebagai hasil karya siswa, perabot sekolah, 

atau sumber belajar yang ada di kelas. Pengelolaan meja-kursi dapat disusun 

secara kelompok, bentuk u atau bentuk berjajar atau secara berbaris. Susunan ini 

bergantung strategi yang akan digunakan dan tujuan yang akan dicapai. Namun, 

jika menginginkan intensitas interaksi antar siswa yang tinggi, disarankan untuk 

tidak menggunakan bentuk berjajar berbaris.  

Berdasarkan hasil penelitian di MTs Al-Maarif Ringin Sari Ke. Suoh Kab. 

Lampung Barat dapat diketahui bahwa:  

1) Pengelolaan tempat belajar Ibu Binti Nurul Fatichurrohmah, S.Pd.I guru 

Qur‟an Hadis  

 Hasil observasi diketahui bahwa guru selalu membagi kedalam beberapa 

kelompok untuk menyusun tugas sebelum dilaksanakan diskusi selain itu guru 

juga menyuruh kelompok unhtuk menyusun meja sesuai dengan kelompok 



 

dengan bentuk segi empat dan duduk saling berhadapan hal itu bertujuan agar 

siswa bisa lebih efektif dalam melakukan diskusi.
57

 

Hasil tersebut dibenerkan oleh guru Qur‟an Hadis yang menyatakan bahwa:  

Saya lebih suka mengelola tempat belajar menggunakan kelompok dan 

menyusun 3 meja dalam bentuk segi empat dan peserta didik saling 

berhadapan hal itu bertujuan agar semua peserta didik yang ada dikelompok 

bisa menyumbankan ide dan gagasan secara efektif dan langsung diterima 

oleh kelompok yang lain.
58

 

 

Penjelasan tersebut didukung oleh pernyataan peserta didik yang menyatakan 

bahwa:  

Kalau Ibu Binti itu kalau diskusi selalu memebentuk kelompok setelah 

semua materi yang disampaikan selesai, ibu juga menyuruh kami untuk 

menyusun tiga meja dalam bentuk segi empat dan duduk saling 

berhadapan.
59

 

 

2) Pengelolaan tempat belajar Bapak Nurkholis, S.Pd.I guru Fiqih  

Hasil observasi penelitian diketahui bahwa guru Fiqih dalam mengelola 

tempat belajar tidak merubah tempat duduk yaitu bangku dan meja, guru Fuqih 

hanya menyuruh siswa untuk mengangkat meja dan kursi ke depan untuk 

dijadikan tempat siswa mempersentasikan hasil tugas yang dikerjakan, dan itu 

sifatnya tidak spontan yaitu guru memberikan jeda satu sampai dengan dua 

minggu untuk menyusun tugas yang mau dipersentasikan hal itu dilakukan agar 

persentasi siswa berjalan lebih dinamis dan baik serta terjadi diskusi yang 

menarik.  
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Penjelasan dari guru Fiqih yang menyatakan bahwa:  

Saya tidak terbiasa dengan memberikan tugas secara spontan ataupun pada 

hari itu juga hal itu dikarekan saya takut peserta didik tidak siap dan 

menghasilkan output yang kurang baik sehingga diskusi berjalan kurang 

menarik, saya selalu memberikan jeda 1 sampai dengan 2 minggu untuk 

mempersiapkan hal tersebut selain itu saya memberikan penilaian terhadap 

siswa yang bertanya menanggapi apa yang dipersentasikan dari peserta didik 

hal itu bertujuan agar diskusi lebih menarik dan penuh dinamika.
60

 

 

Sedangkan penjelasan dari peserta didik yang menyatakan bahwa:  

Kalau bapak Nurkholis ya seperti itu khusus untuk persentasi selalu 

menyiapkan waktu tersendiri agar pada hari itu juga kegiatan diskusi selesai, 

siswa di bagi dalam beberapa kelompok untuk meyusun tugas dan siswa yang 

persentasi harus maju kedepan mengisi meja dan kursi yang sudah 

disipakan.
61

 

 

3) Pengelolaan tempat belajar Ibu Binti Alfiah, S.Fil  guru Akidah Ahlak  

Hasil observasi penelitian diketahui bahwa guru Akidah Ahlak dalam 

mengelola tempat belajar peserta didik tidak ada perubahan di mana peserta didik 

tetap menempati tempat duduknya serta tidak ada persentasi baik secara individu 

maupun secara kelompok hal itu dikeranakan diskusi hanya berjalan sekedar tanya 

jawab antara guru dan peserta didik sehingga tidak perlu untuk merubah tempat 

duduk maupun keadaan kelas.  

Penggunaan metode pengelolaan kelas seperti itu dapat dijelaskan oleh guru 

Akidah Ahlak yang menyatakan bahwa:  

Kalau saya dalam mengajar tidak suka yang ribet-ribet saya mau yang cepat 

dan efektif saja, yang terpenting adalah siswa bias paham apa yang saya 

sampaikan dan bisa langsung diaplikasikan.
62

 

 

Sementara itu penjelasan dari peserta didik memberikan pernyataan 

bahwa:  
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Pengelolaan metode pembelajaran yang digunakan oleh Ibu Binti Alfiah, 

kadang-kadang membosankan karena kegiatan pembelajaran tidak variatif, 

kadang-kadang ada yang semangat dan ada yang ngantuk dan malas-malas.
63

 

 

4) Pengelolaan tempat belajar Bapak Abdul Basir SP.d guru pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI)  

Hasil observasi penelitian diketahui bahwa guru SKI dalam  mengelola tempat 

belajar hanya sesekali merubah tempat duduk yaitu merubah tempet duduk peserta 

didik menjadi U hal itu bertujuan agar guru lebih leluasa dan menjelaskan dan 

peserta didik dapat memperhatikan dengan baik apa yang disampaikan oleh guru, 

merubah tempat duduk dengan model U pembelajaran berjalan lebih efektif 

karena terjadi disukusi secara langsung di mana guru dan siswa bisa langsung 

tanya jawab.
64

 

Hasil wawancara dengan guru SKI dan peserta didik dapat diketahui bahwa:  

Saya merubah tempat duduk siswa menjadi bentuk U dikarenakan saya tidak 

mau ada siswa yang tidak mau memperhatikan apalagi sampai mengantuk saya 

paling tidak suka makannya itu saya merubah tempat belajar siswa menjadi U 

selain itu dengan merubah tempat belajar menjadi U menyampaikan materi 

dirasakan lebih efektif dan lebih mudah.
65

 

 

Kalau penilaian saya siswa ada yang suka dan ada yang tidak suka tetapi secara 

keseluruhan siswa suka atau senang dengan perubahan tempat duduk menjadi 

U, kalau saya sendiri senang karena saya bisa dengan cepat paham apa yang 

disampaikan oleh guru serta saya bisa langsung bertanya dengan guru tanpa 

menunggu perintah bertanya dari guru.
66

 

 

b. Pengelolaan isi/materi pembelajaran  

Agar guru dapat menyajikan pelajaran dengan baik, dalam mengelola isi 

pembelajaran paling tidak guru harus menyiapkan rencana operasional 
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pembelajaran dalam wujud silabus terlebih dahulu. Cara mengelola isi/materi 

pembelajaran yaitu dengan cara menyiapkan silabus pembelajaran, kurikulum 

berbasis kompetensi yang disiapkan secara nasional berisi kompetensi dan hasil 

belajar yang menjadi acuan bagi sekolah atau daerah untuk dikembangkan lebih 

lanjut sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan masing-masing pada awal 

pemberlakuan kurikulum, secara nasional telah disediakan contoh silabus siap 

pakai untuk dilaksanakan pada tahun-tahun berikutnya silabus tersebut perlu 

direvisi, disempurnakan, disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing daerah 

agar dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan setiap mata pelajaran.   

Beberapa kompetensi mungkin harus diberikan lebih banyak waktu pelajaran 

daripada yang semula dialokasikan dengan demikian, beberapa pelajaran akan 

dikurangi. Proses ini akan memberikan informasi umum untuk digunakan guru 

pada waktu memulai merencanakan pengajaran secara rinci. Kadang kadang harus 

mundur dan mengubah beberapa alokasi waktu yang semula dibuat pada waktu 

mempertimbangkan program kerja secara rinci.  

Hasil penelitian di penelitian di MTs Al-Maarif Ringin Sari Ke. Suoh Kab. 

Lampung Barat dapat diketahui bahwa: dalam pengelolaan isi/materi 

pembelajarandapat dilihat di bawah ini:  

a) Pengelolaan isi/materi pembelajaran Ibu Binti Nurul Fatichurrohmah SP.d, 

guru Qur‟an Hadis  

Hasil observasi penelitian diketahui bahwa guru selalu menyiapakan isi 

materi pembelajaran mulai dari silanbus sampai dengan Rencana Pelaksanaan 



 

Pembelajaran (RPP) semua di siapkan dengan sangat sistematis sehingga isi 

materi yang diajarkan kepada peserta didik dapat berjalan dengan penuh 

sistematis dan komprehsif sehingga materi yang ajarkan terfokus dan terarah 

yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.
67

 

Hasil wawancara dengan guru Qur‟an Hadis dan Kepala Madrasah, beliau 

menjelakan:  

Saya selalu menyiapkan isi materi pembelajaran dari jauh-jauh hari 

sebelum kegiatan pembelajaran di mulai hal itu dikarenakan agar tidak 

merepotkan saya dalam kegiatan pembelajaran disekolah, bisa anda 

bayangkan begitu repotnya ketika mau mengajar kita masih harus buat 

silabus dan RPP terus kapan kita mulai belajarnya kalau bahan atau materi 

isi masih mau disiapin.
68

 

 

Saya selalu menghimbau kepada semua guru untuk selalu menyiapkan 

materi pembelajaran sebelum di mulai kegiatan aktif pembelajaran, saya 

selalu menyuruh untuk menyetorkan silabus dan RPP kepada saya 

sebelum anak-anak mulai masuk sekolah kembali, hal itu bertujuan agar 

kegiatan pembelajaran lebih efektif.
69

 

 

b) Pengelolaan isi/materi pembelajaran Bapak Nurkholis, S.Pd.I guru Fiqih  

Berdasarkan hasil obrvasi penelitian diketahui bahwa guru bidang studi 

Fiqih sudah menyiapkan isi atau materi pembelajaran sebelum kegiatan 

pembelajaran di kelas di mulai, isi materi pembelajaran di susun di silabus dan 

RPP sesuai dengan intruksi kepala madrasah. Sampai saat ini guru bidang studi 

Fiqih sudah melaksanakan dengan baik dan mengumpul dengan tepat waktu, 

sehingga materi yang disampaikan dapat terarah dan terfokus karena guru 

sudah memahami apa yang akan di ajarkan kepada anak-anak.
70

 

                                                             
67 Observasi Penelitian, Tanggal 16 Januari 2019 

68 Ibu Binti Nurul Fatichurrohmah, guru Qur‟an Hadis, Tanggal 16 Januari 2019 
69 Bapak Kepala Madrasah Chairul Anwar S.Pd, wawancara,Tanggal 16 Januari 2019 
70

 Observasi Penelitian, Tanggal 17 Januari 2019 



 

Hasil wawancara dengan guru bidang studi Fiqih beliau menjelakan:  

Saya selalu menyiapkan rancangan pembelajaran yaitu silabus, RPP dan lain 

sebagainya sebelum kegiatan pembelajaran aktif, hal itu bertujuan agar 

ketika sekolah mulai efektif dalam kegiatan pembelajaran guru tidak akan 

keteteran hal itu dikarenakan guru sudah menyusun rencangan pembelajaran 

sebelum dimulainya kegiatan pembelajaran, sehingga guru dapat mengajar 

dengan opimal dan hasil belejar peserta didik juga akan meningkat.
71

 

 

c) Pengelolaan isi/materi pembelajaran Ibu Binti Alfiah, S.Fil.I guru Akidah 

Ahlak  

Hasil observasi penelitian diketahui bahwa guru Akidah Ahlak dalam 

pengelolaan isi materi pembelajaran sering telat hal itu terlihat dari metode 

pembelajaran yang dolakukan di mana guru bidang studi Akidah Ahlak 

membuat silabus dan RPP pada saat akan memulai kegiatan pembelajaran 

contohnya besok akan ada jam pelajaran dengan meteri pelajaran VI maka guru 

bidang studi Akidah Ahlak akan membuat silabus dan RPP malamnya dan 

dikumpul pagi hari, selain itu proses pembelajaran juga tidak mengarah ke 

pada RPP melainkan pada buku yang di bacanya dikarenakan guru bidang studi 

Akidah Ahlak dalam menjelaskan selalu memba buku bukan bnerdasarkan 

RPP yang sudah di susun. Sehingga ini berdampak pada fokus pembelajaran 

tidak jarang isi materi pembelajaran melebar tidak sesuai dengan subtansi isi 

perencanaan pembelajaran.
72

 

Hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak dan Kepala Madrasah, 

beliau menjelakan:  

Saya memang orangnya seperti ini suka yang sifatnya dadakan bukan tidak 

mau nurut dengan perintah kepala madrasah tetapi memang ciri khas saya 
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seperti ini yang penting output tercapai yaitu siswa paham dan hasil belejar 

meningkat
73

. 

 

Sebetulnya saya sudah memberi tahu kepada Ibu Binti Alfiah  kalau 

merencanakan pembelajaran yang dadakan karena akan mensusahkan diri 

sendiri, tetapi karena beliau sangat sibuk jadi ya seperti itu tetapi tetap kita 

apresiasi apa yang dikerjakan beliau.
74

 

 

d) Pengelolaan isi/materi pembelajaran Bapak Abdul Basir guru pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)  

Hasil observasi penelitian diketahui bahwa guru bidang studi SKI juga 

selalu tepat waktu dalam menyelesaikan perencanaan pembelajarannya yaitu 

silabus, RPP dan lain sebagainya. Tetapi beliau dalam mengajar tidak 

berdasarkan hasil pencapaian yang sudah di tungkan dalam RPP tersebut tetapi 

berdasarkan buku yang di ajarkan,  sehingga hal ini berdampak pada guru 

masih kurang fokus dalam menyampaikan isi materi pembelajaran. Seharusnya 

guru mampu melakukan pengelolaan isi materi dengan baik yang sesuai 

dengan indikator yang ada di buku yang digunakan untuk menjelaskan 

sehingga penjelasan lebih terarah.
75

 

 Hasil wawancara dengan guru SKI, yang menjelakan: 

Itu saya akui iya, kadang-kadang saya melebar kemana-mana dalam 

menjelaskan itu saya sengaja agar peserta didik tidak mengantuk atau 

bosan tidak apa-apa bercanda supaya anak-anak tidak tegang.
76

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di paparkan di atas maka dapat 

diketahui bahwa pengelolaan program belajar mengajar yang meliputi 
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pengelolaan tempat belajar/ruang kelas, dan pengelolaan materi pembelajaran 

sudah mampu dilaksanakan dengan baik dan optimal, hal itu dikarenakan guru 

menjalankan semua tugasnya dengan professional dan penuh tanggung jawab. 

3. Mengelola Kelas  

Pengelolaan kelas yang baik akan menghasilkan output yang optimal, dari sini 

bisa dilihat bahwa hasil pembelajaran tergantung daribagaimana seorang guru 

mengelola kelasnya. Pengelolaan kelas meliputi dua aspek yaitu pengelolaan yang 

berhubungan fengan fisik (perabot, ruang kelas,media pembelajaran), dan siswa. 

Berikut adalah hasil dari kompetensi profesional guru PAI dalam pengelolaan 

kelas di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat :  

a. Keterampilan dalam pengelolaan tata ruang kelas 

Penataan ruang kelas sangat penting dan tidak memiliki solusiyang sederhan 

yang terpenting, bagaimana ruang kelas digunakan untukmempengaruhi, 

bagaimana pertisipan di kelas saling berhubungan dan apa yang dipelajari oleh 

siswa. Dilihat dari kemampuan guru dalam pengaturan tata ruang kelas yang 

memadai untuk pembelajaran dan penciptaan suasana belajar mengajar yang 

menyenangkan.  

Berdasarkan hasil observasi penelitian kaitannya dengan pengaturan tata 

ruang kelas yang memadai seperti pengaturanruang belajar, desain ruangan, 

pengaturan tempat duduk peserta didik,pengaturan alat-alat pengajaran, 

mengatur keindahan dan kebersihan, danpengaturan pencahayaan oleh guru 

PAI di di MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat secara 

keseluruhan tidakada yang melakukannya secara utuh karena pembelajaran 



 

masih bersifatklasikal dan peserta didik pada umumnya telah menempati 

tempat duduksendiri-sendiri tanpa menunggu komando dari guru, dari keadaan 

kelasyang penuh (besar), setiap kelas rata-rata ada 30-an peserta didik 

yangtidak memungkinkan untuk di pindah-pindahkan dari sarana 

prasarananyaatau tempat duduk dan meja guna membuat formasi-formasi 

kelas danmemerlukan waktu yang tidak sedikit untuk membentuknya.
77

 

Walaupun begitu dalam setiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

baik itu pelajaran Qur‟an Hadis, Akidah Ahlak, Fiqih Bahasa Arab maupun 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sudah memungkinkan memenuhi prinsip 

pengelolaan tata ruang dariaksesibilitas, mobilitas, interaksi dan variasi kerja 

peserta didik. Sedangkan dari penerangan dan ventilasi telah diatur kendati 

gurusulit mengatur karena sudah ada dari penataan disetiap kelas cukup 

mendukung dan menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menjamin 

kesehatan siswa. Sedangkan dalam menjaga kebersihan ruang kelas agarterasa 

nyaman dengan cara guru tidak akan memulai pelajaran sebelum kelas 

dibersihkan, dan dari keindahan kelas dilihat dari hiasan dinding yang 

bervariasi yang memiliki nilai pendidikan.  

Hasil observasi tersebut dikuatkan oleh penjelasan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari Kec Suoh Kab. Lampung 

Barat yang menyatakan bahwa:  

Saya sengat senang dengan keadaan kelas sekarang ini, pentilasi dan poster-

poster hiasan mulai dari presiden, wakil presiden, poster-poster motivasi dan 

hasil karya anak-anak semua menambah keindahan ruang kelas, saya juga 

selalu mewajibakan kepada anak-anak untuk membuah hasil kerajinan yang 
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bisa di tempel di dinding ataupun diletakkan di meja guru hal itu bertujuan 

agar ruangan tetap indah sehingga belejar di kelas akan terasa nyaman.
78

 

  

Saya selalu menyuruh anak-anak untuk membersihkan kelas dulu sampai 

semua terlihat bersih dan rapi saya tidak akan memulai pelajaran ketika kelas 

kotor.
79

  

 

Meskipun dalam pelaksanaan pembelajarannya bersifat klasikal,namun 

dari tatanan yang sudah ada tentunya guru juga berperan dalam menjaga agar 

tetap utuh dan menggunakan secara optimal, walaupun metode ceramah yang 

sering digunakan tetapi dalam penggunaan media atau alat-alat pengajaran 

tetap dimanfaatkan secaraoptimal, seperti papan tulis, sebagai media 

membantu pemahaman siswa dalam bentuk tulisan dan papan presensi anak 

didik untuk memantau kondisi peserta didik.
80

 

 

Kalau saya selalu melakukan pengaturan tempat duduk seperti merolling 

tempat duduk siswa dan membuat kelompokkecil dengan merapatkan dua 

meja depan belakang ketika mengajardengan metode diskusi. Dengan maksud 

memberikan gairah belajar siswaagar lebih bersemangat dalam pembelajaran 

maka agar sarana pengajaran dapat difungsikan secara optimal danberhasil 

guna, sebagai usaha guru dalam mencapai tujuan pembelajaran,maka 

pengelolaan ruang kelas harus diperhatikan.
81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diektahui bahwa  

kemampuan guru PAI di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung 

Barat dalam pengelolaan tata ruang kelas  cukup memadai untuk pembelajaran 

dan penciptaan suasana belajar mengajar yang menyenangkan sudah baik. 

Meskipun begitu, dalam pengelolaan tata ruang kelas terkait pengaturan ruang 

belajar dan pengaturan peserta didik belum mendapat perhatian secara utuh karena 

pembelajaran masih bersifat klasikal dalam pengelolaan tata ruang ini, kaitannya 

dalam memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi anak didik dalam belajar, 

hal-hal yang dapat dijadikan pegangan, yaitu:                                                         
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1) Mengatur tempat duduk anak didik harus mencerminkan belajar efektif, 

bangku yang disediakan memungkinkan dipindah-pindahkan atau diubah 

tempatnya 

2) Ruangan kelas yang bersih dan segar akan menjadi anak didik bergairah 

belajar 

3) Memelihara kebersihan dan kenyamanan suatu kelas/ruang belajar, sama 

artinya dengan mempermudah anak didik menerima pelajaran.  

b. Keterampilan dalam pengelolaan waktu  

Keterampilan pengelolaan kelas guru PAI di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. 

Suoh Kab. Lampung Barat secara keseluruhan rata-rata sudah bagus mengatur 

alokasi waktu kegiatan-kegiatan pengajaran. Terkait dengan pengelolaan 

pengaturan alokasi waktu, dari para guru dalam mengelola waktu disesuaikan 

dengan kebutuhan dan materi pelajaran yang sudah tertuang dalam RPP yang 

mereka buat, sehingga target pengajaran dapat tercapai. Terkait dalam 

pengalokasian waktu agar terorganisir dalam penggunaan waktu belajar mengajar 

guru PAI di di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat sudah 

baik dalam pelaksanaan jenis rincian waktu dari waktu untuk pembukaan, 

kegiatan inti, kegiatan penutupan,dan penjelasan tugas-tugas. 

Dalam mengatur penggunaan waktu tersebut guru merinci waktu selama 

proses belajar mengajar, yaitu sebagian kecil waktu (10-15 menit) digunakan 

untuk pendahuluan, sebagian besar waktu dipergunakan untuk kegiatan inti, 

sebagian kecil waktu (10-15 menit) untuk penutupan dan sebelum waktu pelajaran 

berakhir dengan memberikan tugas-tugas.   



 

Berdasarkan hasil penelitian dengan guru PAI di di MTs Al-Maarif Ringin 

Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat setiap penggunaan alokasi waktu, rata-rata 

kegiatan yang dilakukan antara Lain mencakup: 

1) Waktu untuk pembukaan  

a) Mengondisikan kelas agar siap menerima pelajaran  

b) Memulai pelajaran dengan menanyakan kondisi kabar siswa hariini, 

salam dan membaca Basmallah bersama 

c) Presensi (daftar hadir siswa hari itu) 

d) Mengulas sebentar pelajaran sebelumnya 

e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

bahan pelajaran yang belum dipahami, dari pelajaran yang sudah 

disampaikan 

f) Selanjutnya terkadang guru menanyakan apakah ada tugas rumah atau 

hafalan dari pelajaran kemarin.  

2) Waktu kegiatan inti  

a) Membuka materi pelajaran dengan pengenalan topik yang akan 

dibahas kepada peserta didik 

b) Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang harus dicapai  

c) Menjelasakan isi-isi pokok materi yang akan dibahas 

d) Membahas pokok materi yang sudah tercantum pada buku teks atau 

LKS yang dimiliki peserta didik 



 

e) Setiap menjelaskan materi yang dibahas dengan memberikan cerita, 

contoh-contoh yang kongkret, dan memberikan ilustrasi di papan tulis. 

Juga diselinggi dengan guyonan atau humor 

f) Jika dirasa materi yang diberikan ringan dan waktu tersisa banyak, 

guru menggunakan metode diskusi atau tanya jawab terkadang juga 

dengan praktek simulasi atau demontrasi, sebagai contoh dalam pokok 

bahasan sholat dan tata cara pengurusan jenasah.  

3) Waktu penutupan  

Sebelum mengakhiri pembelajaran guru memberikan umpanbalik, 

pertanyaan, membuat kesimpulan dan kadang-kadang memberikan post tes. 

4) Waktu untuk penjelasan tugas-tugas  

Untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai materi yang telah dibahas 

sebelum pelajaran berakhir biasanya guru memberikan tugas-tugas berupa 

bentuk tertulis mengerjakan buku wajib atau LKS yang dimiliki siswa atau lisan 

dengan menghafalkan seperti ayat-ayat Al Qur`an dan hadis yang ada dalam 

materi pelajaran. 

Berdasarkan keterampilan pengelolaan waktu pelaksanaanya rata-rata guru 

PAI yaitu Qur‟an Hadis, Fiqih, Akidah Ahlak dan SKI di di MTs Al-Maarif 

Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat sudah mencakup semuanya dari 

rincian penggunaan waktu. Namun terkadang mungkin faktor kesengajaan atau 

teknis, masih ada guru yang kurang memperhatikan pentingnya pemanfaatan 

waktu, seperti kurang disiplinnya guru dalam memulai pelajaran tepat waktu 

karena keterlambatan memasuki kelas. Sehingga mengakibatkan pelaksanaan 



 

alokasi penggunaan waktu dalam kegiatan belajar mengajar kurang maksimal 

dalam mencapai tujuan pengajaran sehingga dengan demikian maka aktivitas yang 

perlu diperhatikan dan ditampilkan oleh pengajar agar waktu dapat digunakan 

secara efisien, yaitu dengan: memulai pengajaran tepat waktu (sesuai jadwal), 

meneruskan pengajaran sampai habis waktu yang telah dialokasikan, menghindari 

penundaan waktu yang tidak diperlukan selama pengajaran berlangsung, 

menghindari penyimpangan topik yang tidak diperlukan selama pengajaran 

berlangsung, menanggapi sikap siswa yang keras secara memadai, gaya 

presentase memperhitungkan reaksi-reaksi yang tidak diharapkan siswa.  

Dilihat dari efesiensi dan efektivitas penggunaan waktu kegiatan belajar 

mengajar sudah baik dalam kesediaan waktu yang ada guru mengisi kegiatan-

kegiatan, yang dapat mengairahkan siswa agar termotivasi untuk aktif dalam 

belajar mengajar dan tentunya harapan semua guru untuk memberikan hasil 

belajar yang produktif.  

c. Keterampilan dalam pengelolaan siswa  

Dalam hal ini sehubungan penilaian terhadap guru terkait dalam keterampilan 

guru dalam mengorganisasi peserta didik atau mengelolasiswa, akan menilai dari 

pengelolaan peserta didik untuk terlibat aktif dikelas, pengelompokan siswa untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikankesulitan-kesulitan dan permasalahan 

dalam proses pembelajaran danbagaimana mengatur atau menanggani prilaku 

siswa yang tidak diinginkan.  

Semua guru pada umumnya dalam mengelola dan mengembangkan peserta 

didik untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan mengendalikan gangguan 



 

dari peserta didik adalah salahsatu hal tersulit dalam proses pembelajaran. Untuk 

itu guru harus memilikistrategi yang tepat dan efektif untuk pelaksanaanya, 

sebagian guru PAI didi MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung 

Barat dalam merangsang murid untuk terlibat aktifdalam kegiatan belajar 

mengajar, yaitu dengan menggunakan variasi-variasidalam proses pengajaran 

seperti menggunakan metode diskusi dantanya jawab dengan membentuk 

kelompok kecil 4 sampai 6 orang dari urutan 3 tempat duduk siswa.  

Prosesnya, guru memberikan permasalaha nsesuai materi ajar kepada setiap 

masing masing kelompok untukmenguraikan, selanjutnya dari masing-masing 

kelompok disuruh menjawab dari permasalahan yang ada dan dari kelompok lain 

menaggapidari jawaban yang diuraikan, dari situ terlihat siswa aktif berpartisipasi 

dalam proses belajar mengajar. 

Strategi yang lain biasanya dengan memberikan umpan balik pertanyaan dari 

siswa ke siswa lain untuk menanggapi pertanyaan tersebut,atau sering juga ketika 

topik materi dituntut untuk praktek guru menyuruh beberapa siswa untuk 

mempraktekkan/simulasi di depan kelas dengandibantu guru. Namun beberapa 

guru masih kurang dalam memberikan rangsangan dalam melibatkan agar aktif 

dalam pembelajaran, kurangnya variasi metode mengajar guru dalam 

mengembangkan motivasi belajarsiswa dan seringnya metode ceramah yang di 

pergunakan guru juga mempengaruhi semangat belajar siswa karena mereka 

masih menganggap metode ceramah memberi kemudahan dari mempersiapkan 

danmelaksanakannya, tetapi mereka belum memperhatikan kekurangan-

kekurangan dalam penyampaiannya. 



 

Sedangkan dalam pengelompokan belajar siswa rata-rata gurubelum 

sepenuhnya melaksanakan dalam membentuk kelompok-kelompok belajar siswa 

berdasar minat, kemampuan, dan senang berkawan. Dalam pembentukan 

kelompok hanya ketika guru menyuruh menyelesaikan tugasatau saat diskusi 

dengan membentuk kelompok satu meja atau dua meja dibelakangnya itu pun 

hanya berlaku waktu pembelajaran saat itu. 

Penyelesaian secara individu masing-masing siswa yang masih sering 

dipakai guru tujuan dalam pengelompokan siswa sebenarnya dapat membantu 

guru dalam membantu proses pengajaran dengan melihat keberagaman dalam 

kemampuan baik itu pandai, sedang atau kurang. Sehingga gurudapat 

menyesuaikan kapan siswa belajar perseorangan, berkelompok atauklasikal dilihat 

dari jenis kegiatan, keterlibatan siswa, interaksi pembelajaran, waktu belajar, serta 

ketersediaan sarana prasarana yangakan dilaksanakan. Penilaian dari segi 

mengantisipasi perilaku buruk dari siswa sebagian umum guru dengan 

menunjukkan sikap tanggap, memberi danmembagi perhatian dan usaha guru 

untuk memusatkan perhatian sudah baik.  

Hal ini dapat diketahui jika ada tingkah laku peserta didik yang akan 

menggangu suasana kelas seperti ramai, tidak memperhatikan pelajaran, berbicara 

sendiri guru langsung mengambil tindakan dengan cara didekati, ditegur dan 

diberi peringatan atau disuruh berbicara di depan sehingga apeserta didik  

menghentikan tingkah laku tersebut dan apabila ada siswa yang masih bandel 

tidak menghiraukan peringatan guru, siswa disuruhkeluar dan menghadap guru 

BP dan untuk mengantisipasi kejenuhan, rasabosan dan kurang memperhatikan 



 

pelajaran peserta didik, maka gurumengatasinya dengan cara menggunakan 

metode atau gaya mengajar yang bervariasi dan disela-sela menerangkan pelajaran 

diselingi dengan humor,mengaitkan materi dengan contoh-contoh yang realistis 

yang ada padakondisi sekarang atau mencontohkan siswa yang ada, melihat ke 

obyeklangsung yang mana hal tersebut dapat mengurangi kejenuhan, 

kebosanandan meningkatkan keaktifan/motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil analisis dari ke empat indikator keterampilan 

pengelolaan kelas tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa rata-rata guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu Qur‟an Hadis, Fiqih, Akidah Ahlak  dan 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di di MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari Kec. Suoh 

Kab. Lampung Barat dapat dikatakan mempunyai kualifikasi kompetensi 

profesional yang mampu melakukan pengelolan kelas yang baik, dengan 

kemampuan pengelolaan kelas yang baik ini, diharapkanguru dapat melakukan 

tugas dan tanggung jawabnya dengan lebih baik sehingga dapat mewujudkan 

merealisasikan cita-cita tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam membangun manusia yang beriman danberilmu pengetahuan serta 

membentuk manusia yang berakhlakul karimah,baik sebagai makhluk sosial 

maupun makhluk religius.  

4. Menggunakan Media Pembelajaran/Teknologi  

Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru 

dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkantujuan yang 

ditetapkan. Seorangguru harus pandai memilih metode yang akan digunakan 



 

sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga akan terjadi proses belajar mengajar 

yang optimal.  

Guru memberikan materi dengan menggunakan media pembelajaran salah 

satunya dengan menayangkan materi di LCD siswa tampak bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. Siswa tidak merasa bosan dan siswa mampu membuat 

tugas yang diberikan oleh guru yang dikerjakan di laptop masing-masing untuk 

dipresentasikan di depan kelas. Pemanfaatan media pembelajaran bertujuan untuk 

membantu guru dalam menciptakan suasana pembelajaran agar pembelajaran 

lebih menarik dan variatif akan tetapi penggunaan media pembelajaran dengan 

menggunakan laptop ini tergantung kebutuhan dan tujuan pembelajarannya. Jika 

ada materi yang berhubungan dengan media, guru menggunakan laptop biasanya 

guru menampilkan slide untuk mengajar dan guru memberikan tugas kepada 

peserta didik untuk mencari di internet sesuai dengan materi yang dibutuhkan. 

Selain media pembelajaran dengan menggunakan laptop, ada juga media lainnya 

yang mendukung proses belajar yaitu buku pegangan (modul), Iqro‟dan al-

Qur‟an. Setiap pembelajaran di mulai, peserta didik diharapkan untuk melakukan 

sholat dhuha dan mengaji bersama. Adapun tujuan dengan menggunakan media 

pembelajaran yaitu:  

a. Mengenalkan media kepada siswa supaya siswa tau penggunaannya  

b. Mempermudah efektivitas belajar 

c. Supaya anak tertarik dan guru tidak harus monoton dengan ceramah  

d. Menumbuhkan kreativitas.
82

 

                                                             
82

 Observasi penelitian, Tanggal 21 Januari 2019 



 

Sedangkan penerapan media pembelajaran sesuai matapelajaran pendidikan 

agama Islam, antara lain:                                                    

a. Media pembelajaran Qur‟an Hadis  

Dalam pembelajaran Qur'an Hadis guru menekankan pada kemampuan baca 

tulis yang baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual serta 

mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Media pembelajaran 

Qur‟an Hadis guru menggunakan media audio yaitu media tape recorder, peserta 

didik mendengarkan rekaman yang berisi ayat-ayatQur‟an atau hadits-hadits 

Nabi, sehingga peserta didikdapat mengetahui, menulis, dan melafalkan bacaan-

bacaanyang didengarkannya. 

Hasil observasi tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Guru Qur'an 

Hadis dan peserta didik yang menjelaskan bahwa:  

Dalam pembelajaran Qur'an Hadis saya selalu menggunakan media 

pembelajaran Leptop yang disambungkan ke LCD Proyektor dan beberapa 

rekaman bacaan Qur'an ataupun ceramah tentang Hadis Hadis Nabi hal itu 

saya gunakan agar siswa mengetahui dan bias mengeneralisir bacaan Al-

Qur‟an dengan baik sehingga hafalan qur‟annya baik mar‟rojul huruf 

maupun tajwid itu betul selain itu siswa dapat mengetahui hadis-hadis yang 

benar dan hadis-hadis yang tidak benar.
83

 

 

Metode media pembelajaran yang di gunakan oleh Ibu Binti Nurul 

Fatichurrohmah sangat membantu sekali karena kami jauh lebih cepat paham 

dan apa yang dijelaskan oleh bu Binti.
84

 

 

b. Media pembelajaran Aqidah Akhlak  

Media pembelajaran yang dunakan oleh guru Akidah Akhlak mencakup nilai 

suatu perbuatan, sifat-sifat terpuji dan tercela menurut ajaran agama Islam, 
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membicarakan berbagai hal yang langsung ikut mempengaruhi pembentukan 

sifat-sifat pada diri siswa maka guru menggunakan beberapa media pembelajaran 

sehingga dapat membantu pencapaian pembelajaran Akidah Akhlak, antara lain:  

1) Melalui bahan bacaan atau bahan cetak  

Melalui bahan ini peserta didik akan memperolehpengalaman dengan 

membaca yang termasuk media inibuku teks akhlak, buku teks agama 

pelengkap, bahanbacaan umum seperti, majalah, koran dan sebagainya. 

2) Melalui alat-alat audio visual  

Melaui media ini peserta didik akan memperoleh pengalaman secara 

langsung dan mendekati kenyataan,misalnya dengan alat dua atau tiga 

dimensi, maupun dengan alat-alat teknologi modern seperti televisi, internet, 

dan lainsebagainya. 

3) Melalui keteladanan  

Usaha nabi dalam menanamkan akidah agama yang dibawanya dapat 

diterima dengan mudah oleh umatnya yaitu dengan menggunakan media yang 

tepat berupa media contoh/teladan perbuatan-perbuatan baik nabi sendiri 

(Uswatun Hasanah) di sini guru memutarkan film tentang keteladan Nabi. 

Istilah”Uswatun Hasanah” barangkali dapat diidentifikasikan dengan 

”demonstrasi” yaitu memberikan contoh dan menunjukkan tentang cara 

berbuatatau melakukan sesuatu. Media ini selalu digunakan nabidalam 

mengajarkan ajaran-ajaran agama kepada umatnya,misalnya dalam 

mempraktekkan sholat dan lain-lain. Selanjutnya, melalui suri tauladan atau 

model perbuatandan tindakan yang baik, maka guru agama akan dapat 



 

menumbuhkembangkan sifat dan sikap yang baik pulaterhadap anak didik 

begitupula sebaliknya.  

4) Melalui media masyarakat dan alam sekitar  

Untuk memperoleh suatu pemahaman dan pengalamanyang komprehensif, 

pendidik dapat membawa anak ke luarkelas untuk memperoleh pengalaman 

langsung dan masyarakat maupun alam sekitar.
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Hasil observasi tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Guru Akidah 

Ahlak dan peserta didik yang menjelaskan bahwa:  

Dalam kegiatan pembelajaran saya selalu menggunakan beberapa media 

pembelajaran selain buku, saya juga menggunakan beberapa media elektronik 

yaitu lepton yang langsung di salurkan ke LCD Proyektor, di sini saya selalu 

memutarkan beberapa film yang sesuai dengan materi pembelajaran film 

tersebut saya putarkan untuk diambil hikmah dan contoh-contoh ahlak yang 

baik sesuai dengan ajuran Nabi Muhammad SAW dan perintah Allah SWT.
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Saya sangat senang kita mata pelajaran Akidah Ahlak karena metode 

pembelajaran sangat variatif dan menyenangkan selain menggunakan media 

pembelajaran bu Binti juga mengajak kami untuk keluar kelas untuk 

mempraktekkan kepada masyarakat secara langsung.
87

 

 

c. Media pembelajaran Fiqih  

Media pembelajaran sebagai alat bantu penghubung (media komunikasi) 

dalam proses interaksi belajar mengajar untuk meningkatkan efektifitas 

hasilbelajar harus disesuaikandengan orientasi dan tujuan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran fiqih guru menggunakan media seperti media bahan cetakan seperti 

buku bacaan, koran, gambar, dan sebagainya.  

Kemudian media suara yang didengar, sebenarnya masih ada media 

yangbisa memperjelas pemahaman peserta didik, misalnya pada pembahasan 
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muamalah, untuk memahami jenis dan bentuktransaksi ekonomi tertentu biasa 

digunakan media video yangmenceritakan berbagai macam transaksi ekonomi. 

Bahkan bisadigunakan media yang bersumber dari lingkungan, misalnya bank, 

pegadaian, pasar modal dan sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan dari Guru Fiqih dan Peserta didik, yang 

menyatakan bahwa:  

Saya berusaha secara optimal memanfaatkan semua media pembelajaran, mulai 

dari buku sampai dengan audio visual hal itu saya manfaatkan agar 

pembelajaran lebih menarik dan tidak monoton, dengan mengoptimalkan 

media pembelajaran semangat peserta didik untuk belajar tentu akan sangat 

meningkat, setiap materi yang akan saya sampaikan pasti saya menggunakan 

media pembelajaran ya wlaupun hasilnya belum begitu maksimal tetapi saya 

yakin suatu saat pasti akan berguna dan menghasilkan kontribusi yang besar.
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Saya tidak mengantuk ketika guru Fiqih menjelaskan menggunakan media 

audio visual karena disitu Bapak Nurkholis memberikan contoh secara langsung 

tanpa sebuah rekasiyas, selain itu Bapak Nurkholis juga mengajak kami ke 

lembaga keuangan seperti Bank untuk melihat dan bertanya langsung praktik 

muamalat hal-hal itu tentu sangat menarik dan memiliki makna yang besar bagi 

pengalaman dan pengetahuan kami sebagai siswa.
89

 

 

d. Media Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)  

Guru SKI menyiapkan bermacam-macam alatperaga dan menggunakannya 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan misalnya dalam menguraikan 

peristiwa hijrah Nabi guru menggunakan slide atau film yang tersedia, 

memperdengarkan rekaman tentang drama yang sering diputar dari pemancar 

radio padahari-hari besar seperti Maulid, Hijrah Nabi ataupun Isra‟ Mi‟raj. 

Berdasarkan penjelasan dari Guru SKI dan Peserta didik, yang 

menyatakan bahwa:  
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Kalau saya tidak begitu banyak menggunakan media pembelajaran kalau 

selama ini media pembelajaran yang saya gunakan selain buku adalah 

penggunaan slide yaitu menjelaskan menggunakan Power Point dan 

memutarkan beberapa film tentang perjalanan Nabi Muhammad SAW, selama 

ini itu yang saya lakukan selabihnya saya lakukan spontanitas saja misalnya 

mengkliping tentang sejarahkenabian dan peradaban Islam dan lain 

sebagainya.
90

 

 

Kalau saya cukup senang tetapi tidak tau dengan yang lain apakah sependapat 

dengan saya atau tidak, selama ini Pak Abdul Basir hanya menggunakan media 

pembelajaran Power Point dalam menjelaskan materi kalau nonton film jarang-

jarang paling dalam satu semester 3 kali tetapi secara keseluruhan pemanfaatan 

media pembelajaran sudah baik tetapi masih perlu untuk ditingkatkan.
91

 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa guru 

sudah dengan sangat baik dalam penggunaan media pembelajaran/teknologi mulai 

dari slide, buku, tipe-recorder, kaset, laptop, film dan LCD semua di gunakan 

dengan baik dan sistematis sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Guru 

PAI juga sangat pandai dalam memilih media pembelajaran sehingga 

pembelajaran berjalan sangat efektif, efesien dan menyenangkan karena seorang 

guru profesional tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pembelajaran yang 

akan disampaikan kepada siswanya, akan tetapi juga harus mampu memilih media 

yang tepat dan mampu mendayagunakan media tersebut sesuai dengan 

karakteristik materi ajar. Kemampuan guru dalam mendayagunakan media 

pembelajaran diharapkan dapat membantu para siswa dalam memahami setiap 

materi yang disampaikan, sehingga kompetensi yang diharapkan dapat tercapai 

dengan sempurna.  
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5. Menilai Prestasi Siswa 

Adapun kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-

Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat dalam menilai prestasi siswa 

yaitu sebagai berikut :  

1. Merencanakan tujuan evaluasi  

Berdasarkan hasil interview dengan guru Pendidikan Agama Islam di 

MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat diperoleh 

keterangan bahwa  langkah pertama yang dilakukan dalam membuat 

perencanaan evaluasi sumatif adalah membuat kisi-kisi, sedangkan evaluasi 

formatif tidak menggunakan kisi-kisi, karena langsung mengacu kepada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kisi-kisi terdiri atas dua bagian, 

yaitu kisi-kisi penulisan soal ujian praktik dan kisi-kisi soal ujian akhir. Setiap 

kisi-kisi memiliki komponen identitas dan komponen matriks. 

Setelah kisi-kisi disusun, guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-

Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat membuat soal tes. Soal-soal 

tersebut tidak diuji-cobakan terlebih dahulu. Alasannya, pelaksanaan try-out 

mempunyai resiko yang besar, antara lain  menyita waktu yang banyak, harus 

ada  dana operasional terutama untuk penggandaan soal dan lembar jawaban dan 

kurangnya kemampuan untuk menghitung validitas dan reliabilitas, apalagi  

sampai dengan analisis butir soal. Namun demikian, agar soal-soal Pendidikan 

Agama Islam yang disusun memperoleh hasil yang maksimal, maka dalam 

proses penyusunannya terlebih dahulu dikaji dan didiskusikan dalam kelompok, 

baik yang menyangkut tentang materi maupun dari segi bahasa.   



 

 2. Melakasanakan evaluasi  

Aspek penelitian ini ingin mengungkap bagaimana cara guru Pendidikan 

Agama Islam melaksanakan kegiatan evaluasi yang sudah direncanakan, baik 

yang menyangkut tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan.   

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa ada tiga bentuk 

kegiatan evaluasi yang banyak digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di 

di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat, yaitu soal/tugas 

yang dikerjakan di rumah (PR), ulangan harian dan ujian akhir. Untuk PR, setiap 

siswa diberikan soal-soal dalam bentuk tes atau mengerjakan soal yang ada 

dalam buku pelajaran (Lembar Kerja Siswa). Setiap hasil PR selalu diperiksa 

dan dinilai, kemudian dimasukkan ke dalam buku nilai. 

 Pelaksanaan ulangan harian, posisi siswa tetap berada di sekolah, 

suasana kelaspun tidak begitu banyak berubah. Tempat ulangan tetap 

menggunakan ruangan kelas seperti biasa. Begitu juga tempat duduk siswa, tidak 

ada perubahan yang berarti. Mengenai waktu ulangan, kadang-kadang siswa 

diberitahu terlebih dahulu tapi kadang-kadang tidak, yang jelas dalam satu bulan 

dilaksanakan ulangan harian antara dua sampai tiga kali. Pelaksanaan evaluasi 

sumatif  (ujian akhir semester) berjalan cukup baik dan didukung ruangan tes 

yang cukup representatif, cahaya serta udara baik, sehingga tempat duduk murid 

dapat diatur sedemikian rupa. 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam interviewnya menyatakan, bahwa 

sebelum ujian dimulai, pengawas membacakan tata tertib terlebih dahulu. 

Sebagaimana biasanya ujian, siswa duduk dengan tertib sesuai dengan nomor 



 

ujian masing-masing, kemudian guru/pengawas membuka lembar soal dari 

amplop yang masih disegel untuk selanjutnya dibagikan kepada setiap siswa 

dengan kondisi terbalik/tertutup. Setelah itu, lembar jawaban dibagikan kepada 

siswa. Sebagai tanda dimulainya ujian, pihak panitia membunyikan bel satu kali. 

Selanjutnya, pengawas menginstruksikan secara lisan :  “Silahkan buka soal, 

baca dengan teliti, dan kerjakan yang mudah terlebih dahulu. Jika waktunya 

habis, bel bunyi dua kali tanda ujian selesai. Soal dan lembar jawaban 

dikumpulkan serta diurutkan sesuai dengan nomor ujian”. 

Untuk tes lisan, guru Pendidikan Agama Islam di di MTs Al-Maarif 

Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat melaksanakannya baik dalam 

ulangan harian maupun ujian akhir semester. Tidak ada jadwal khusus untuk 

pelaksanaan tes lisan, karena semuanya disesuaikan dengan pelaksanaan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam sehari-hari. Teknis pelaksanaannya bersifat 

individual, dimana setiap siswa diabsen satu persatu dan diberikan satu atau dua 

pertanyaan. Sedangkan tes perbuatan (ujian praktik) dilaksanakan sesuai dengan 

kisi-kisi, seperti praktik wudlu, gerakan dan bacaan sholat, hafalan al-Qur‟an, 

hafalan doa, dan membaca al-Quran dengan tajwid. Untuk praktik hafalan al-

Qur‟an dan hafalan doa, biasanya guru memanfaatkan ruangan kelas, sedangkan 

untuk praktik gerakan dan bacaan sholat menggunakan ruang musholla dan 

untuk praktik wudlu dilaksanakan di tempat wudlu sekolah.   

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa sarana praktik ibadah 

seperti Al Quran, mukena, sarung, peci dan baju santri pada umumnya dibawa 

oleh siswa dari rumah, karena kenyataannya sarana yang tersedia di sekolah 



 

sangat minim sekali. Mengingat ujian praktik membutuhkan waktu lebih banyak, 

maka jadwal pelaksanaannya ditentukan terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan 

agar siswa dapat mempersiapkan peralatan ujian dengan baik.   

Hasil dokumentasi menjelaskan bahwa setelah pelaksanaan ujian, guru 

Pendidikan Agama Islam di di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. 

Lampung Barat melaksanakan pengolahan data. 

 Untuk mencari nilai ulangan harian digunakan rumus :   

Untuk menentukan nilai ulangan umum, bentuk soal objektif diberi bobot 

1 atau 2.   

Contoh :   

Jumlah soal Pilihan-Ganda = 20   

Jumlah jawaban yang benar  = 15   

Jumlah jawaban yang salah  =  5   

Skor = 15 x 1 (bobot)   = 15 

Demikian juga bentuk soal objektif yang lainnya.  Selanjutnya, untuk 

memperoleh nilai akhir (nilai raport) digunakan pedoman standar yang dibuat 

oleh pihak di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat 

sebagai berikut :   

Ulangan Harian  :  Tertulis ( A )   

Pengayaan/Perbaikan ( B )  = X  

Rata-rata =  

Tugas/PR  : ( Y )   

Ujian Akhir  : ( P )   



 

Nilai raport : X + Y + 2 P  

Bapak Abdul Basir, Bapak Nurkholis, Ibu Binti Nurul Fatichurrohmah, 

dan Ibu Binti Alfiah selaku guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Maarif 

Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat menyatakan bahwa ada perbedaan 

antara pelaksanaan evaluasi sumatif (ujian akhir semester) dengan evaluasi 

formatif (ulangan harian). Ujian akhir semester dilaksanakan secara ketat, 

karena semuanya diatur dalam tata tertib ujian, sedangkan ulangan harian 

dilaksanakan oleh guru masing-masing termasuk guru Pendidikan Agama 

Islam  sesuai dengan kegiatan sehari-hari di sekolah, baik yang berkenaan 

dengan soal, waktu, tempat maupun pengawasnya.   

Selanjutnya dalam pengolahan skor, guru Pendidikan Agama Islam di 

MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat menggunakan 

rumus yang sederhana, yaitu :   

Nilai = Jumlah jawaban benar dibagi dengan jumlah soal, kemudian 

dikalikan dengan nilai tertinggi.   

Hasil interview dengan peserta didik kelas VII di MTs Al-Maarif Ringin 

Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat diperoleh keterangan bahwa ulangan 

harian Pendidikan Agama Islam  dilaksanakan pada akhir kegiatan 

pembelajaran, sehingga waktu dan tempat disesuaikan dengan jadwal pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Ulangan harian kadang-kadang dilaksanakan secara 

tertulis, lisan atau praktik. Sedangkan ujian akhir semester, dilaksanakan dan 

diatur dalam tata tertib ujian, tempat duduknya diatur dan siswa tidak boleh 

membawa buku pelajaran, kecuali alat-alat tulis tertentu.  



 

Mengenai nilai Pendidikan Agama Islam, kata siswa, kami diberikan 

nilai paling kecil 6 dan paling besar 8. Hasil dokumentasi juga menunjukkan 

bahwa nilai yang diperoleh siswa dalam buku rapot minimal 6 dan maksimal 8.  

3. Menganalisis hasil evaluasi  

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama 

Islam di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat 

menggunakan hasil evaluasi untuk menyusun laporan, seperti kepada murid, 

orang tua, Kepala Sekolah dan penilik/pengawas. Hasil evaluasi digunakan 

juga sebagai feed-back untuk mengadakan perbaikan proses pembelajaran.  

Menurut guru Pendidikan Agama Islam, penggunaan hasil evaluasi 

sebagai laporan dimaksudkan agar hasil yang dicapai oleh siswa dan 

perkembangannya dapat diketahui oleh orang tua, sehingga orang tua 

(misalnya) dapat menentukan sikap yang objektif dan dapat mengambil 

langkah-langkah yang pasti sebagai tindak lanjut dari laporan tersebut. Hasil 

evaluasi juga digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran. Misalnya, 

apabila banyak murid yang memperoleh nilai kurang, baik dalam tes formatif 

maupun tes sumatif, maka dilakukan pengayaan materi dan perbaikan terhadap 

proses pembelajaran.    

 

 

  



 

BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN 

 

A. Pembahasan 

Dalam penelitian kualitatif analisis data merupakan tahap yang bermanfaat 

untuk menelaah data yang telah di peroleh dari beberapa informan yang telah 

dipilih selama penelitian berlangsung. Selain itu juga berguna untuk menjelaskan 

dan memastikan kebenaran temuan penelitian. Analisis data ini telah dilakukan 

sejak awal dan bersamaan dengan proses pengumpulan data di lapangan. 

Berdasarkan uraian di bab sebelumnya, jelas bahwa guru Pendidikan 

Agama Islam di di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat 

yaitu Bapak Abdul Basir, Bapak Nurkholis, Ibu Binti Nurul Fatichurrohmah, dan 

Ibu Binti Alfiah keempatnya menurut penulis telah memenuhi kualifikasi sebagai 

seorang guru yang memiliki kompetensi profesional.   

Kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam di 

MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat, sesuai dengan 

indikasi yang telah ditetapkan dalam Sardiman A.M yaitu sebagai berikut :   

1. Menguasai bahan pelajaran 

2. Mengelola program belajar Mengajar 

3.  Mengelola kelas 

4. Menggunakan media/sumber dan teknologi 

5.  Menilai Prestasi Siswa 



 

Dari 5 (kelima) indicator tersebut di atas, penulis tidak akan menguarian 

satu persatu mengingat sudah diuraikan pada penyajian data tersebut di atas, 

hanya yang perlu diperhatikan oleh guru Pendidikan Agama Islam di MTs a-

Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat bahwa kompetensi 

professional yang dimilikinya harus diimbangi juga dengan kompetensi 

profesional religious, yaitu kemampuan untuk menjalankan tugasnya secara 

profesional. Artinya, mampu membuat keputusan keahlian atas beragamnya 

kasus serta mampu mempertanggungjawabkannya berdasarkan teori dan 

wawasan keahliannya dalam perspektif Islam.  

Perumpamaan guru yang membimbing murid, bagaikan ukiran dan tanah 

liat atau bayangan dengan tongkat. Bagaimana mungkin tanah liat dapat terukir 

sendiri tanpa ada alat untuk mengukirnya dan bagaimana mungkin bayangan 

akan lurus kalau tongkatnya bengkok. Memang, adakalanya seorang guru dalam 

mengajar menemui permasalahan. Keadaan yang demikian mengharuskan 

adanya suatu program yang disebut on-service training. Kegiatan ini dapat 

dilakukan dengan mengadakan pertemuan berkala dan rutin di antara para guru 

yang mempunyai bagian sama, sehingga terjadi tukar pikiran di antara para guru 

itu dalam mencari alternatif pemecahannya.  

Adapun dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa 

temuan yang dapat menggambarkan kompetensi professional guru PAI yang 

terlihat dari hasil wawancara dan observasi. 

 

 



 

1. Menguasai Bahan Pelajaran 

Penguasaan materi/ bahan pelajaran yang akan dijarkan merupakan 

kompetensi pertama yang harus dimiliki guru sebagai dasar untuk melaksanakan 

program pembelajaran yang lebih bermakna. Penguasaan bahan terdiri atas 

pokok-pokok bahasan atau materi-materi pelajaran yang disajikan setiap kali tatap 

muka di kelas. Materi pelajaran memberikan inti informasi yang diperlukan dalam 

pokok bahasan, selanjutnya informasi menumbuhkan pengetahuan dan hasil 

akhirnya adalah pemikiran intelektual dan pemahaman. Sedangkan pokok bahasan 

adalah nama satuan atau komponen mata pelajaran yang membahas isi bidang 

pengetahuan yang akan dipelajari.  

Hasil penelitian diketahui bahwa penguasaan materi oleh guru-guru PAI di 

MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat pada umumnya 

cukup  baik, karena dalam pembagian tugas mengajar guru sebagian besar 

disesuaikan dengan kemampuan dan keahlianya serta latarbelakang pendidikanya. 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa guru juga dalam penguasaan materi 

tambahan sudah cukup baik yaitu memberikan materi tambahan dengan 

mengaitkan materi pokok dengan ilmu pengetahuan yang lain, misalnya ilmu 

sejarah, biologi, dan lain-lain   sehingga dengan materi tambahan tersebut untuk 

menunjang atau memberikan wawasan yang lebih pada para siswanya.  

Guru sebagai pendidik dan sebagai ujung tombak dalam mentransfer ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik memegang peranan yang sangat penting 

sehingga guru harus selalu menguasai keilmuan sesuai dengan materi yang akan 

di ajarkan dengan optimal sehingga dalam menyampaikan materi tidak salah serta 



 

dapat terfokus. Keberhasilan guru menyajikan materi pelajaran dan sejauh mana 

peserta didik telah menyerap materi yang diajarkan (hasil belajar) tidak lepas dari 

persiapan, kompetensi/penguasaan materi yang dimiliki, dan menggunakan 

metode mengajar yang tepat. Pengertian hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari 

apa yang terjadi dalam kegiatan belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Guru yang memiliki kompetensi penguasaan materi yang tinggi diharapkan 

mampu mengajarkan seluruh materi pelajaran kepada siswa secara tuntas dan 

optimal, sehingga mencapaitujuan pembelajaran.  

2. Mengelola Program Belajar Mengajar  

Kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran disebut sebagai 

kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi:  

a. Pengelolaan tempat belajar/ruang kelas  

c. Pengelolaan materi pembelajaran    

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan yang meliputi pengelolaan 

tempat belajar/ruang kelas, dan pengelolaan materi pembelajaran sudah mampu 

dilaksanakan dengan baik dan optimal hal itu dikarenakan guru menjalankan 

semua tugasnya dengan profesional dan penuh tanggung jawab guru memiliki 

strategi dan metode dalam mengoptimalkan pengelolaan program belajar 

mengajar yang ada di sekolah. Sehingga dengan demikian maka pengelolaan 

proses belajar mengajar erat kaitannya dengan manajemen pembelajaran, 

sedangkan manajemen pembelajaran diartikan sebagai proses pendayagunaan 

seluruh komponen yang saling berinteraksi (sumberdaya pengajaran) untuk 



 

mecapai tujuan program pembelajaran. Sebagai manajer guru berperan penting 

dalam melakukan pembelajaran, manajer dalam hal ini dapat diartikan sebagai 

seseorang yang melakukan pengelolaan pembelajaran, dengan tujuan 

mengarahkan perubahan perilaku anak didik baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotor, ke arah yang lebih baik karenanya tujuan pengelolaan proses agar 

terciptanya proses belajar yang kondusif sehingga mampu membawa perubahan 

perilaku peserta didik menuju ke arah kedewasaan.  

Hasil observasi penelitian menunjukkan bahwa sebelum melaksanakan 

pembelajaran, terlebih dahulu guru membuat rencana pengajaran, menyusun 

persiapan pembelajaran, menggunakan media pembelajaran yaitu dengan 

memanfaatkan media-media yang sudah tersedia di lingkungan sekolah, seperti 

buku-buku pendidikan, alat-alat untuk meningkatkan kemampuan bahasa siswa, 

serta permainan anak yang bersifat edukatif sesuai dengan kebutuhan anak-anak.  

Dalam memberikan materi pelajaran sudah sesuai dengan tujuan yang ada 

dalam kurikulum hal ini dimaksudkan sebagai acuan guru untuk melaksanakan 

pembelajaran agar lebih terarah, efektif dan efisien. Guru juga mengamati 

perkembangan siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan cara memberikan 

bimbingan pada siswa yang mempunyai karakter yang berbeda dalam menyerap 

materi pelajaran yang disampaikan guru. Selain memberikan bimbingan, guru 

juga memberikan tugas pada siswa dan memberikan penilaian/evaluasi dari setiap 

materi yang disampaikan. Sehingga dengan demikian dapat diketahui bahwa 

kompetensi Guru PAI di MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung 

Barat yang dilihat dari mengelola program belajar mengajar yang meluputi 



 

pengelolaan tempat belajar/ruang kelas, dan pengelolaan materi pembelajaran 

sudah mampu dilaksanakan dengan baik dan optimal.  

3. Mengelola Kelas  

Suatu keterampilan yang harus dimiliki seorang pendidik adalah 

pengelolaan kelas, pengelolaan kelas hal yang berbeda dengan pengelolaan 

pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan pengelolaan kelas lebih berkaitan dengan upaya-upaya untuk 

menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal dalam proses belajar 

(pembinaan, pengenalan terhadap siswa, penghentian prilaku peserta didik yang 

menyeleweng dari pengelolaan kelas, penyelesaian tugas tepat waktu,pemberian 

sangsi atau hukuman), di dalam mencakup pengaturan peserta didik dan fasilitas.  

Pengeloaan kelas sebagai proses mengorganisasikan segala bentuk sumber 

daya yang ada di kelas untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Sumber daya itu diorganisasikan bagi pemecahan beragam masalah yang 

menjadi kendala dalam proses pembelajaran, sekaligus membangun situasi kelas 

yang kondusif secara berkesinambungan peran guru adalah menciptakan, 

memperbaiki, dan memelihara situasi kelas yang cerdas. 

Tugas guru meliputi (a) menciptakan kondisi yang sebaik- sebaiknya agar 

siswa dapat belajar dengan baik, merasa nyaman, mendapatkan apa yang 

diinginkan, bersedia berbagi dengan membuka diri, dan bebas dari rasa tertekan. 

(b) Menyelenggarakan proses belajar dengan baik sehingga mendapatkan hasil 

yang optimal, yakni mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ada beberapa tahapan 



 

dalam pengelolaan kelas, yaitu: tahap pengumpulan data atau segala sesuatu yang 

akan dikelola dan relevan dengan tugas guru dalam kelas, perencanaan terhadap 

kegiatan sebagai tindak lanjut dari data yang terkumpul, tahap pengorganisassian 

data agar semua tujuan menjadi rinci dan jelas, pelaksanaan manajemen, 

pengawas terhadap jalannya program, serta tahap evaluasi terhadap kegiatan yang 

telah dilaksanakan.
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Pembaharuan bidang pendidikan menuntut kompetensi guru dalam proses 

pembelajaran baik dalam metode mengajar, penguasaan kurikulum, 

mempersiapkan media pembelajaran, serta pengelolaan kelas. Keterampilan 

pengelolaan kelas adalah faktor penentu utama dalam menumbuhkan suasana 

belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat memberi 

motivasisiswa sesuai dengan kemaampuan dan karakternya. Pengelolaan kelas 

merupakan proses mengorganisasikan segala sumber daya kelas bagi terciptanya 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Sumber daya itu diorganisasikan 

untuk memecahkan aneka masalah yang menjadi kendala dalam proses 

pembelajaran sekaligus membangun situasi yang kondusif secara terus 

menerus.sehingga dengan pengeloaan kelas yang baik akan mendukungtingkat 

kinerja guru tersebut dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas.  

Suatu kondisi yang optimal dapat tercapai jika guru mampu siswa dan 

sarana pengajaran serta mengedalikannya dalam suasana yang menyenangkan 

untuk mencapai tujuan pengajaran. Tugas guru disini adalah menciptakan, 

memperbaiki, dan memelihara situasi kelas yang cerdas itulah yang mendukung 
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peserta didik untuk mengukur, mengembangkan, dan memelihara stabilitas 

kemampuan, bakat, minat, dan energi yang dimilikinya dalam menjalankan tugas 

tugas pendidikan dan pembelajaran.  

Kaeterampilan guru dalam pengaturan tata ruang kelas yang memadai 

untuk pembelajaran dan penciptaan suasana belajar mengajar yang menyenangkan 

dapat disumpulkan memiliki kemampuan baik. Berkaitan dengan pengaturan tata 

ruang kelas yang memadai seperti pengaturan ruang belajar, desain ruangan, 

pengaturan tempat duduk peserta didik, pengaturan alat-alat pengajaran, mengatur 

keindahan dan kebersihan, meski pembelajaran masih bersifat klasikal namun 

secara umum oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu Qur‟an Hadis, 

Fiqih, Akidah Ahlak dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Al-Ma‟arif 

Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat mereka mempunyai andil dalam 

pengaturan sebelumnya.  

Terkait dengan pengelolaan pengaturan alokasi waktu, dari para guru 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan materi pelajaran yang sudah tertuang dalam 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran yang mereka buat dari kemampuan 

paengelolaan waktu pelaksanaanya rata-rata guru PAI di MTs Al-Ma‟arif Ringin 

Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat sudah mencakup semuannya dari rincian 

penggunaan waktu.  

Namun terkadang masih ada beberapa guru kurang memperhatikan 

pentingnya pemanfaatan waktu, seperti kurang disiplinnya guru dalam memulai 

pelajaran tepat waktu karena keterlambatan memasuki kelas. Sehingga 



 

mengakibatkan pelaksanaan alokasi penggunaan waktu dalam kegiatan belajar 

mengajar kurang maksimal dalam mencapai tujuan pengajaran.  

Dalam pengelolaan materi dilihat dari kompetensi pengelolaan materi 

dalam pengelolaan program pembelajaran yang meliputi penyusunan rencana 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran menunjukkan kompetensi yang baik, 

dimana setiap guru telah membuat perencanaan yang berpedoman pada kurikulum 

yang ada untuk mengelola bahan materi yang akan disampaikan, sehingga materi 

pelajaran yang tersusun memudahkan penyampaian kepada murid, dimengerti dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa dengan baik, dan 

terkadang para guru menggunakan variasi metode pengajaran.  

Dalam hal ini sehubungan penilaian terhadap guru terkait keterampilan 

guru dalam mengorganisasi peserta didik oleh guru PAI di MTs Al-Ma‟arif 

Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat menunjukkan kemampuan cukup 

baik, dari pengelolaan peserta didik untuk terlibat aktif di kelas, bagaimana 

mengatur atau menangani prilaku siswa yang tidak diinginkan. Namun dalam 

pengelompokan siswa untuk membantu siswa dalam menyelesaikan kesulitan-

kesulitan dan permasalahan dalam proses pembelajaran, guru masih kurang 

maksimal dalam pelaksanaanya.  

4. Menggunakan Media Pembelajaran/Teknologi  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorongupaya-

upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 

belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 

disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 



 

sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang kurangnya 

dapat menggunakan alat yang murah dan efisien, meskipun sederhana dan 

bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran 

yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru 

juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media 

pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.
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Sehingga dengan menggunakan media pendidikan yang dipersiapkan dengan 

baik, berarti guru agama telah membantu peserta didiknya mengaktifkan unsur-

unsur psikologis yang ada dalam diri mereka seperti pengamatan, daya ingatan, 

minat, perhatian, berfikir, fantasi, emosi dan perkembangan kepribadian mereka. 

Sikap jiwa mereka yang tenang dengan minat belajar yang besar ini sangat 

potensial sekali ditumbuhkembangkan sebagai dasar materi keimanan, ibadah, 

muamalah, sikap sosial, pembentukan ahlakul karimah dan sebagainya. Pesan-

pesan pendidikan agama yang dibantu denganmedia pendidikan agama dapat 

membangkitkan motivasi kegairahan.  

Namun yang menjadi sorotan adalah bagaimana mengoptimalkan pelaksanaan  

pendidikan agama Islam tersebut. Dalam hal ini sejauh mana kreatifitas dan 

inovasi-inovasi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mewujudkan apa yang dinamakan transfer of knowledge. Kemajuan teknologi, 

ilmu pengetahuan serta perubahan sikap masyarakat membawa pengaruh yang 

besar dalam bidang pendidikan hal ini mendorong setiap lembaga pendidikan 
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untuk mengembangkan lembaganya lebih maju dengan memanfaatkan teknologi 

modern dan kemajuan ilmu pengetahuan sebagai media pengajaran. 

Secara umum dapat dimengerti bahwa media pembelajaran adalah sarana 

seperti buku, film, video, kaset, slide dan sebagainya yang diterapkan dalam 

proses pendidikan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 

sedemikian rupa yang memungkinkan proses belajar mengajar (PBM) terjadi 

sehingga tujuan bisa tercapai secara optimal  

Seiring dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi yang semakin 

modern, begitupun dengan MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung 

Barat tidak pernah ketinggalan untuk selalu menuju perubahan yang lebih baik. 

Menciptakan media pembelajaranterbaik guna menunjang kemajuan siswa 

layaknya menjadi perjuangan guru yang tidak pernah usai. Penggunaan media 

pembelajaran oleh guru akan membawa dampak positif bagi prestasi peserta didik 

MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat, prestasi peserta 

didik tersebut akan menambah semangat yang gigih bagi guru khususnya guru 

pelajaran PAI mulai dari guru Qur‟an Hadis, Fiqih, Akidah Ahlak dan Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) untuk selalu melakukan inovasi sehingga pelaksanaan 

pembelajaran PAI sesuai dengan ketentuan kurikulum yang sudah ditetepakan dan 

dapat terwujud dengan sempurna. 

 Setelah mengetahui berbagai proses dalam penggunaan media 

pembelajaran, menurut hemat penulis bahwa penggunaan seluruh alat bantu atau 

program yang digunakan dalam pengembangan media belajar ternayata 

implikasinya terhadap proses belajar mengajar di MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari 



 

Kec. Suoh Kab. Lampung Barat sangatlah efektifdan efisien, dari penggunaan 

media belajar sebelumnya secara konvensional yang hanya menggunakan media 

buku acuan dan beberapa arahan materi dari guru, kini penggunaan program baru 

telah memberikan stimulan yang baik bagi perkembangan belajar siswa. Misalnya 

dalam materi Fiqh tidak dengan pembelajaran yang konvensional dalam arti 

misalkan pada bab shalat tidak hanya menggunakan gambar mati saja, akan tetapi 

sudah dikembangkan dengan menggunakan gambar hidup yang didesain 

sedemikian rupa olehguru Fiqih dengan ini, maka siswa menjadi lebihterbantu 

dalam memahami materi. Imajinasi siswa juga berkembang denganadanya 

penampilan visualisasi materi lewat film-film yang di tayangkan melalui 

proyektor LCD oleh semua guru PAI sehingga materiyang diajarkan benar-benar 

bisa dipahami dalam pikiran peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat diketahui bahwa  

guru sudah dengan sangat baik dalam penggunaan media pembelajaran/teknologi 

mulai dari slide, buku, tipe-recorder, kaset, laptop, film dan LCD semua di 

gunakan dengan baik dan sistematis sesuai dengan materi yang akan disampaikan.  

Guru PAI juga sangat pandai dalam memilih media pembelajaran sehingga 

pembelajaran berjalan sangat efektif, efesien dan menyenangkan karena seorang 

guru profesional tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pembelajaran yang 

akan disampaikan kepada siswanya, akan tetapi juga harus mampu memilih media 

yang tepat dan mampu mendayagunakan media tersebut sesuai dengan 

karakteristik materi ajar.  

 



 

5. Menilai Prestasi Siswa 

Berkenaan dengan pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. 

Lampung Barat, dapat dilakukan analisa sebagai berikut :  

1. Perencanaan tujuan evaluasi pembelajaran oleh guru PAI 

 Berdasarkan perencanaan dalam melakukkan evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di di MTs Al-Maarif Ringin Sari 

Kec. Suoh Kab. Lampung Barat, penulis berpendapat bahwa kompetensi dasar 

dan indikator sudah relevan dengan standar kompetensi dan materi yang ada 

dalam silabus. Namun demikian, bentuk rumusan materi terkesan seolah-olah 

merumuskan indikator, misalnya, menjelaskan tentang pengertian hijrah, 

menyebutkan sebab-sebab Nabi Muhammad SAW hijrah dari Mekkah ke 

Madinah, menjelaskan tentang persiapan menjelang hijrah, dan sebagainya.   

Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh 

Kab. Lampung Barat merasa kesulitan merumuskan indikator, karena 

kebingungan mencari kata kerja operasionalnya, apalagi kalau mau disesuaikan 

dengan ranah (domain)nya masing-masing. Namun demikian, guru Pendidikan 

Agama Islam  di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat 

memahami bahwa indikator dalam kisi-kisi sangat penting untuk menjadi acuan 

menyusun soal. Bentuk soal yang digunakan adalah pilihan-ganda (tiga opsi), 

melengkapi dan jawaban singkat. Alasannya, lebih efektif, mudah bagi siswa 

untuk mengerjakannya, dan mudah pula bagi guru untuk mengkonstruksi serta 



 

mengolahnya. Setelah menyusun soal, ketiga subjek penelitian langsung membuat 

lembar jawaban, kunci jawaban dan pedoman penyekoran.  

2. Pelakasanaan evaluasi pembelajaran oleh guru PAI  

Berkenaan dengan pelaksanaan evaluasi, penulis melihat bahwa apa yang 

telah dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Maarif Ringin 

Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat sudah sangat ideal yaitu dengan memberi 

soal/tugas yang dikerjakan di rumah (PR), ulangan harian dan ujian akhir dan 

ketiga komponen tersebut sudah dilaksanakan oleh  guru sangat baik.  

Guru Pendidikan Agama Islam harus mengetahui sejauhmana peserta 

didik telah menyerap dan menguasai materi yang telah diajarkan. Sebaliknya, 

peserta didik juga membutuhkan informasi tentang hasil pekerjaannya. Hal ini 

hanya dapat diketahui jika seorang pendidik (guru) melakukan evaluasi. Sebelum 

melakukan evaluasi, maka guru harus melakukan penilaian yang didahului dengan 

pengukuran. Pengukuran hasil belajar adalah cara pengumpulan informasi yang 

hasilnya dapat dinyatakan dalam bentuk angka yang disebut skor. Penilaian hasil 

belajar adalah cara menginterpretasikan skor yang diperoleh dari pengukuran 

dengan mengubahnya menjadi nilai dengan prosedur tertentu dan 

menggunakannya untuk mengambil keputusan. Sebenar-nya penilaian hasil 

belajar sudah mencakup pengukuran hasil belajar, sehingga instrumen/ alat 

pengukuran sering disebut sebagai instrumen/alat penilaian. 

3. Analisis hasil evaluasi pembelajaran oleh guru PAI  

Dalam penerapan analisis hasil evaluasi pembelajaran oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di di MTs Al-Maarif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat 



 

pembelajaran kerapkali ditemukan kekurangan dan kelemahan, mulai dari tahap 

perencanaan penyusunaan sampai tahap pelaksanaan.  

Namun semakin banyak kesalahan yang didapat seseorang, diharapkan 

semakin sedikit kesalahan yang akan didapatkan untuk di kemudian harinya  Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menjalankan evaluasi selalu mengangggap apa 

yang silakukan selalu  pasti dan benar. Padahal setiap manusia mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Kekurangan tersebut ada yang disengaja dan ada yang 

tak di sengaja. Begitu juga guru dalam melakukan dalam penentuan hasil evaluasi 

pembelajaran. Guru selalu menuntut refleksi tehdapa hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan, sehingga peningkatan hasil evaluasi dari masa kemasa terus di 

pertingkatkan kualitasnya. Dalam prosesnya peserta didik sering mengikuti tes, 

tugas, pekerjaan rumah atau pun latihan.  

Setelah melewati proses tersebut. Peseerta didik akan menempuh dua hal, 

yaitu  berhasil atau tidaknya dia dalam melakukan proses tersebut. Untuk 

mendapat suatu keberhasilan seorang guru harus melakukan berbagai upaya, baik 

tega maupun pikiran, dorongan dan kerja sama dengan orang tua. Suatuu 

keberhasilan dapat di lihat dari criteria proses pembelajaran maupun hasil belajar. 

Untuk melakukan hal tersebut, guru harus memahami terlebih dahulu tentang 

keberhasilan pembelajaran, evaluasi diri terhadap prosespembelajaran. faktor-

faktor penyebab kegagalan dan pendukung keberhasilan dan optimalisasi proses 

hasil belajar.  

  

 



 

Hasil penelitian di atas yang dilakukan di MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari 

Kec. Suoh Kab. Lampung Barat didapatkan hasil bahwa kompetensi profesional 

guru PAI sudah sudah dilaksanakan dengan optimal. Hal ini membuktikan bahwa 

kompetensi profesional guru PAI di MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. 

Lampung Barat sudah baik. Dalam kompetensi profesional guru, guru dituntut 

untuk memiliki penguasaan materi yang diajarkan, mampu mengelola kelas, 

mampu mengelola program belajar sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 

mampu menggunakan media atau sumber teknologi yang ada, guru juga harus 

mampu menilai siswa untuk mengetahui apakah siswa sudah mampu menguasai 

materi yang telah diajarkan.  

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Oemar 

Hamalik, bahwa guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di 

sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para siswa dan  

setiap guru harus memiliki kompetensi yang relevan dengan tanggung jawabnya 

tersebut. Serta sesuai dengan teori Djamarah yang menjelaskan bahwa:   

Sebagai seorang fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. Lingkungan belajar 

yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja kursi yang 

berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia, menyebabkan anak didik 

malas belajar. Oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan 

fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan anak 

didik.
94

  

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru PAI di 

MTs Al-Ma‟arif Ringin Sari Kec. Suoh Kab. Lampung Barat dengan didukung 

fasilitas belajar yang memadai berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
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Oleh karena itu, hal mendorong siswa untuk lebih rajin dan giat dalam kegiatan 

pembelajaran kompetensi dasar menggunakan peralatan kantor sehingga hasil 

belajar siswa yang diharapkan semakin baik dan mendapatkan hasil yang optimal, 

dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa bisa dilakukan dengan cara meningkatkan kompetensi professional guru dan 

fasilitas belajar yang lebih baik lagi. 

 

 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di MTs Al-Ma‟arif Ringin 

Sari Ke. Suoh Kab. Lampung Barat mengenai kompetensi profesional guru PAI 

dalam proses pembelajaran bahwa semua kompetensi profesional dapat dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penguasaan bahan pelajaran sebagian besar disesuaikan dengan kemampuan 

dan keahlianya serta latar belakang pendidikanya. 

2. Pengelolaan program pembelajaran yang meliputi pengelolaan tempat 

belajar/ruang kelas, dan pengelolaan materi pembelajaran secara keseluruhan 

guru PAI menjalankan semua tugasnya dengan profesional dan penuh 

tanggung jawab guru memiliki strategi dan metode dalam mengoptimalkan 

pengelolaan program belajar mengajar yang ada di sekolah. 

3. Pengelolaan kelas yang meliputi keterampilan dalam pengelolaan tata ruang 

kelas, keterampilan dalam pengelolaan waktu, keterampilan dalam 

pengelolaan siswa menunjukkan kemampuan sangat baik  

4. Penggunaan media pembelajaran/teknologi mulai dari slide, buku, kaset, 

laptop, film dan LCD proyektor semua di gunakan dengan baik dan 

sistematis sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

5. Menilai Prestasi Siswa, meliputi Perencanaan tujuan evaluasi pembelajaran, 

Pelakasanaan evaluasi pembelajaran dan Analisis hasil evaluasi 



 

pembelajaran diketahui bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa bisa 

dilakukan dengan cara meningkatkan kompetensi professional guru dan 

fasilitas belajar yang lebih baik lagi. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberi rekomendasi 

sebagai berikut:  

1. Guru hendaknya lenbih meningkatkan profesionalitasnya dari berbagai 

upaya yang diselenggarakan untuk mengembangkan profesionalitas dan 

pembentukan sistem yang dapat menunjang peningkatan profesionalitas 

guru sebagai tenaga pendidik yang professional. 

2. Untuk menanggulangi penurunan pada kinerja dan produktifitas guru 

maka kepala madrasah harus mengadakan secara rutin pertemuan dengan 

guru-guru dan berbagai pihak untuk pencapaian tujuan madrasah. 

3. Guru Agama Islam hendaknya dapat selalu meningkatkan kompetensi 

profesional yang dimiliki sesuai kebutuhan siswa demi lancarnya kegiatan 

belajar mengajar dan keberhasilan proses belajar anak didik.  
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Lampiran I 

Pedoman Observasi  

Kompetensi profesional guru PAI di MTs Al-Maarif Ringin Sari Suoh 

Kabupaten Lampung Barat 

Tabel 1 

                         Kompetensi Profesional Guru PAI 

 

No  Indikator Kompetensi Profesional Guru 

PAI 

 

Iya Tidak 

1.  Menguasai bahan pelajaran   

2.  Mengelola program belajar Mengajar   

3.  Mengelola kelas    

4.  Menggunakan media/sumber dan teknologi   

5.  Menilai Prestasi Siswa   

 

Keterangan: 

Ya :5 

Tidak   :0 

 

 

  



 

Lampiran 2 

Kisi-kisi wancara dengan Kepala Madrasah MTs. Al-Ma’arif Ringin Sari 

Kec. Suoh Kab. Lampung Barat 

1. Apakah guru Pendidikan Agama Islam di MTs ini sudah melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru? 

2. Bagaimana upaya bapak untuk meningkatkan profesional guru? 

3. Bagaimana cara bapak untuk memotivasi guru untuk meningkatkan 

profesional mereka?  

4. Apakah bapak sudah menerapkan kurikulum 2013 di Madrasah ini? 

5. Apakah guru Pendidikan Agama Islam sudah menguasai keilmuan sesuai 

bidang yang diampu nya? 

6. Apakah guru-guru Pendidikan Agama Islam Mengelola program belajar 

dengan baik? 

7. Apakah guru-guru Pendidikan Agama Islam Mengelola kelas dengan 

baik? 

8. Apakah guru-guru Pendidikan Agama Menggunakan media/sumber dan 

teknologi untuk menunjang materi pembelajaran? 

9. Apakah komunikasi antara kepala madrasah dengan guru dan tenaga 

kependidikan lainnya berlangsung dengan baik? 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 

Kisi-kisi wancara dengan Bapak/ Ibu Guru MTs Al-Ma’arif Ringin Sari 

Kec. Suoh Kab. Lampung Barat.  

Narasumber     : Binti Nurul Fatichurrohmah, SP.d 

Jabatan     : Guru Qur‟an Hadis 

1. Apakah Ibu sudah menguasai keilmuan sesuai bidang yang diampu ? 

2. Bagaimana cara Ibu menyampaikan materi pembelajaran agar isi materi 

Qur‟an Hadits tersampaikan dan disukai oleh siswa? 

3. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola program belajar/mengajar agar proses 

belajar/mengajar berjalan sesuai dengan yang diharapkan? 

4. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola tempat belajar? 

5. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola siswa? 

6. Bagaimana cara Ibu dalam Pengelolaan isi/materi pembelajaran agar proses 

belajar/mengajar tidak membosankan? 

7. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola sumber belajar? 

8. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola kelas? 

9. Bagaimana cara Ibu dalam pengelolaan tata ruang kelas? 

10. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola waktu belajar ? 

11. Bagaimana cara Ibu dalam pengelolaan materi pembelajaran? 

12. Bagaimana cara Ibu dalam penggunaan Media Pembelajaran atau Teknologi 

dalam kegiatan belajar/mengajar? 

 

 



 

Lampiran 4 

Kisi-kisi wancara dengan Bapak/ Ibu Guru MTs Al-Ma’arif Ringin Sari 

Kec. Suoh Kab. Lampung Barat.  

Narasumber     : Abdul Basir SP.d 

Jabatan     : Guru SKI 

1. Apakah Bapak sudah menguasai keilmuan sesuai bidang yang diampu ? 

2. Bagaimana cara Ibu menyampaikan materi pembelajaran agar isi materi 

Qur‟an Hadits tersampaikan dan disukai oleh siswa? 

3. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola program belajar/mengajar agar 

proses belajar/mengajar berjalan sesuai dengan yang diharapkan? 

4. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola tempat belajar? 

5. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola siswa? 

6. Bagaimana cara Bapak dalam Pengelolaan isi/materi pembelajaran agar 

proses belajar/mengajar tidak membosankan? 

7. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola sumber belajar? 

8. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola kelas? 

9. Bagaimana cara  Bapak dalam pengelolaan tata ruang kelas? 

10. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola waktu belajar ? 

11. Bagaimana cara Bapak dalam pengelolaan materi pembelajaran? 

12. Bagaimana cara Bapak  dalam penggunaan Media Pembelajaran atau 

Teknologi dalam kegiatan belajar/mengajar? 

 

 



 

Lampiran 5 

Kisi-kisi wancara dengan Bapak/ Ibu Guru MTs Al-Ma’arif Ringin Sari 

Kec. Suoh Kab. Lampung Barat.  

Narasumber     : Binti Alfiah, S.Fil.I 

Jabatan     : Guru Akidah Akhlak 

1. Apakah Ibu sudah menguasai keilmuan sesuai bidang yang diampu ? 

2. Bagaimana cara Ibu menyampaikan materi pembelajaran agar isi materi 

Qur‟an Hadits tersampaikan dan disukai oleh siswa? 

3. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola program belajar/mengajar agar proses 

belajar/mengajar berjalan sesuai dengan yang diharapkan? 

4. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola tempat belajar? 

5. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola siswa? 

6. Bagaimana cara Ibu dalam Pengelolaan isi/materi pembelajaran agar proses 

belajar/mengajar tidak membosankan? 

7. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola sumber belajar? 

8. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola kelas? 

9. Bagaimana cara Ibu dalam pengelolaan tata ruang kelas? 

10. Bagaimana cara Ibu dalam mengelola waktu belajar ? 

11. Bagaimana cara Ibu dalam pengelolaan materi pembelajaran? 

12. Bagaimana cara Ibu dalam penggunaan Media Pembelajaran atau Teknologi 

dalam kegiatan belajar/mengajar? 

 

 



 

Kisi-kisi wancara dengan Bapak/ Ibu Guru MTs Al-Ma’arif Ringin Sari 

Kec. Suoh Kab. Lampung Barat. 

Narasumber     : Nurkholis, S.Pd.I 

Jabatan     : Guru Fiqih 

1. Apakah Bapak sudah menguasai keilmuan sesuai bidang yang diampu ? 

2. Bagaimana cara Ibu menyampaikan materi pembelajaran agar isi materi 

Qur‟an Hadits tersampaikan dan disukai oleh siswa? 

3. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola program belajar/mengajar agar 

proses belajar/mengajar berjalan sesuai dengan yang diharapkan? 

4. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola tempat belajar? 

5. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola siswa? 

6. Bagaimana cara Bapak dalam Pengelolaan isi/materi pembelajaran agar 

proses belajar/mengajar tidak membosankan? 

7. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola sumber belajar? 

8. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola kelas? 

9. Bagaimana cara  Bapak dalam pengelolaan tata ruang kelas? 

10. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola waktu belajar ? 

11. Bagaimana cara Bapak dalam pengelolaan materi pembelajaran? 

12. Bagaimana cara Bapak  dalam penggunaan Media Pembelajaran atau 

Teknologi dalam kegiatan belajar/mengajar? 

 

 

 



 

Lampiran 8 

Kisi-kisi wancara dengan Siswa MTs Al-Ma’arif Ringin Sari Kec. Suoh 

Kab. Lampung Barat.  

1. Apakah pembelajaran PAI menyenangkan? 

2. Bagaimana menurut kalian mengenai pembelajaran PAI? 

3. Bagaimana cara mengajar guru-guru PAI di Madrasah ini? 

4. Apakah guru-guru PAI  di Madrasah menguasai materi yang diajarkanya? 

5. Bagaimana pemahaman kalian mengenai materi pelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang diterapkan? Bagaimana dengan 

penguasaan/latihan yang diberikan oleh guru? 

6. Apa saran yang dapat diberikan untuk guru PAI? 

 

  



 

Wawancara dengan guru PAI MTs Al-Ma‟arif 

 

 
 

Observasi kelas  sekaligus wawancara dengan guru PAI 

 

 
 

Observasi kelas  sekaligus wawancara dengan guru PAI 

 

 
 



 

Wawancara dengan siswi MTs Al-Ma‟arif 

 

 
 

Suasana belajar mengajar di MTs Al;Ma‟arif 

 

 
 

 

 



 

Kantor MTs Al-Ma‟arif 
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(  R  P  P  ) 

 

 

MTs :  AL-Ma’arif 

Mata Pelajaran  : Fiqih 

Kelas/Semester : VII / 2 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (1 Kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

 5.  Melaksanakan tatacara shalat wajib selain shalat lima waktu 

B. Kompetensi Dasar 

 5.1 Menjelaskan ketentuan shalat dan khutbah Jum’at 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat Jum’at dan dalilnya 

 Siswa dapat syarat rukun shalat Jum’at 

 Siswa dapat syarat rukun khutbah Jum’at 

 Siswa dapat menjelaskan sunah shalat Jum’at 

D. Materi Pembelajaran 

 Tata cara shalat Jum’at 

E. Metode Pembelajaran 

 Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama untuk kegiatan awal. 

 Kerjak kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang shalat dan khutbah Jum’at 

 Diskusi: Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkemaan dengan materi kegiatan pembelajaran  

 Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling mengomentari pajangan 
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F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1 Kegiatan awal :  

Apersepsi :  

 Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan materi shalat dan khutbah Jum’at 

Motivasi : 

 Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat mempelajari seputar shalat dan khutbah Jum’at 

10  
men

it 

2 Kegiatan Inti : 

 Siswa membaca literatur/referensi tentang shalat dan khutbah Jum’at. (fase eksplorasi)  

 Siswa mengamati demonstrasi guru tentang shalat dan khutbah Jum’at (fase eksplorasi) 

 Membuat bagan wudhu’’ dan tentang shalat dan khutbah Jum’at (fase elaborasi) 

 Pameran bagan dan saling mengomentari (fase elaborasi) 

 Salah seorang siswa mendemonstrasikan tatacara shalat dan khutbah Jum’at sementara yang lain memperhatikan 
dan mencatat mencatat pokok-pokok penting dari hasil kegiatan pengamatan (fase elaborasi) 

 Penguatan tentang shalat dan khutbah Jum’at dan tentang tatacaranya (fase konfirmasi) 

60 
Me
nit 

3 Kegiatan akhir :  

 Tanya jawab tentang materi shalat dan khutbah Jum’at dan tentang tatacaranya.  

 Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian shalat dan khutbah Jum’at dan tentang tatacaranya untuk 
pertemuan selanjutnya.  

10 
men

it 

 

G. Sumber belajar dan media pembelajaran 

 Buku paket Fikih VII 

 LKS 

 Lembar observasi  

 Lembar penilaian 

 Teks khutbah Jum’at 
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H. Penilaian 

Indikator Pencapaian Jenis 
Penilaia

n 

Bentuk 
Penilaia

n 

Contoh Instrumen 

 Siswa dapat  menjelaskan pengertian shalat 
Jum’at dan dalilnya  

 Siswa dapat  menjelaskan syarat rukun 
shalat Jum’at.  

 Siswa dapat  menjelaskan syarat rukun 
khutbah Jum’at  

 Siswa dapat  menjelaskan sunah shalat 
Jum’at 

Tes lisan 

 

Tes lisan 

 

Tes tulis 

 

Penugasan 

Uraian 

 

Uraian 

 

Uraian 

 Jelaskan pengertian shalat Jum’at dan 
dalilnya! 

 

 Jelaskan syarat rukun shalat Jum’at! 

 

 Jelaskan syarat rukun khutbah Jum’at! 

 
 
 
 
 

Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
 
 
 
Khoirul Anwar, S.Pd 
 

 .............. , ............................... 
Guru Bidang Studi Fiqih  
 
 
 
 
Nurkholis, S.Pd.I 
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 PERANGKAT  PEMBELAJARAN 

MADRASAH  TSANAWIYAH / MTs 

KURIKULUM 2013 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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MATA PELAJARAN : Al-Qur’an-Hadits  

KELAS VII, SEMESTER 2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

Madrasah : MTs Al-Ma'rif 

Mata Pelajaran : Al-Qur’an-Hadist 

Kelas  : VII / 2 

Standar Kompetensi  : 5. Membaca surat pendek pilihan 

Kompetensi Dasar : 5.1 Menerapkan hukum bacaan mim sukun dalam QS Al Bayyinah dan Al Kafirun 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong),   
   santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan  
               pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu  
               pengetahuan,  teknologi, seni, budaya terkait fenomena  dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,  
  merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,  
  menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah  
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  dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Menjelaskan macam-macam hukum bacaan mim sukun  

 Mencari hukum bacaan mim sukun dalam QS Al Bayyinah dan Al Kafirun  

 Mempraktikkan bacaan mim sukun dalam Surat Al Bayyinah dan Al Kafirun 

C. MATERI PEMBELAJARAN  

 Macam hukum bacaan mim sukun  

 QS Al Bayyinah dan Al Kafirun 

D. METODE PEMBELAJARAN 

 Peta konsep  

 Diskusi  

 Tanya jawab  

E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Mengamati 

 Siswa melakukan tanya jawab tentang hukum bacaan mim sukun 

 Guru menyampaikan kompetensi apa yang harus dicapai siswa untuk mempelajari materi hukum bacaan 

mim sukun 

 Menanya  

 Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5 siswa 
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 Bersama kelompoknya siswa mendiskusikan materi hukum bacaan mim sukun 

 Siswa menuliskan hasil diskusi bersama kelompoknya kemudian ditempel di depan kelas 

 Mengumpulkan Data 

 Hasil pengamatan dan penilaian siswa dipresentasikan  

 Kelompok lain dan guru menilai presentasi pada lembar penilaian  

 

 Mengasosiasikan 

 Hasil penilaian dikumpulkan ke guru  

 Guru menentukan hasil kerja kelompok terbaik 

 Mengkomunikasikan  

 Memberikan refleksi pada siswa  

- Apakah pembelajarannya menarik  

- Materi apa yang telah kita bincangkan  

 Guru mengajukan pertanyaan ulang seputar hukum bacaan mim sukun 

F. MEDIA/ SUMBER BELAJAR 

 Buku paket Al-Qur’an-Hadist kelas 7 

 Juz ‘Amma  

G. INSTRUMEN 

Buatlah peta konsep tentang hukum bacaan mim sukun! 
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H. PENILAIAN 1 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 
Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

a. Menjelaskan macam-macam 

hukum bacaan mim sukun 

Tes Tulis Jawab Singkat b. Jelaskan macam-macam hukum 

bacaan mim sukun 

c. Mengidentifikasi  bacaan mim 

sukun dalam QS Al bayyinah dan 

Al Kafirun 

Tulis Tulis Uraian d. Hafalkan  bacaan mim sukun 

dalam QS Al bayyinah dan Al 

Kafirun 

e. Mengaplikasikan bacaan mim 

sukun dalam Surat Al Bayyinah 

dan Al Kafirun 

Tulis Tulis Uraian f. Hafalkan bacaan mim sukun 

dalam Surat Al Bayyinah dan Al 

Kafirun 

 

I. PENILAIAN 1 

Aspek Yang Dinilai 
Skor 

1 2 3 

Ketepatan peta konsep tentang macam-macam hukum bacaan 
mim sukun 

   

Ketepatan peta konsep tentang bacaan mim sukun dalam QS Al 
Bayyinah  

   

Ketepatan peta konsep tentang bacaan mim sukun dalam Al 
Kafirun 
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Keterangan Skor : 

  1 : Kurang 
  2 : Cukup 
  3 : Baik 
 

J. PENILAIAN 2 

Na
m
a 
K
e
l
o
m
p
o
k 

Keindahan 
Peta 

Konsep 

Kelengkap
an Peta 
Konsep 

Kerapihan 
Peta 

Konsep 

Sk
o
r 

Nila
i 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 
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Nilai =  skor yang dicapai   x 100 
   skor maksimal (9) 
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K. RUBRIK PENILAIAN DISKUSI 

 Nama  :  

 Kelompok :  

 Kelas  :  

 

N
o 

Aspek 
Peni
laia

n 

Indikato
r 

Deskrip
tor 

Sk
o
r 

Te
m
a 

Gu
r
u 

Tot
a
l
 
S
k
o
r 

Nil
a
i 

 

Penalar
an 

Komunik
asi 
lesan  

 Komunikati
f 

 Ketepatan 
Jawaban  

1 

1 

    

Komunik
asi 
tulis  

 Mudah 
dipahami 

 Ketepatan 
Jawaban 

1 

 

2 
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Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
 
 
Khoirul Anwar, S.Pd 

 .............. , 
............................... 

Guru Bidang Studi 
Qur’an Hadits  

 
 
 
Binti Nurul Fatichurrohmah, 

S.Pd.I 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

Madrasah : MTs Al-Ma’arif 

Mata Pelajaran : Al-Qur’an-Hadist 

Kelas  : VII / 2 

Standar Kompetensi  : 6.   Menerapkan Al-Qur’an surat-surat pendek pilihan dalam kehidupan tentang toleransi 

Kompetensi Dasar : 6.1 Memahami isi kandungan QS Al Bayyinah dan Al Kafirun tentang toleransi 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI 
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KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli      (toleransi, gotong  
   royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan sosial dan alam  
   dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa    ingin tahunya 

tentang  
   ilmu pengetahuan,  teknologi, seni, budaya terkait fenomena  dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,  
  merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,  
  menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah  
  dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Mengartikan QS Al Bayyinah dan Al Kafirun 

 Mencari ayat dalam QS Al Bayyinah dan Al Kafirun yang berkaitan dengan toleransi 

 Menjelaskan isi kandu-ngan QS Al Bayyinah dan Al Kafirun tentang toleransi 

C. MATERI PEMBELAJARAN  

 Terjemahan QS Al Bayyinah dan Al Kafirun 

 Isi kandungan QS Al Bayyinah dan Al Kafirun tentang toleransi 

D. METODE PEMBELAJARAN 

 Peta konsep  

 Diskusi  

 Tanya jawab  
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E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Mengamati 

 Siswa melakukan tanya jawab tentang Al-Qur’an surat-surat pendek pilihan dalam kehidupan tentang 
toleransi 

 Guru menyampaikan kompetensi apa yang harus dicapai siswa untuk mempelajari materi Al-Qur’an surat-

surat pendek pilihan dalam kehidupan tentang toleransi 

 Menanya  

 Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5 siswa 

 Bersama kelompoknya siswa mendiskusikan materi Al-Qur’an surat-surat pendek pilihan dalam kehidupan 
tentang toleransi 

 Siswa menuliskan hasil diskusi bersama kelompoknya kemudian ditempel di depan kelas 

 

 Mengumpulkan Data 

 Hasil pengamatan dan penilaian siswa dipresentasikan  

 Kelompok lain dan guru menilai presentasi pada lembar penilaian  

 

 Mengasosiasikan 

 Hasil penilaian dikumpulkan ke guru  

 Guru menentukan hasil kerja kelompok terbaik 

 Mengkomunikasikan  
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 Memberikan refleksi pada siswa  

- Apakah pembelajarannya menarik  

- Materi apa yang telah kita bincangkan  

 Guru mengajukan pertanyaan ulang seputar Al-Qur’an surat-surat pendek pilihan dalam kehidupan 

tentang toleransi 

F. MEDIA/ SUMBER BELAJAR 

 Buku paket Al-Qur’an-Hadist kelas 7 

 Juz ‘Amma  

G. INSTRUMEN 

Buatlah peta konsep tentang Al-Qur’an surat-surat pendek pilihan dalam kehidupan tentang toleransi! 

H. PENILAIAN 1 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 
Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Menerjemahkan QS Al Bayyinah 
dan Al Kafirun 

Tes lisan 
 

Uraian  Terjemahkan QS Al Bayyinah dan 
Al Kafirun ? 

 Memilah  ayat dalam QS Al 
Bayyinah dan Al Kafirun yang 
berkaitan dengan toleransi 

Tes lisan 
 

Jawab Singkat  Pilihkan  ayat dalam QS Al 
Bayyinah dan Al Kafirun yang 
berkaitan dengan toleransi ? 

 Menjelaskan isi kandu-ngan QS Al 
Bayyinah dan Al Kafirun tentang 

Tes lisan 
 

Tugas  Jelaskan isi kandu-ngan QS Al 
Bayyinah dan Al Kafirun tentang 
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toleransi toleransi ? 

 

I. PENILAIAN 1 

 

Aspek Yang Dinilai 
Skor 

1 2 3 

Ketepatan peta konsep tentang terjemahan QS Al Bayyinah dan 
Al Kafirun 

   

Ketepatan peta konsep tentang isi kandungan QS Al Bayyinah 
tentang toleransi 

   

Ketepatan peta konsep tentang isi kandungan QS Al Kafirun 
tentang toleransi 

   

    

 
Keterangan Skor : 

  1 : Kurang 
  2 : Cukup 
  3 : Baik 
 

J. PENILAIAN 2 
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Na
m
a 
K
e
l
o
m
p
o
k 

Keindahan 
Peta 

Konsep 

Kelengkap
an Peta 
Konsep 

Kerapihan 
Peta 

Konsep 

Sk
o
r 

Nila
i 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

 

 

 

 

 

           

 

Nilai =  skor yang dicapai   x 100 
  skor maksimal (9) 
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K. RUBRIK PENILAIAN DISKUSI 

 

 Nama  :  

 Kelompok :  

 Kelas  :  

 

N
o 

Aspek 
Peni
laia

n 

Indikato
r 

Deskrip
tor 

Sk
o
r 

Te
m
a 

Gu
r
u 

Tot
a
l
 
S
k
o
r 

Nil
a
i 

 

Penalar
an 

Komunik
asi 
lesan  

 Komunikati
f 

 Ketepatan 
Jawaban  

1 

1 

    

Komunik
asi 
tulis  

 Mudah 
dipahami 

 Ketepatan 
Jawaban 

1 

 

2 
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Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
 
 
 
Khoirul Anwar, S.Pd 

 .............. , 
............................... 

Guru Bidang Studi 
Qur’an Hadits  

 
 
 
Binti Nurul Fatichurrohmah, 

S.Pd.I 
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PERANGKAT  PEMBELAJARAN 

MADRASAH  TSANAWIYAH / MTs 
 

SILABUS PEMBELAJARAAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SILABUS 
 

MATA PELAJARAN : AQIDAH AKHLAK 

KELAS VII 

SEMESTER 2 
 



Madrasah  Tsanawiyah / MTs 

RPP – Fiqih MTs /Kls VII/Smt 1-2 

Madrasah  : MTs Al-Ma’arif 
Mata Pelajaran : Akidah-Akhlak 
Kelas / Semester : VII / II 
 
Standar Kompetensi: Akidah 

  4. Memahami Asmaul Husna 
 

NO KOMPET
ENSI 
DAS
AR 

MATERI 
PEMBELA

JARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

INDIKAT
OR 

TEKNIK 

AL
O
K
A
S
I 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

1 2 3 4 5 6 7 8 

4
.
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengur
aika
n 10 
Asm
aul 
Hus
na 
(Al-
‘Aziz
, Al-
Baar
i’u, 
Ar-
Roof
i’, 
Ar-
Ro’u

10 Asmaul 
Husna 
(Al-‘Aziz, 
Al-
Baari’u, 
Ar-Roofi’, 
Ar-Ro’uf, 
Al-Barr, 
Al-
Ghaffar, 
Al-
Maani’, 
Al-Fattah, 
Al-‘Adl, 
Al-
Qayyum)  

 Menelaah 
berbagai literatur 
untuk dapat 
menyebutkan dan 
menjelaskan 10 
Asmaul Husna 

 Siswa diminta 
membaca  10 
Asmaul Husna 

 Menanyakan 
kepada siswa 
tentang 10 Asmaul 
Husna  

 Siswa diminta 
untuk 
Menguraikan 10 

 Menjelaskan 
pengertian 
Asma’ul Husna 

 Menyebutkan 
dalil yang 
berkaitan 
dengan 10 
Asmaul Husna  

 Menyebutkan 
arti  10 
Asmaul Husna 

 Menjelaskan 
isi kandungan 
10 Asma’ul 
Husna 

 

 Tes tulis 

 Tes Lisan 

 Tes tulis 

2 x 
4
0 

 Buku Teks Nara 
Sumber 
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f, Al-
Barr, 
Al-
Ghaf
far, 
Al-
Maa
ni’, 
Al-
Fatt
ah, 
Al-
‘Adl, 
Al-
Qay
yum
) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asmaul Husna  

 Diskusi kelompok 
tentang 
Menguraikan 10 
Asmaul Husna  

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 10 
Asmaul Husna  

4
.

Menunj
ukka

10 Asmaul 
Husna 

 Mengamati 
lingkungan 

 Menyebutkan 
bukti 

 Penugasan 

 Penugasan 

2 x 
4
 Buku Teks Nara 

Sumber 
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2 n 
bukt
i 
kebe
nara
n 
tand
a-
tand
a 
kebe
sara
n 
Allah 
mela
lui 
sifat
-Nya 
dala
m 10 
Asm
aul 
Hus
na 
(Al-
‘Aziz
, Al-
Baar
i’u, 
Ar-
Roof
i’, 
Ar-

(Al-‘Aziz, 
Al-
Baari’u, 
Ar-Roofi’, 
Ar-Ro’uf, 
Al-Barr, 
Al-
Ghaffar, 
Al-
Maani’, 
Al-Fattah, 
Al-‘Adl, 
Al-
Qayyum)  

sekitarnya untuk 
menemukan bukti 
kebenaran tanda-
tanda kebesaran 
Allah melalui sifat-
Nya dalam 10 
Asmaul Husna. 

 Siswa diminta 
membaca bukti 
kebenaran tanda-
tanda kebesaran 
Allah melalui sifat-
Nya dalam 10 
Asmaul Husna  

 Menanyakan 
kepada siswa 
tentang bukti 
kebenaran tanda-
tanda kebesaran 
Allah melalui sifat-
Nya dalam 10 
Asmaul Husna  

 Diskusi kelompok 
tentang bukti 
kebenaran tanda-
tanda kebesaran 
Allah melalui sifat-
Nya dalam 10 
Asmaul Husna  

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
bukti kebenaran 

kebenaran 
tanda-tanda 
kebesaran 
Allah melalui 
sifat-Nya 
dalam 10 
Asmaul Husna 
dari 
lingkungan 
sekitar. 

 Menyebutkan 
bukti 
kebenaran 
tanda-tanda 
kebesaran 
Allah melalui 
sifat-Nya 
dalam 10 
Asmaul Husna 
dari makhluq 
ciptaan-Nya. 

 

0 
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Ro’u
f, Al-
Barr, 
Al-
Ghaf
far, 
Al-
Maa
ni’, 
Al-
Fatt
ah, 
Al-
‘Adl, 
Al-
Qay
yum
) 

tanda-tanda 
kebesaran Allah 
melalui sifat-Nya 
dalam 10 Asmaul 
Husna  

4
.
3 

Menunj
ukka
n 
peril
aku 
oran
g 
yang 
men
gam
alka
n 10 
al-
Asm
a al-

10 Asmaul 
Husna 
(Al-‘Aziz, 
Al-
Baari’u, 
Ar-Roofi’, 
Ar-Ro’uf, 
Al-Barr, 
Al-
Ghaffar, 
Al-
Maani’, 
Al-Fattah, 
Al-‘Adl, 
Al-

 Mengamati 
lingkungan sekitar 
untuk mengenali  
perilaku orang 
yang 
mengamalkan  10 
al-Asma al-Husna 
(Al-‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-Roofi’, 
Ar-Ro’uf, Al-Barr, 
Al-Ghaffar, Al-
Maani’, Al-Fattah, 
Al-‘Adl, Al-
Qayyum) yang 
dapat diteladani 

 Menyebutkan 
bentuk dan 
contoh-contoh 
perilaku orang 
yang 
mengamalkan  
10 al-Asma al-
Husna (Al-
‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, 
Al-Ghaffar, Al-
Maani’, Al-
Fattah, Al-‘Adl, 

 Penugasan 

 Penugasan 

2 x 
4
0 

 Buku Teks Nara 
Sumber 
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Hus
na 
(Al-
‘Aziz
, Al-
Ghaf
far, 
Al-
Baas
ith, 
An-
Naaf
i’, 
Ar-
Ro’u
f, Al-
Barr, 
Al-
Ghaf
far, 
Al-
Fatt
ah, 
Al-
‘Adl, 
Al-
Qay
yum
)  

Qayyum)  oleh manusia 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

 Siswa diatur untuk  
saling bertanya 
dan guru 
memberikan skor 

 Menanyakan 
kepada siswa 
tentang contoh 
perilaku orang 
yang 
mengamalkan 10 
al-Asma al-Husna 

 Diskusi kelompok 
tentang yang 
mengamalkan 10 
al-Asma al-Husna  

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang yang 
mengamalkan 10 
al-Asma al-Husna  

Al-Qayyum) 
yang dapat 
diteladani 
oleh manusia 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

 Menunjukkan 
perilaku orang 
yang 
mengamalkan 
10 al-Asma al-
Husna (Al-
‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, 
Al-Ghaffar, Al-
Maani’, Al-
Fattah, Al-‘Adl, 
Al-Qayyum)  
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4
.
4 

Menelad
ani 
sifat
-
sifat 
Allah 
yang 
terk
and
ung 
dala
m 10 
Asm
aul 
Hus
na 
(Al-
‘Aziz
, Al-
Baar
i’u, 
Ar-
Roof
i’, 
Ar-
Ro’u
f, Al-
Barr, 
Al-
Ghaf
far, 
Al-
Maa

10 Asmaul 
Husna 
(Al-‘Aziz, 
Al-
Baari’u, 
Ar-Roofi’, 
Ar-Ro’uf, 
Al-Barr, 
Al-
Ghaffar, 
Al-
Maani’, 
Al-Fattah, 
Al-‘Adl, 
Al-
Qayyum)  

 Mempraktikkan 
sikap yang 
menunjukkan sifat-
sifat Allah yang 
terkandung dalam 
10 Asmaul Husna 
(Al-‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-Roofi’, 
Ar-Ro’uf, Al-Barr, 
Al-Ghaffar, Al-
Maani’, Al-Fattah, 
Al-‘Adl, Al-
Qayyum) dalam 
kehidupan sehari-
hari 

 Diskusi kelompok 
tentang 
Meneladani sifat-
sifat Allah yang 
terkandung dalam 
10 Asmaul Husna 

 Guru dan siswa 
menyimpulkan 
tentang 
Meneladani sifat-
sifat Allah yang 
terkandung dalam 
10 Asmaul Husna 

 

 Mengamalkan 
sifat-sifat 
Allah yang 
terkandung 10 
Asmaul Husna 
(Al-‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, 
Al-Ghaffar, Al-
Maani’, Al-
Fattah, Al-‘Adl, 
Al-Qayyum) 
dalam 
lingkungan 
keluarga. 

 Mengamalkan 
sifat-sifat 
Allah yang 
terkandung 10 
Asmaul Husna 
(Al-‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, 
Al-Ghaffar, Al-
Maani’, Al-
Fattah, Al-‘Adl, 
Al-Qayyum) 
dalam 
lingkungan 
sekolah. 

 Tes unjuk 
kerja 

 Tes unjuk 
kerja 

2 x 
4
0 

 Buku Teks Nara 
Sumber 
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ni’, 
Al-
Fatt
ah, 
Al-
‘Adl, 
Al-
Qay
yum
) 
dala
m 
kehi
dup
an 
seha
ri-
hari 

 
 

............., .................. 

  Mengetahui,           Guru Mapel Aqidah Akhlak  

  Kepala Madrasah  

 

        

Binti Alfiah, S.Fil.I 

Khoirul Anwar, S.Pd 
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PERANGKAT  PEMBELAJARAN 

MADRASAH  TSANAWIYAH / MTs 
 

SILABUS PEMBELAJARAAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SILABUS 

 

MATA PELAJARAN : FIQIH 

KELAS VII 

SEMESTER 2 
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Madrasah  : MTs Al-Ma’arif 
Kelas/Semester : VII/ II 
Mata Pelajaran  : Fikih 
 
Standar Kompetensi : 5. Melaksanakan tatacara shalat wajib selain shalat lima waktu   

 

KOMPET
ENSI 
DAS
AR 

MATERI 
PEMBE
LAJARA

N 

KEGIATAN 
PEMBELAJ

ARAN 

INDIKATOR PENILA
IAN 

AL
O
K
A
S
I
 
W
A
K
T
U 

SUMBER 
BELAJ

AR 

1 2 3 4 5 6 7 
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5.1 Menjelaskn 
ketentuan 
shalat dan 
khutbah 
Jum’at 

 

 
 
Tata cara 

shalat 
jum’at 

 
 

 Membaca dan 
menelaah 
berbagai literatur 
untuk 
menemukan 
konsep yang 
benar dan jelas 
tentang shalat 
dan khutbah 
jum’at 

 Melakukan tanya 
jawab 

Siswa dapat : 
 

 Menjelaskan 
pengertian shalat 
jum’at dan dalilnya  

 Menjelaskan syarat 
rukun shalat jum’at.  

 Menjelaskan syarat 
rukun khutbah 
jum’at  

 Menjelaskan sunah 
shalat jum’at  

 
 
 

 
 
Tes 

tuli
s 

Penuga
san 

Perfor
ma
n 

Tes 
unj
uk 
kerj
a 

 
 

4 x 
4
0
 
m
e
n
i
t 

Buku 
paket 
Fikih 
VII 

LKS 
Lembar 

observ
asi  

Lembar 
penilai
an 

Teks 
khutb
ah 
jum’at 

 
 

5.2 Memprakte
kkan 
khutbah 
dan shalat 
jum’at 

 
 

khutbah 
dan 

shalat 
jum’at 

 
 

 Memperagakan 
cara shalat dan 
khutbah jum’at 
secara 
berkelompok 

Siswa dapat : 
 

 Mempraktikkan cara 
shalat dan khutbah 
jum’at  

 
 
Tes 

tuli
s 

Penuga
san 

Perfor
ma
n 

Tes 
unj
uk 
kerj
a 

 
 

4 x 
4
0
 
m
e
n
i
t 
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5.3 Menjelaska
n ketentuan 
shalat 
Jenazah 

 
 

Shalat 
jenazah 

 
 

 Membaca dan 
menelaah 
berbagai literatur 
untuk 
menemukan 
konsep yang 
benar dan jelas 
tentang shalat 
dan khutbah 
jum’at 

 Melakukan tanya 
jawab 

 

Siswa dapat : 
 

 Menjelaskan 
pengertian dan 
hukum shalat 
jenazah dan dalilnya   

 Menjelaskan syarat 
dan rukun shalat 
jenazah 

 Menjelaskan 
pengertian shalat 
ghaib  

 
 

 

 
 

Tes 
tuli

s 
Penuga

san 
Perfor

ma
n 

Tes 
unj
uk 

kerj
a 

 
 

4 x 
4
0
 
m
e
n
i
t 

Buku 
paket 
Fikih 
VII 

VCD 
peraw
atan 
jenaza
h 

Kain kafan 
Lembar 

penilai
an  

LKS 

 
 

5.4 Menghafal 
bacaan-
bacaan 
shalat 
Jenazah   

  
 

 Melafalkan 
bacaan shalat 
jenazah secara 
bersama 

Siswa dapat : 
 

 Melafalkan bacaan 
shalat jenazah 
dilanjutkan 
menhafalkan 

 

 
 

Tes 
tuli

s 
Penuga

san 
Perfor

ma
n 

Tes 
unj
uk 

kerj
a 

 
 

4 x 
4
0
 
m
e
n
i
t 
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5.5 Memprakte
kkan shalat 
jenazah 

  
 

 Memperagakan 
cara shalat 
jenazah kemudian 
memberikan 
penilaian 

Siswa dapat : 
 

 Mempraktikkan tata 
cara shalat jenazah 

 
 

Tes 
tuli

s 
Penuga

san 
Perfor

ma
n 

Tes 
unj
uk 

kerj
a 

 
 

4 x 
4
0
 
m
e
n
i
t 
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Standar Kompetensi   : 6 .  Melaksanakan tatacara shalat jama’, qoshor, dan jama’ qoshor serta sholat   dalam keadaan  darurat    
 

KOMPET
ENSI 
DAS
AR 

MATERI 
PEMBEL
AJARAN 

KEGIATAN 
PEMBELAJ

ARAN 

INDIKATOR PENIL
AI
A
N 

AL
O
K
A
S
I
 
W
A
K
T
U 

SUMBER 
BELA
JAR 

1 2 3 4 5 6 7 

 
 

6.1 Menjelaska
n ketentuan 
shalat jama', 
qashar dan  
jama qashar 

 

 
 
Shalat 

jama’,q
ashar 
dan 
jama’ 
qashar 

 
 

 Mempelajari 
materi shalat 
jama’ dan qashar 

 Diskusi kelompok 
berdasarkan 
materi yang di 
baca 

 
 
 
 
 
 

Siswa dapat : 
 

 Menjelaskan 
pengertian shalat 
jama’.  

 Menjelaskan macam-
macam shalat jama’ 

 Menunjukkan shalat 
yang boleh dijama’  

 Mengemukakan 
syarat shalat jama’ 
Mendemonstrasikan 
cara shalat jama’  

 Menjelaskan 
pengertian shalat 

 
 
Tes 

tu
lis 

Tes 
un
ju
k 
ke
rja 

Penug
as
an 

Perfor

 
 
4 x 

4
0
 
m
e
n
i
t 

 
 

 
 

Buku 
pake
t 
Fikih 
kelas 
VII 

Lembar 
obse
rvasi 

Lembar 
penil
aian 

LKS 
Kartu 

masa
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qashar. 

 Menunjukkan shalat 
yang boleh diqashar 

 Mengemukakan syarat 
shalat qashar 

 Mendemonstrasikan 
tata cara shalat qashar 

 Menjelaskan 
pengertian shalat 
jama’ qashar. 

 Menjelaskan shalat 
yang boleh dijama’ 
qashar 

 Mengemukakan 
syarat shalat  jama 
qashar 

 Mendemonstrasikan 
cara shalat jama 
qashar 

m
an 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

lah 
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6.2 Memprakte
kkan shalat 
jama’, 
qashar dan 
jama’ 
qashar  

 

 
 
shalat 

jama’, 
qashar 
dan 
jama’ 
qashar 

 
 

 Memperagakan 
cara shalat jama’ 
dan qashar 
berdasarkan 
undian secara 
berkelompok 

 

Siswa dapat : 
 

 Mempraktekkan 
shalat jama’, qashar 
dan jama’ qashar  

 

 
 
Tes 

tu
lis 

Penug
as
an 

Perfor
m
an 

Tes 
un
ju
k 
ke
rja 

  

 
 

6.3 Menjelaska
n ketentuan  
shalat 
dalam 
keadaan 
darurat 
ketika 
sedang sakit 
dan di 
kendaraan 

 
 
Shalat dalam keadaan 

darurat ketika 
sedang sakit dan di 
kendaraan 

 
 

 Diskusi kelompok 
berdasarkan 
materi yang di 
baca 

 Membaca dan 
memahami materi 
shalat sunnah 
dengan benar 

 

Siswa dapat : 
 

 Menjelaskan 
pengertian shalat 
dalam keadaan 
darurat dan dalilnya. 

 Mengemukakan tata 
cara shalat dalam 
keadaan sakit 

 Membedakan cara 
shalat dalam keadaan 
sakit dengan duduk, 

 
 
Tugas 

In
di
vi
du 

Ulang
an 
ha
ria
n 
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 berbaring miring dan 
terlentang 

 Menjelaskan tata cara 
shalat dalam 
kendaraan 

Tes 
un
ju
k 
ke
rja 

 
 

6.4 Memprakte
kkan shalat 
dalam 
keadaan 
darurat 
ketika 
sedang sakit 
dan di 
kendaraan 

 
 
shalat 

dalam 
keadaa
n 
darurat 
ketika 
sedang 
sakit 
dan di 
kendara
an 

 
 

 Memperagakan 
shalat dalam 
keadaan darurat 
ketika sedang 
sakit dan di 
kendaraan 

Siswa dapat : 
 

 Mendemonstrasikan 
cara  shalat dalam 
keadaan sakit dan 
dalam kendaraan.  

 Mempraktekkan 
shalat dalam keadaan 
darurat ketika sedang 
sakit dan di kendaraan 
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Standar Kompetensi : 7. Melaksanakan tatacara shalat sunnah muakkad dan ghoiru muakkad 

Kompet
ensi 
Dasa

r 
 

Materi 
Pembel
ajaran 

Kegiatan 
Pembelaja

ran 
Indikator 

Penila
ia
n 

Alo
k
a
s
i
 
W
a
k
t
u 

Sumber 
Belaj

ar 

1 2 3 4 5 6 7 

 
 

7.1 Menjelaska
n 
ketentuan 
shalat 
sunah 
muakkad 

 
 

 Tatacara shalat 
sunnah 
muakkad 

 

 sebutkan 
shalat sunnah 
muakkad 

 
 

 Membaca dan 
memahami 
materi shalat 
sunnah dengan 
benar 

 Mencari dalil yang 
berhubungan 
dengan shlat 
sunnah 

Siswa dapat : 
 

 Menjelaskan 
pengertian shalat 
sunnah rawatib 

 Menunjukkan dalil 
tentang shalat sunnah 
rawatib 

 
 
Tes 

tu
lis 

Tes 
un
ju
k 
ke
rja 

 
 

2 x 
4
0
 
m
e
n
i
t 

Buku 
pake
t 
Fikih 
kelas 
VII 

Lembar 
penil
aian 

LKS 
Kartu 

soal 
 

 
 

7.2 Menjelaskan 
macam-

 
 
macam-

macam 

 
 

 Mencermati 
macam-macam 

Siswa dapat : 
 

 Megidentifikasi macam 
-macam shalat sunnah 

 
 
Tes 

tu

 
 

2 x 
4

Buku 
pake
t 
Fikih 
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macam 
shalat sunah 
muakkad  

 

shalat 
sunah 
muakka
d 

shalat sunnah 
muakkad lalu 
melakukan 
pengklasifikasian 
dari segi jumlah 
dan waktu 

 Menuliskan 
keutamaan shalat 
sunnah rawatib 

rawatib 

 Menjelaskan bilangan 
shalat rawatib 

 Membandingkan shalat 
sunnah rawatib yang  
muakkad dan ghoiru 
muakkad 

 Menyimpulkan 
keutamaan shalat 
sunnah rawatib 

lis 
Tes 

un
ju
k 
ke
rja 

0
 
m
e
n
i
t 

kelas 
VII 

Lembar 
penil
aian 

LKS 
Kartu 

soal 
 

 
 

7.3 Memprakte
kkan shalat 
sunah 
muakkad 

 
 
shalat 

sunah 
muakka
d 

 
 

 Memperagakan 
shalat sunnah 
rawatib melalui 
pemodelan 

Siswa dapat : 
 

 Mendemostrasikan 
cara shalat sunnah 
rawatib yang muakkad 
dan ghoiru muakkad 

 
 
Tes 

tu
lis 

Tes 
un
ju
k 
ke
rja 

 
 

2 x 
4
0
 
m
e
n
i
t 

Buku 
pake
t 
Fikih 
kelas 
VII 

Lembar 
penil
aian 

LKS 
Kartu 

soal 
 

 
 

7.4 Menjelas-
kan 
ketentuan 
shalat sunah 
ghoiru 

 
 
sebutkan 

shalat 
sunnah 
malam, 
idain, 

 
 

 Memperagakan 
shalat sunnah 
rawatib melalui 
pemodelan 

 Diskusi kelompok 

Siswa dapat : 
 

 Menjelaskan 
pengertian shalat 
sunnah ghoiru 
muakkad 

 Mengidentifikasi 

 
 
Tes 

tu
lis 

Tes 
un

 
 

2 x 
4
0
 
m

Buku 
pake
t 
Fikih 
kelas 
VII 

Lembar 
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muakkad dhuha 
 
 
 
 
 
 
 

berdasarkan 
materi yang di 
baca 

 
 
 

macam macam  shalat 
sunnah ghoiru 
muakkad 

 Mendemostrasikan 
cara shalat sunnah 
rawatib yang muakkad 
dan ghoiru muakkad 

ju
k 
ke
rja 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

e
n
i
t 

penil
aian 

LKS 
Kartu 

soal 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

7.5 Menjelaskan 
macam-
macam 
shalat 
sunnah 
ghairu 
muakkad 

 
 
sebutkan 

macam-
macam 
salat 
sunnah 
ghairu 
muakka
d 

 
 

 Mencermati 
macam-macam 
macam shalat 
sunnah ghairu 
muakkad lalu 
melakukan 
pengklasifikasian 
dari segi jumlah 
dan waktu 

 Menuliskan 
keutamaan 
macam shalat 
sunnah ghairu 
muakkad 

 sebutkan macam-

Siswa dapat : 
 

 Mengidentifikasi 
macam-macam shalat 
sunnah ghairu 
muakkad 

 Menunjukkan waktu 
pelaksanaan macam-
macam shalat sunnah 
ghairu muakkad 

 Menghafallkan do’a 
macam-macam shalat 
sunnah ghairu 
muakkad 

 Menunjukkan waktu 
pelaksanaan shalat 
macam-macam shalat 

 
 
Tes 

tu
lis 

Tes 
un
ju
k 
ke
rja 

 

 
 
4 x 

4
0
 
m
e
n
i
t 

Buku 
pake
t 
Fikih 
kelas 
VII 

Lembar 
penil
aian 

LKS 
Kartu 

soal 
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macam shalat 
sunnah ghairu 
muakkad 

sunnah ghairu 
muakkad 

 
 

7.6 Mempraktik
kan salat 
sunnah 
ghairu 
muakkad 

 

 
 
Tatacara 

Mempr
aktikka
n salat 
sunnah 
ghairu 
muakka
d 

 

 
 

 Memperagakan 
salat sunnah 
ghairu muakkad 

Siswa dapat : 
 

 Mendemonstrasikan 
salat sunnah ghairu 
muakkad 

 Mempraktikkan salat 
sunnah ghairu 
muakkad 

 

 
 
Tugas 

In
di
vi
du 

Ulang
an 
ha
ria
n 

Tes 
un
ju
k 
ke
rja 

 
 
4 x 

4
0
 
m
e
n
i
t 

Buku 
pake
t 
Fikih 
kelas 
VII 

Lembar 
penil
aian 

LKS 
Kartu 

soal 
 

 

 

Mengetahui,               ………, ……………. 
         Kepala Madrasah                                                                                                                      Guru Mata Pelajaran    

                                                                                                                                                                              
 
 
 

 Khoirul Anwar, S.Pd               Nurkholis, S.Pd.I 
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 PERANGKAT  PEMBELAJARAN 

MADRASAH  TSANAWIYAH / MTs 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 

 

MATA PELAJARAN : Al-Qur’an-Hadits  

KELAS VII, SEMESTER 2 
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SILABUS MATA PELAJARAN Al-Qur’an-Hadist 

                                                                                                                              

 

Satuan Pendidikan : MTs Al-Ma‟arif 

Kelas / Semester : VII / Dua 

Kompetensi Inti (KI) : 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan mem-buat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori 
 

Kompetensi Dasar (KD) Materi Pokok 
Pembelajar

an 
Penilaian 

A

l

o

k

a

s

i

 

W

a

k

t

u 

Sum

b

e

r

 

B

e

l

a

j

a

r 

1.1 Menerima keberagaman 

produk pengolahan di daerah 
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setempat sebagai anugerah 

Tuhan 
2.1 Menunjukkan rasa ingin tahu dan 

sikap santun dalam menggali 

informasi tentang keberagaman 

produk pengolahan  daerah 

setempat sebagai wujud cinta 

tanah air dan bangga pada produk 

Indonesia 

2.2 Mengaplikasikan perilaku jujur, 

percaya diri, dan mandiri dalam 

merancang dan membuat produk 

pengolahan 

2.3 Menunjukkan kemauan 

bertoleransi, disiplin dan 

bertanggung jawab dalam 

penggunaan alat dan bahan, serta 

teliti dan rapi saat melakukan 

berbagai kegiatan pembuatan 

produk pengolahan 

 

5.1 Menerapkan hukum bacaan 

mim sukun dalam QS Al 

bayyinah dan Al Kafirun   .   

 

 

 

6.1 Memahami isi kandungan QS 

Al Bayyinah dan Al Kafirun 

tentang toleransi 

 

 

- Macam hukum bacaan mim 

sukun  

- QS Al Bayyinah dan Al Kafirun   

 

 

- Terjemahan QS Al Bayyinah dan 

Al Kafirun 

- Isi kandungan QS Al Bayyinah 

dan Al Kafirun tentang toleransi  

 

 

- Membangun kehidu-pan umat 

Mengamati: 

- Melakukan 

pengamatan dengan 

bacaan mim sukun 

dalam QS Al 

bayyinah dan Al 

Kafirun    

 

 

Menanya: 

- Melakukan diskusi 

tentang isi 

kandungan QS Al 

Penilaian Tugas 

Kelompok/Diskusi, 
tentang: 
1. hukum bacaan 

mim sukun dalam 

QS Al bayyinah 

dan Al Kafirun   .   

2. Aspek yang 

dinilai: 

a. Apresiasi  20%  

b. Keruntutan  

berpikir 20%  

c. Pilihan kata 

8 

j

a

m

 

p

e

l

a

j

a

r

a

n

-

B

u

k

u

 

p

a

k

e

t 

A

l

-
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6.2 Memahami keterkaitan isi 

kandungan QS Al Bayyinah dan 

Al Kafirun tentang mem-

bangun kehidu-pan umat ber-

agama dalam fenomena 

kehidupan 

 

6.3 Menerapkan kandungan QS Al 

Bayyinah dan Al Kafirun dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

7.1 Memahami isi kandungan QS 

Al Lahab dan An Nasr tentang 

problematika dakwah     

 

 

 

 

7.2 Menerapkan isi kandungan QS 

Al Lahab dan An Nasr dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

beragama dalam ajaran Islam  

Mengaitkan isi kandu-

ngan Al Bayyinah    

dan Al Kafirun de-

ngan  kehidupan umat 

beragama 

 

 

- Cara perilaku orang yang 

bertoleransi dalam beragama  

Contoh perilaku orang 

yang bertoleransi 

dalam beragama 

 

 

- QS Al Lahab dan An 

Nasr  

- Terjemahan QS Al 

Lahab dan An Nasr  

- Isi kandungan QS Al 

Lahab dan An Nasr 

tentang problematika 

dakwah     

 

 

 

-Contoh-contoh perbuatan 

yang menolak ajaran 

Rasul  

-Cara Allah memberi 

pertolongan  

- Pertolongan Allah  

- Contoh-contoh 

pertolongan Allah 

Bayyinah dan Al 

Kafirun tentang 

toleransi 

- Mendiskusikan 

bangun kehidu-pan 

umat ber-agama 

dalam fenomena 

kehidupan 

 

Mengumpulkan Data 

- Melakukan kegiatan 

observasi dengan 

teknik wawancara 

Menentukan 

statemen tentang Isi 

kandungan QS Al 

Lahab dan An Nasr 

tentang 

problematika 

dakwah     

- Mendiskusikan 

Contoh-contoh 

pertolongan Allah 

 
Mengasosia

si 

- Tanya jawab 

tentang Terjemahan 

QS Al Bayyinah 

dan Al Kafirun 

- Isi kandungan QS 

Al Bayyinah dan Al 

Kafirun tentang 

20% 

d. Kreativitas 

bentuk laporan 

20% 

e. Perilaku  20%  
 

Penilaian Pengamatan, 

tentang: 

1. Memahami isi 

kandungan QS 

Al Bayyinah dan 

Al Kafirun 

tentang toleransi 

2. Aspek yang 

dinilai: 

a. Kerincian  20%  

b. Ketepatan 

pengetahuan 

20% 

c. Pilihan kata 

20%  

d. Keativitas 

bentuk laporan 

20% 

e. Perilaku 20%  
 

Penilaian Kinerja/ 

Pembuatan Karya, 

tentang: 

1. Memahami 

keterkaitan isi 

 

(

4

  

m

g

u

 

x

 

2

 

j

p

) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q

u

r

‟

a

n

-

H

a

d

i

s

t 

k

e

l

a

s

 

V

I

I 

-

B

u

k

u

 

p

e

d

o

m

a

n
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toleransi  

- Mendiskusikan 

Terjemahan QS Al 

Bayyinah dan Al 

Kafirun 

- Isi kandungan QS 

Al Bayyinah dan Al 

Kafirun tentang 

toleransi  

-  

 

Mengkomunikasi

kan 
Mengevalua

si/meng

uji hasil 

Contoh-

contoh 

perbuata

n yang 

menolak 

ajaran 

Rasul  

Membuat 

laporan 

portofoli

o dalam 

berbagai 

bentuk -

Cara 

Allah 

memberi 

pertolon

gan   

kandungan QS Al 

Bayyinah  

2. Menerapkan 

kandungan QS Al 

Bayyinah dan Al 

Kafirun dalam 

kehidupan sehari-

hari 

3. Aspek yang dinilai 

a.  Proses 

pembuatan 

50%  

- Ide gagasan 

- Kreativitas 

- Kesesuaian 

materi, teknik 

dan prosedur 

b. Produk jadinya 

30%  

- Uji karya 

- Kemasan 

- Kreativitas 
bentuk laporan 

- Presentasi 
c. Sikap 20% 

- Mandiri 

- Disiplin 

- Tanggung 
jawab 

 

 

g

u

r

u

 

m

p

 

a

l 

q

u

r

a

n

-

h

a

d

i

t

s

 

k

l

s

 

V

I

I 

M

T

s 

-
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B

u

k

u

 

a

l 

q

u

r

a

n

-

h

a

d

i

t

s

 

u

n

t

u

k

 

s

i

s

w

a

 

M

t

s
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k

e

l

a

s

 

V

I

I 

-

B

u

k

u

 

p

a

k

e

t 

Juz 

„

a

m

m

a

  

 

 

 

 

               

     

Mengetahui  .............. , ............................... 
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Kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

Khoirul Anwar, S.Pd 

Guru Bidang Studi Qur‟an 

Hadits  

 

 

 

 

Binti Nurul Fatichurrohmah, 

S.Pd.I 
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 PERANGKAT  PEMBELAJARAN 

MADRASAH  TSANAWIYAH / MTs 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MATA PELAJARAN : SKI 

KELAS VII 

SEMESTER 2 
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SILABUS 

 
Madrasah : MTs Al-Ma’arif 
Mata Pelajaran : SKI 
Kelas/Semester : VII/ II 
 
Standar Kompetensi     : 4. Memahami sejarah perkembangan Islam pada masa Khulafaurrasyidin  

 

 
Kompetensi  

Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Penilai

an 

A
l
o
k
a
s
i 

W
a
k
t
u 

Sumber  
Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 
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4.1.Menceritakan 

berbagai prestasi 
yang dicapai oleh 
Khulafaurrasyidin 

 
 

 
Prestasi Khulafaurrasyidin 

 

 

 Mencermati cerita 
presta-si 
Khulafaurrasyidin 

 

 Membuat peta konsep 
tentang prestasi 
Khulafaurrasyidin 

 
 

 Berdiskusi tentang pres-
asi Khulafaurrasyidin 
yang menonjol 

 

 

 Menjelaskan 
berbagai prestasi 
yang dicapai 
Khulafaurrasyidin 

 

 Mengklasifikasi 
prestasi 
Khulafaurrasyidin 

 

 Menjelaskan prestasi 
Khulafaurrasyidin 
yang menonjol 

 

 
Tes 

tuli
s  

 
 
 
 

Penuga
san 
 
 
 
 

Penuga
san 

 
4 

X
 
4
0
’ 

 
1 Buku SKI 

Depag 
2 SKI Toha Putra  
3 SKI Tiga 

Serangkai 
4 Sejarah Hidup 

Muhammad 
SAW 

5.Ensiklopedi 
Islam 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Penilai

an 

A
l
o
k
a
s
i 

W
a
k
t
u 

Sumber  
Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 
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4.2.Mengambil hikmah 

dari prestasi 
Khulafaurrasyidin di 
kaitkan dengan 
perkembangan 
kondisi sekarang 

 

 
Hikmah dari prestasi 

Khulafaurrasyidin di 
kaitkan dengan 
perkembangan 
kondisi sekarang 

 

 Tanya jawab tentang  
hikmah yang dapat 
diambil dari prestasi 
Khulafaurrasyidin 

 

 Berdiskusi tentang 
keterkaitan prestasi 
Khulafaurrasyidin dengan 
perkembangan kondisi 
sekarang  

 

 Menjelaskan hikmah 
yang dapat diambil 
dari prestasi 
Khulafaurrasyidin  

 

 Mengkaitkan prestasi 
Khulafaurrasyidin 
dengan 
perkembangan 
kondisi sekarang 

 

 
Tes 

lisa
n 

 
 
 
 

Penuga
san 

 
4 

X
 
4
0
’ 

 
1. Buku 

SKI   
    Depag 
2. SKI 

Toha  
    Putra  
3. SKI 

Tiga  
    

Seran
gkai 

4. 
Sejar
ah  

    Hidup 
    

Muh
amm
ad  

    SAW 
6. 

Ensikl
opedi  

    Islam 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Penilai

an 

A
l
o
k
a
s
i 

W
a
k
t
u 

Sumber  
Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 
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4.3.Meneladani gaya 

kepemimpinan 
Khulafaurrasyidin 

 
Kisah  kepemimpinan 

Khulafaurrasyidin 

 

 Menyaksikan VCD 
Khalifah Umar bin 
Khattab 

 

 Membuat peta konsep 
gaya kepemimpinan 
Khulafaurrasyidin 

 

 Berdiskusi tentang gaya 
kepemimpinan 
Khulafaurrasyidin 

 

 

 Menjelaskan gaya 
kepemimpinan 
Khulafaurrasyidin 

 

 Mengidentifikasi gaya 
kepemimpinan 
Khulafaurrasyidin 

 

 Mengklasifikasi gaya 
kepemimpinan 
Khulafaurrasyidin 

 

 
Tes 

lisa
n 

 
 
 

Penuga
san 
 
 
 
 
 

Penuga
san 

 
4 

X
 
4
0
’ 

 
1. Buku 

SKI  
     Depag 
2.  SKI 

Toha  
     Putra  
3.  SKI 

Tiga  
     

Seran
gkai 

4.  
Sejar
ah  

      Hidup  
     

Muh
amm
ad  

     SAW 
5.  

Ensikl
opedi 
I 

     slam 
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Standar Kompetensi   : 5. Memahami perkembangan masyarakat Islam pada masa Bani Umaiyah  
 

 
Kompetensi  

Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Penuga

san 

A
l
o
k
a
s
i 

W
a
k
t
u 

Sumber  
Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

 
5.1. Menceritakan 

sejarah berdirinya 
daulah Amawiyah 

 

 
Sejarah berdirinya daulah 

Amawiyah 

 

 Membuat pertanyaan 
seputar 5 W (who, when, 
where, what, why dan 1H 
(how) tentang sejarah  
berdirinya daulah 
Amawiyah 

 

 

 Menjelaskan proses 
berdirinya daulah 
Amawiyah 

 

 
Penuga

san 

 
4 

X
 
4
0
’ 

 
 

 
1 Buku SKI 

Depag 
2 SKI Toha Putra  
3 SKI Tiga 

Serangkai 
4 Sejarah Hidup 

Muhammad 
SAW 

5.Ensiklopedi 
Islam 

 
 

 
5.2. Mendeskripsikan 

perkembangan 
kebudayaan/perad
aban Islam pada 
masa Bani Umaiyah     

 
 

    
Perkembangan 

masyarakat Islam 
pada masa Bani 
Umaiyah 

 

 Membuat peta konsep 
tentang  prestasi pada 
masa Bani Umaiyah 

 

 Berdiskusi tentang 
berbagai prestasi pada 
masa Bani Umaiyah 

 

 Menjelaskan berbagai 
prestasi pada masa 
Bani Umaiyah 

 

 Mengidentifikasi 
berbagai prestasi pada 
masa Bani Umaiyah 

 
Penuga

san 
 
 
 
 

Penuga
san 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Pelilaia
n 

A
l
o
k
a
s
i 

W
a
k
t
u 

Sumber  
Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

 
5.3. Mengidentifikasi 

tokoh ilmuwan 
muslim dan 
perannya dalam 
kemajuan 
kebudayaan/perad
aban Islam pada 
masa Bani Umaiyah 

 
 

 
  
 

 
Ilmuwan muslim dan 

perannya dalam 
kemajuan 
kebudayaan/peradaba
n Islam pada masa 
Bani Umaiyah 

 

 

 Studi tokoh ilmuwan 
muslim pada masa Bani 
Umaiyah 

 Tanya jawab peran tokoh 
ilmuwan muslim  

 dalam kemajuan 
kebudayaan/peradaban 
Islam pada masa Bani 
Umaiyah 

 

 

 Menyebutkan tokoh 
ilmuwan muslim 
pada masa Bani 
Umaiyah 

 Menjelaskan peran 
tokoh ilmuwan 
muslim  

 dalam kemajuan 
kebudayaan/peradab
an Islam pada masa 
Bani Umaiyah 
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5.4. Mengambil ibrah 

dari perkemba-
ngan kebudaya-
an/peradaban 
Islam pada masa 
Bani Umaiyah 
untuk masa kini 
dan yang akan 
datang 

 
 
  
 

 
Ibrah yang dapat diambil 

dari perkembangan 
kebudayaan/peradaba
n Islam pada masa 
Bani Umaiyah untuk 
masa kini dan yang 
akan datang 

 

 

 Learning start with 
question tentang ibrah 
dari perkembangan 
kebudayaan/ peradaban 
Islam pada masa Bani 
Umaiyah  

 

 Berdiskusi tentang 
keterkaitan 
perkembangan 
kebudayaan/peradaban 
Islam pada masa Bani 
Umaiyah dengan 
perkembangan masa kini 
dan yang akan datang 

 

 Menjelaskan ibrah 
dari perkembangan 
kebudayaan/ 
peradaban Islam 
pada masa Bani 
Umaiyah  

 

 Menunjukkan 
keterkaitan 
perkembangan 
kebudayaan/peradab
an Islam pada masa 
Bani Umaiyah dengan 
perkembangan masa 
kini dan yang akan 
datang 
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5.5. Meneladani 

kesederhanaan dan 
keshalehan Umar 
bin Abdul Aziz 

 
  
 

 
Kisah kesederhanaan dan 

keshalehan Umar bin 
Abdul Aziz 

 

 

 1-2)Membuat skenario 
drama tentang 
kesederhanaan dan 
keshalehan Umar bin 
Abdul Aziz  

 

 Mendemontrsikan 
kesederhanaan dan 
keshalehan Umar bin 
Abdul Aziz 

 
 

 

 Menjelaskan 
kesederhanaan Umar 
bin Abdul Aziz ketika 
menjadi seorang 
khalifah 

 

 Menjelaskan 
keshalehan Umar bin 
Abdul Aziz dalam 
beribadah 

 Mengklasifikasi 
bentuk 
kesederhanaan dan 
keshalehan Umar bin 
Abdul Aziz 
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uk 
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………, .................. 
  Mengetahui,           Guru Mapel SKI 
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